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EDITORIAL 


LINUX BUKAN WINDOWS 


Judul di atas bisa dinilai sebagai kalimat klise bagi peng- 
guna Linux. Namun, tidak bagi Anda yang baru atau 
akan menggunakan Linux. Mengapa? Karena banyak 
pertanyaan pembaca kepada kami tentang bagaimana 
cara menginstal program-program dalam DVD Info- 
LINUX ke sistem operasi MS Windows. Ada juga pem- 
baca yang bertanya cara menjalankan program Windows 
di Linux atau cara menginstal program berekstensi .exe 
di Linux. Atau pertanyaan yang lebih lanjut, “Mengapa 
tidak ada program .exe di Linux?” 

Pertanyaan-pertanyaan seperti itu muncul sejak kali 
pertama InfoLINUX terbit pada Januari 2001 hingga seka- 
rang. Menurut kami, itu semua merupakan pertanyaan yang wajar dari pembaca 
baru. Dan pertanyaan itu akan tetap ada selama banyak pengguna komputer yang 
ingin beralih dari Windows ke Linux. Untuk itulah dalam rubrik "Utama" edisi ini, 
kami kembali mengangkat topik cara menginstal program di Linux. Kami tunjuk- 
kan banyak cara jenis paket program dan cara menginstalnya di Linux. 

Linux bukan Windows dan dalam banyak hal tidak boleh sama dengan 
Windows, karena alasan tidak ingin melanggar hak cipta atau hak atas kekayaan 
intelektual (HaKI) lainnya. Sekadar contoh, dalam beberapa distro Linux ada tool 
atau fasilitas untuk menginstal dan menghapus program seperti “Add or Remove 
Programs” dalam Control Panel di Windows. Namun, tool-tool di Linux itu berbeda 
cara kerjanya dengan tool di Windows. Hal yang beda lagi, banyak pilihan tool di 
Linux yang serupa dengan Add or Remove Programs di Windows. 

Silakan Anda coba bagaimana rasanya menggunaan yum dan pirut di distro 
Fedora dan turunannya seperti IGOS Nusantara. Jika Anda menggunakan 
distro Debian dan turunannya seperti Ubuntu, coba gunakan apt dan synaptic. 
Atau jika Anda menggunakan Mandriva, coba gunakan rpmdrake untuk add/ 
remove program jenis rpm. Aplikasi desktop seperti KDE juga menyediakan 
kpackage, yang biasanya bisa berjalan di semua distro Linux. 

Banyak pilihan dan perbedaan di dunia Linux ini di satu sisi merupakan kele- 
bihan dan di sisi lain menjadi kelemahan. Kelebihannya, Anda dapat memilih 
distro, program, atau tool sesuai selera dan kebutuhan. Kelemahannya, Anda 
perlu waktu lebih banyak untuk belajar hal-hal baru. Namun, kelemahan ini 
dapat membawa manfaat lain, yakni Anda dan pengguna Linux baru umum- 
nya menjadi lebih pintar dan kreatif dibandingkan sebelum Anda berpindah 
menggunakan Linux dan open source software lainnya. A 
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Pemantaatan FOSS di TELKOM 


rogram IGOS atau Indonesia, Go Open Source! yang dicanangkan Pemerintah Indonesia 


sejak pertengahan 2004 merupakan suatu upaya nasional untuk memperkuat sistem 


teknologi informasi nasional dan pemanfaatan perkembangan teknologi informasi global 


melalui pengembangan dan pemanfaatan Free Open Source Software (FOSS). 


Untuk memperoleh pencerahan dan mem- 
buka wawasan tentang dunia OSS dan pelu- 
ang penerapannya, TELKOM R&D Center 
(RDC) bersama ISC menyelenggarakan sem- 
inar dan workshop bertema “Pemanfaatan 
Open Source Software Sebagai Solusi Bisnis 
di TELKOM”, bertempat di Lantai 6 Menara 
RDC, 21-22 Maret 2007. 

Hadir pada pembukaan Seminar, 
Direktur IT & Supply/CIO, Indra Utoyo, 
SGM Multimedia, Septika N. Widyasrini, 
SGM TELKOM Training Center, Tutut 
Bahtiar dan Richard Mengko yang mewakili 
Menteri Riset dan Teknologi. Workshop dan 
seminar yang diikuti oleh kurang lebih sera- 
tus peserta dari internal dan eksternal TEL- 
KOM ditandai dengan Penandatanganan 
Deklarasi Komunitas open source oleh SGM 
RDC, Taufik Hasan dan Dir. IT & Supply/ 
CIO, Indra Utoyo, disaksikan Menristek 
yang diwakili Richard Mengko. 
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Dirut TELKOM dalam welcome ad- 
dress-nya yang disampaikan oleh Indra 
Utoyo mengatakan, kegiatan ini meru- 
pakan salah satu upaya TELKOM dalam 
mendukung dan mengimplementasikan 
program yang telah dicanangkan pemer- 
intah sejak tahun 2004 melalui program 
Indonesia, Go Open Source! “TELKOM 
pun telah memanfaatkan kemampuan 
OSS ini sebagai solusi bisnis melalui pem- 
buatan produk perangkat lunak serta dir- 
intisnya penggunaan OSS untuk aplikasi 
perkantoran,” ungkap Indra Utoyo. 

Lebih jauh dijelaskan, TELKOM se- 
bagai salah satu BUMN dan perusahaan 
besar yang saat ini menjadi salah satu role 
model bagi perusahaan lain di Indonesia 
ingin lebih berperan dalam mendorong 
terealisasinya program IGOS. TELKOM 
telah manfaatkan FOSS sebagai solusi 
bisnis, lanjutnya, karena FOSS memiliki 


karakteristik 
peroleh dari software propietary, antara 


tertentu yang tidak di- 
lain tidak ada keharusan membayar fee 
dan lisensi yg bersifat publik atau General 
Public Lisence (GPL). 

“Kami telah memulainya dengan pem- 
buatan produk perangkat lunak berbasis 
OSS dan dirintisnya penggunaan FOSS 
untuk administrasi perkantoran. Peman- 
faatan FOSS di lingkungan TELKOM ini 
diharapkan dapat memberikan efisiensi 
biaya operasi dan bisa meningkatkan nilai 
perusahaan di era kompetisi, katanya. 
FOSS sebagai salah satu alternatif per- 
angkat lunak legal dan murah, menurut 
Indra Utoyo, memiliki posisi yang sa- 
ngat strategis untuk memperkuat sistem 
teknologi informasi nasional serta men- 
dorong perkembangan teknologi infor- 
masi global melalui pengembangan dan 
pemanfaatan oleh para komunitasnya. A 
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MoU Pemerintah RI-Microsott 


Tidak Berlanjut 


ada Desember 2006 yang lalu, terkuak 
Pics mengenai MoU (Memoran- 

dum of Understanding) atau nota kese- 
pahaman antara Pemerintah Indonesia 
dengan Microsoft. Namun pada hari Kamis 
(22/3/2007), kontroversi seputar MoU ini 
terwajab sudah. Menteri Komunikasi dan 
Informatika (Menkominfo), Sofyan Djalil 
mengatakan tidak akan melanjutkan MoU 


yang telah dibuat. 


Menurut Sofyan, pengadaan software 
legal untuk kebutuhan pemerintah ini 
nantinya akan ditenderkan. “Kita tidak ada 
MoU lanjutan (dengan Microsoft-red), dan 
nantinya akan ditenderkan,” jelas Sofyan di 
sela-sela rapat dengan Komisi I di gedung 
DPR RI Jakarta. 

Pengadaan software legal tersebut 
menurut Sofyan, menunggu dahulu ter- 


sedianya dana dari Anggaran Pendapatan 


Pemerintah 


Microsoft 


= — 








m@Sudah tidak zamannya lagi Linux itu terlihat 
serius. Beragam aplikasi multimedia yang 
terdapat di Linux, membuat penggunaan 
Linux terasa menyenangkan. Hal ini juga 
yang dirasakan oleh Andi Sugandi (Andi) dan 
para komunitas senimannya. 

Andi yang mengenal Linux sejak kuliah 
ini, saat ini banyak berkutat di bidang peng- 
gunaan Linux untuk multimedia. “Pada awal 
menginstal Linux, saya lebih tertarik dan 
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dan Belanja Negara Perubahan (APBN-P). 
“Nanti setelah uang itu turun, baru akan 
kita tenderkan,” tambah Sofyan. 

Rencananya, pada akhir Maret 2007 
yang lalu, MoU yang ditandatangani Men- 
kominfo Sofyan Djalil dan Presiden Mi- 
crosoft Asia Tenggara, Chris Atkinson 
ini jika berlanjut, maka akan dijadwalkan 
untuk penandatanganan kontrak. Namun 
karena sifatnya yang tidak mengikat, ti- 
dak ada sanksi apa-apa jika MoU tersebut 
batal. “MoU itu sendiri tidak mengikat, jadi 
kita ambil spirit-nya saja untuk kekayaan 
intelektual,” tandas Sofyan. 

Pembatalan MoU Pemerintah-Microsoft 
ini, tidak terlepas dari peran Komisi Penga- 
was Persaingan Usaha (KPPU) yang meni- 
lai keyakinan pemerintah bahwa MoU ini 
dapat menghilangkan pembajakan sangat 
tidak masuk akal, mengingat jumlah pem- 
bajakan yang sangat besar di Indonesia. 

Dengan tidak berlanjutnya MoU ini, di- 
harapkan terjadi transparansi dalam peng- 
adaan software legal di lingkungan peme- 
rintah. Dengan begitu, diharapkan terbuka 
kesempatan bagi para developer maupun pe- 
nyedia support FOSS lokal untuk pengadaan 
software legal berbasis FOSS di lingkungan 
pemerintah. A 


Profil: Andi Sugandi 
Komunitas Seniman dan Linux 


kagum dengan tampilan desktop Linux dan 
bukannya tertarik dengan teknologi Linux 
seperti kernel, utiliti networking, dan se- 
bagainya. Alhasil, saya sekarang banyak 
berkutat dengan bagaimana menyajikan 
Linux sebagai sistem operasi yang nyaman, 
mudah, dan indah digunakan oleh penggu- 
nanya,” jelas Andi. 

Selain aktif di dunia Linux, aktivis Linux 
dari KPLI Bandung ini juga aktif bergabung 


AKTUAL PROFIL 


dan menerapkan ilmu Linux-nya pada suatu 
komunitas seniman di Bandung (Common 
Room). “Dengan keaktifan saya di dunia 
Linux, dosen saya mengajak saya untuk 
aktif dan bergabung di komunitas seniman 
di Bandung (Common Room). Akhirnya saya 
memasuki dunia yang “lain”, komunitas baru 
di kehidupan saya dan di tempat tersebut pun 
akhirnya keunggulan Linux diuji dan dibutuh- 
kan sebagai tool yang bisa digunakan untuk 
berkreasi dan meningkatkan produktivitas 
kalangan seniman,” jelas Andi. 

Berikut harapan Andi. “Semoga para ko- 
munitas Linux selalu sabar dalam mengem- 
bangkan dan menyebarkan manfaat penggu- 
naan Linux di masyarakat.” 

E-mail Andi: andisugandi@gmail.com 
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Kerja Sama Mozilla dan Ebay 
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ada 28 Maret 2007 yang lalu, dalam 

press release yang terdapat di situsnya, 

Mozilla mengumumkan kalau mereka 
telah bekerja sama dengan eBay dalam me- 
ningkatkan transaksi lelang online untuk 
para penduduk di Prancis, Jerman, dan 
Inggris. 

Dengan kerjasama ini, Mozilla dan 
eBay saling berkolaborasi membuat 
teknologi baru dan sepakat agar para user 
eBay dapat selalu up-to-date dan mudah 
melakukan proses lelang dengan meng- 


gunakan browser Firefox ketika mereka 


menjelajah di web. 





“Kami sangat senang dapat bekerja sama 
dengan eBay dalam meningkatkan proses 
lelang online mereka dengan menggunakan 
Firefox. Web browser Firefox telah menye- 
diakan platform yang kuat untuk menginte- 
grasikan layanan web service, sehingga kami 
sangat senang dapat memperluas layanan 
ini melalui kerjasama dengan eBay,” jelas 
Christopher Beard, Vice President, Market- 
ing and Product Management, Mozilla. 

Harald Eisenacher, Vice President and 
Chief Marketing Officer, eBay di Jerman 
mengatakan, kalau kerjasama dengan Mozilla 
ini saling memberikan keuntungan bagi para 
user eBay dan komunitas pengguna Mozilla 
Firefox. “Kerja sama yang kami lakukan 
ini akan membantu komunitas pengguna 
Firefox agar semakin mudah menggunakan 
eBay dan tetap up-to-date dengan proses 
lelang mereka,” jelas Harald Eisenacher. 

Kolaborasi Mozilla dan eBay ini, akan 
dipersiapkan lebih detail pada kuartal ke- 
empat di tahun 2007 ini. A 





Larry Ellison Klaim Yahoo! 
Menggunakan Uracle Linux 


EO Oracle Larry Ellison mengumum- 
kan pada akhir Maret lalu, bahwa 
Yahoo! telah menjadi klien terbesar 
mereka. Pengumuman klaim Ellison bahwa 
Yahoo! mengganti Red Hat dengan Oracle 
Linux, mengundang kontroversi. Baik pi- 
hak Yahoo! maupun Red Hat, menyangkal 
bahwa sistem Red Hat telah digantikan oleh 
Oracle Linux. 
Pengumuman Yahoo! menjadi klien ter- 


besar Oracle Linux ini, terjadi pada saat con- 
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ference call dianalisis third-quarter pengumu- 
man keuangan perusahaan. “Dell, HP, dan 
CDW, telah memasukkan Oracle Enterprise 
Linux dalam produk mereka. Dan Oracle 
juga telah menggantikan fungsi Red Hat 
di Yahoo! dan beberapa customer bagian 
mereka sebagai Linux support supplier,” 
jelas Ellison sebelum conference call. 
Namun pihak Yahoo, melalui Laurie 
Mann, menyangkal hal ini. “Dengan lebih 
dari 500 juta konsumen menggunakan 
product dan service Yahoo!, kami harus me- 
luaskan infrastruktur global kami. Untuk 
mengakomodasi hal ini, kami akan meng- 
evaluasi dan menggunakan banyak pilihan 
vendor berdasarkan kebutuhan dan peng- 
alaman yang mereka miliki. Infrastruktur 
yang kami miliki saat ini, meliputi produk 
Red Hat dan Oracle,’ jelas Laurie Mann, 
Vice President of Engineering Yahoo!. Â 





Sejumlah Opini 
Seputar GPLv3 


erbagai komentar mengenai draft ke- 

tiga dari GNU General Public License 

(GPLv3) yang telah dirilis pada 28 
Maret 2007 yang lalu, mulai menimbul- 
kan banyak reaksi. Beberapa di antaranya 
datang dari Richard M. Stallman (pendiri 
Free Software Foundation), Linus Torvalds 
(pembuat kernel Linux), dan Bruce Lowry 
(direktur global public relation Novell). 

Menurut Stallman, GPLv3 adalah bagian 
dari evolusi terus-menerus yang menjaga 
teknologi dan hukum dalam menjaga prin- 
sip yang terdapat di free software. Proses 
pembuatan GPLv3 ini, tak terlepas dari ada- 
nya dua cara lain untuk mencoba membuat 
perangkat lunak bebas berjalan menjadi 
proprietary software, yaitu TiVoization dan 
Novell-Microsoft deal. Untuk itulah, Stall- 
man dan pihak FSF selalu mencoba untuk 
menghalangi semua pihak yang mengancam 
kebebasan para pengguna free software. 

Linus, yang pada second draft dari GPLv3 
mengeluarkan kritikan yang tajam, pada 
akhirnya menyetujui untuk menulis dan 
mengklarifikasi kembali penjelasan tamba- 
han di section 7 GPLv3, yang menyarankan 
agar third draft GPLv3 ini membuat dual 
license yang lebih mudah dalam kasus yang 
spesial. 

Bruce Lowry selaku perwakilan Novell, 
tidak memberikan tanggapan lebih lanjut 
mengenai third draft GPLv3. Menurut- 
nya, tidak ada suatu hal baru di GPLv3 ini 
yang membatasi Novell untuk tetap dapat 
menyertakan aplikasi yang berlisensi GPLv3 
di SUSE Linux Enterprise, openSUSE, mau- 
pun produk open source buatan Novell 
lainnya, baik pada saat ini maupun di masa 
yang akan datang. A 
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Dana Setengah Milyar untuk 
Pengembangan FUSS di Indonesia 


alam acara seminar dan workshop 

“Pemanfaatan Open Source Software 

Sebagai Solusi Bisnis di TELKOM”, 
Richard Wingko yang mewakili Menristek 
dalam keynote speech-nya menjelaskan, kalau 
pemerintah melalui Kementerian Ristek 
mengadakan program pendanaan untuk 
pengembangan aplikasi berbasis Free Open 
Source Software, yang jumlahnya berkisar 
antara Rp 100 juta-Rp500 juta. 

Menurut Richard, langkah ini dilakukan 
untuk mendorong pengembangan software 
berbasis OSS di Indonesia. “Kami mengun- 
dang semua pihak untuk mengajukan pro- 
posal yang batas akhirnya 20 Juni 2007. 
Kami harapkan banyak pihak yang ikut me- 
manfaatkan kesempatan khusus ini, untuk 
mengembangkan open source di berbagai 
aplikasi,” ajak Richard Mengko. 
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MPenetrasi penggunaan Linux, sampai ke 
lingkungan pemerintahan di daerah semakin 
bertambah. Salah satunya adalah implementasi 
Linux di Pemerintahan Kabupaten Kebumen. 
Hal ini tak lepas dari peran serta Bambang Dwi 
Anggono (Ibenk), salah seorang PNS di Kabu- 
paten Kebumen. 

Menurut Ibenk, pada tahun 2002 merupakan 
era pesat pemanfaatan TI di Pemkab Kebumen. 
“Pada awalnya, kami mengunakan Linux lebih 
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Richard juga menegaskan kembali, bah- 
wa IGOS bukanlah nama suatu produk, me- 
lainkan suatu ajakan semangat yang dimulai 
30 Juni 2004 dan ditandatangani oleh lima 
Menteri. Diakui Richard, meskipun saat ini 
sudah banyak produk berbasis open source, 
namun masih kurang disadari kehadirannya 


karena promosinya juga masih kurang. “Un- 


tuk itu, pada Agustus mendatang akan ada 
pameran Ristek yang memiliki area khusus 
untuk produk-produk open source, karena 
sebenarnya banyak sekali produk yang bisa 
dimanfaatkan seperti untuk rumah sakit, ja- 
ringan jalan tol, dan lain-lain,” tambahnya. 
Kementrian Ristek, saat ini mendeklar- 
asikan enam langkah strategis yang in- 
gin dilakukan pada tahap awal ini. Yakni, 
kampanye kampanye IGOS yang melibat- 
kan akademikus, business dan government, 
menyiapkan berbagai kebijakan dan pedo- 
man tentang open source, mendirikan ber- 
bagai pusat pendayagunaan open source 
di perguruan tinggi negeri dan swasta, 
menyiapkan kebijakan insentif fiskal dan 
nonfiskal melalui start up capital, mem- 
beri dorongan penggunaan open source di 
kalangan government, dan mempromosi- 
kan penggunaan free open source software 


dimulai dari tingkat SD. & 


Profil: Bambang Dwi Anggono 


Linux di Pemkab Kebumen 


banyak pada kebutuhan server. Namun saat 
ini, kami sudah menyosialisasikan penggunaan 
Linux untuk pekerjaan harian dan mengelola 
aplikasi web base, baik di lingkungan Pemkab 
Kebumen, dunia pendidikan, maupun masyara- 
kat melalui komunitas e-kebumen (www.e-ke- 
bumen.net,” jelas Ibenk. 

Dengan pengimplementasian Linux di 
Pemkab Kebumen, alokasi dana dapat dialihkan 
untuk pengembangan sektor TI dan e-govern- 


AKTUAL PROFIL 


ment lainnya. “Saat ini, kami masih menggu- 
nakan alasan keterbatasan alokasi anggaran 
untuk melegalisasi komputer-komputer di ling- 
kungan Pemkab Kebumen dengan Linux. Kom- 
ponen biaya belanja perangkat lunak sistem 
operasi dan office propietary sudah semestinya 
dikurangi secara bertahap, bahkan dihapuskan. 
Dana tersebut dapat dialihkan untuk pengem- 
bangan sektor TI dan e-government lainnya,” 
terang Ibenk. 

Berikut harapan Ibenk. “Mari kita bangun 
komunikasi yang baik dengan latar belakang 
niat yang baik antara komunitas Linux dengan 
kalangan pemerintahan untuk membangun 
kemandirian dan membangun lebih banyak 
lapangan pekerjaan.” 

E-mail Ibenk: bbdw1@kebumen.go.id 
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| Made Wiryana 


Virtualisasi dan 
Pembunuh Exchange 
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ameran CeBIT dan perkembangan open 
source, bagi saya tak dapat dipisahkan 
begitu saja. Banyak hal menarik berka- 
itan dengan OSS saya temui di CeBIT. 
Saya juga banyak bertemu dengan figur-figur 
gerakan open source. Eksistensi open source 


di dunia bisnis, makin tampak pada CeBIT 


HE 
HS Saya ingat ketika awal mengunjungi Ce- 


| Ph BIT, RedHat, dan SuSE hanya mengisi stand 


4 VA kecil dengan satu hingga dua meja saja. Tapi 


sekarang, Red Hat dan SUSE sudah menempati stand-stand besar se- 


perti layaknya perusahaan perangkat lunak proprietary yang sudah la- 


ma ada. Untuk mengakomodasi diterimanya Linux di kalangan 


bisnis, penyelenggara CeBIT menyediakan LinuxPark di Hall 5.s 


Tahun ini pasar virtualiasi makin membe- 
sar, dan Linux sangat dominan di pasar 
ini. Tersedia mulai dari yang berjenis 
proprietary seperti VMWare hingga ba- 
nyak produk open source seperti XEN, 
OpenVZ, KVM, dan pendatang baru Virtu- 
alBox yang dikembangkan perusahaan 
Jerman InnoTek yang mengkhususkan di- 
ri pada solusi virtualisasi untuk konsolida- 
si server. Memang kalau sudah urusan 
virtualisasi ini, Microsoft pun menyerah 
kepada Linux, sehingga demi tren ini "re- 
la" menggalang kerja sama dengan Novell. 
Program open source pun tetap mem- 
buka peluang bagi perusahaan yang ingin 
tetap meluncurkan produk proprietary-nya 
yang berbasiskan open source. Sebagai 
contoh Klar Automation GmbH menyaji- 
kan produk GUl-Artis--suatu perangkat 
bantu untuk menghasilkan aplikasi inter- 
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aksi GUI yang dapat digunakan di berbagai 
sistem operasi, dengan memanfaatkan wid- 
get Ot. GUl-Artist ini menggabungkan 
fungsi editor grafis vektor dan generator 
kode. GUl-Artist akan menghasilkan Ot 


Ada OpenXChange dan TeamXChange dari 
VIPCom perusahaan Jerman, yang meng- 
gunakan protokol MS Exchange. Ada juga 
yang menggabungkan Groupware dengan 
solusi VoIP dengan memanfaatkan Aste- 
riks sebagai PABX, misal Open Source Gro- 
upware Application (OSGA) dari DecoIT 
yang juga dapat menyediakan sinkronisasi 
dengan PDA dan smartphone. 

Pemain lama di pasar ini seperti Byna- 
ri menyediakan produk kolaborasi peng- 
ganti MS Excange yang kompatible 
dengan Outlook, juga Collax solusi group- 
ware untuk SME. O3Spaces menampilkan 
03Spaces Workplace, memanfaatkan Ope- 
nOffice sebagai alternatif MS SharePoint. 
Zarafa dari Delft-Belanda kembali me- 
nampilkan solusi pengganti Exchange, 
yang kini juga dapat diakses dengan Web, 
PDA dan smartphone. 

Pentaprise merilis Enterprise Solution 
Serer (ESS), sebuah solusi ERP berlisensi 
Open Source. ESS juga dilengkapi dengan 
lingkungan pengembang bernama JADE. 
ERP lainnya adalah OpenBravo, berbasis- 
kan Web yang bersifat open source dan 
cross platform, cocok untuk perusahaan 
berukuran UKM dan menengah. 

Riset dan OSS bagaikan bayi siam, ali- 
as sulit dipisahkan. Contohnya DFKI 
(Deutsche Forschungszentrum fiir Kinst- 
liche Intelligenz GmbH) yang sudah dike- 
nal dengan beragam aplikasi open source, 
kini meluncurkan hasil penelitian kelom- 
pok riset Image Understanding and Pat- 
tern Recognition dari Universitas 
Kaiserlautern pimpinan Prof. Thomas 
Breuel. Salah satunya adalah OCRopus 
yang saat ini juga dimanfaatkan Google 
dalam proyek perpustakaan digitalnya. 


...Microsoft pun menyerah kepada 
Linux, sehingga demi trend ini "rela" 
menggalang kerja sama dengan Novell.,, 


Widget dan juga Windows Active X. Solusi 
proprietary yang dibuat untuk memudah- 
kan pemanfaatan open source. 

Aplikasi workgroup dan ERP berbasis- 
kan open source juga makin bertebaran, 
bukti solusi open source makin menda- 
patkan tempatnya di kalangan corporate. 


Bagaimana dengan riset open source 
di Indonesia? Sayangnya, masih jalan di 
tempat. Dulu pernah ada satu kampus 
mendapat dana hibah dari pemerintah un- 
tuk mengembangkan aplikasi office, tapi 
sampai sekarang tidak terdengar berita- 
nya. Ô 
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OPINI 


Budi Rahardjo 


Semuanya karena 
Keterbiasaan 





aru-baru ini saya mendapat harddisk 
baru. Asyik. Disk ini akan saya pasang 
di komputer saya yang berbasis Mic- 
rosoft Windows XP. (Hah?) Tadinya 
saya berpikiran bahwa instalasinya akan mu- 
dah. Ternyata prosesnya tidak semudah yang 
saya perkirakan. 

Setelah saya kutak-katik dan menghilang- 
kan masalah konflik hardware, disk mulai dike- 
nali oleh BIOS komputer. Saya boot komputer 


dan komputer masuk ke sistem operasi Mic- 


rosoft Windows. Setelah itu, saya bingung. Semestinya disk langsung di- 


kenali, kan? 


Oh ya, tidak! Mungkin dia harus dipartisi 
dan diformat sesuai kehendak kita, tapi 
bagaimana saya bisa mempartisi disk? Ka- 
lau dulu ada program FDISK yang dapat 
melakukan hal itu. Sekarang program ini 
ada di mana? Saya cari-cari tidak ketemu. 
Mungkin ada program lain yang dapat me- 
lakukannya, tapi saya tidak menemukan- 
nya. 

Setelah lebih dari satu jam berkutat de- 
ngan hal ini, akhirnya saya menyerah. Sa- 
ya ambil solusi Linux saja. Saya bisa boot 
komputer dengan Linux yang LiveCD ke- 
mudian saya lakukan proses partisi dan 
format di sana. Karena saya penggemar 
Debian, saya boot komputer dengan CD 
Debian seolah-olah saya ingin memasang 
Debian di komputer tersebut. (Ini meru- 
pakan salah satu contoh bahwa saya 
mengambil jalan yang lebih sukar karena 
keterbiasaan. Seharusnya apa yang akan 
saya lakukan lebih mudah dilakukan de- 


ngan menggunakan LiveCD, seperti Knop- 
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pix.) Setengah jalan, proses instalasi saya 
hentikan dan saya buka konsol baru de- 
ngan menggunakan “Alt-F2”. Saya menda- 
patkan shell dengan level root. 

Saya kemudian menjalankan program 
“fdisk” disk) dan 


“mke2fs” (untuk memformat disk sesuai 


(untuk mempartisi 


Poin yang ingin saya sampaikan di sini 
adalah bukan sistem operasi Microsoft 
Windows lebih buruk daripada sistem 
operasi Linux, akan tetapi adalah kebiasa- 
an yang menentukan mudah atau tidak- 
nya melakukan sebuah pekerjaan. Saya 
yakin ada program untuk melakukan par- 
tisi dan membuat sistem file di sistem 
operasi Microsoft Windows. Saya saja 
yang tidak tahu caranya. (Pada akhirnya 
saya diberitahu caranya.) Semuanya ber- 
gantung kepada kebiasaan. Bagi yang su- 
dah terbiasa 
Microsoft Windows akan terasa meng- 


menggunakan Linux, 
hambat dan membingungkan. Demikian 
pula sebaliknya. 

Hal yang sama ternyata terjadi juga de- 
ngan distro Linux yang berbeda. Seperti te- 
lah saya utarakan sebelumnya, saya terbiasa 
dengan distro Debian. Saat ini saya menda- 
pat pinjaman notebook yang telah dipa- 
sangi IGOS Nusantara, yang berbasis Red 
Hat. Pertama-tama menggunakan IGOS Nu- 
santara ini saya agak kebingungan karena 
biasanya menggunakan perintah “apt-get” 
untuk mengelola dan menambahkan paket 
aplikasi. Sekarang saya harus menggunakan 
perintah “rpm” (atau “yum”). Namun sete- 
lah beberapa hari, saya mulai terbiasa juga 
menggunakannya. Tentu saja masih ada ke- 
tidakpuasan karena sudah terbiasa menggu- 
nakan Linux dengan cara lain. Lagi-lagi, 
perasaan ketidakpuasan ini muncul karena 
keterbiasaan. Mengubah kebiasaan ternya- 
ta tidak mudah. 

Pada pertemuaan open source di Bali 
beberapa waktu yang lalu, ada sebuah pre- 
sentasi mengenai penerimaan Linux di ka- 
siswa dari beberapa 


langan jenjang 


1 
Bagi yang sudah terbiasa menggunakan 
Linux, Microsoft Windows akan terasa 
menghambat dan membingungkan.,, 


dengan jenis sistem file yang diinginkan). 
Proses ini berlangsung hanya beberapa 
menit. Setelah itu saya boot kembali kom- 
puter ke sistem operasi Microsoft Win- 
dows dan disk langsung dikenali. Saya 
bisa lanjutkan pekerjaan dengan melaku- 
kan format dan seterusnya. Ternyata le- 
bih mudah melalui jalur Linux. 


sampai ke guru di Jepang. Ternyata sema- 
kin muda Linux diperkenalkan, semakin 
mudah penerimaannya. Jadi jika kita 
ingin meningkatkan kesuksesan peneri- 
maan software open source, mulailah dari 
anak-anak muda. Salah satu caranya ada- 
lah memperkenalkan FOSS (free/open so- 
urce software) di sekolah-sekolah. A 
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Michael $. Sunggiardi 








pisan masyarakat, 


Notebook Open Source 


agelan Tukul "Kembali ke Laptop” ru- 


panya memberi inspirasi ke semua la- 


termasuk wakil 


rakyat. DPR ikut mencanangkan pem- 
belian notebook yang harganya ditentang 
oleh banyak orang, sehingga akhirnya diba- 
talkan pembeliannya. 

Pemakaian notebook atau laptop di Indone- 
sia dalam tiga tahun terakhir ini memang naik 
cukup tajam, apalagi dengan program-program 


yang diselenggarakan oleh sekolah dan pergu- 


ruan tinggi untuk dapat menerapkan satu murid satu notebook. 


Padahal pemakaian notebook di sekolah, 
persis seperti permintaan wakil rakyat di 
DPR, belum siap untuk dilaksanakan, ka- 
rena di banyak keadaan semua masih ber- 
tanya-tanya, notebook itu mau dipakai 
sebagai apa di dalam sekolah atau kegiat- 
an belajar mengajar. 

Padahal, dengan memanfaatkan note- 
book, kegiatan sekolah akan lebih kreatif, 
interaksi dosen atau guru dan murid akan 
lebih banyak. Dan yang pasti, murid akan 
lebih banyak berhadapan dengan kompu- 
ter di sela-sela waktu luangnya. 

Saat ini, pembelian notebook yang dia- 
tur oleh sekolah atau perguruan tinggi le- 
bih ke "tidak mau kalah” dan menjadi alat 
diferensiasi dalam menggaet siswa-siswi. 
Padahal dengan menerapkan notebook 
untuk anak didik kita, sekolah akan lebih 
leluasa untuk tidak menyiapkan lab. kom- 
puter, di samping seluruh kegiatan akan 
dapat di monitor melalui jaringan sekolah. 
Penggunaan teknologi open source dalam 
pemakaian notebook dan di lingkungan 
sekolah sebetulnya sangat tepat, karena 
dari awal pelajar atau mahasiswa diajar- 
kan untuk dapat menjalankan sistem ber- 
basis terbuka yang pada akhirnya dapat 
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dimanfaatkan untuk pengembangan sis- 
tem secara umum. 

Kelebihan teknologi open source yang 
dapat dibuka dan dipelajari semua sistem- 
nya, memungkinkan seluruh civitas aka- 
demi dapat mengembangkan program 
dan sistemnya dengan lebih leluasa. Wa- 
laupun pada kenyataannya, hanya sekitar 
3% saja pelajar atau mahasiswa yang ter- 
tarik pada pengembangan sistem dan apli- 
kasi, sehingga tujuan meningkatkan 
pemakaian teknologi open source ini lu- 
mayan tersendat. 

Namun, ada yang menilai penjualan 
notebook dengan program open source di 
dalamnya sebagai kiat untuk "jual mu- 
rah”, sehingga tujuan utama pemakaian 
teknologi open source tidak tercapai, ka- 
rena akhirnya yang jualan dan yang pakai 
akan kembali ke sistem yang sudah dike- 
nal lama dan sudah lebih mudah dijalan- 
kan. Bahkan yang lebih menyakitkan, ada 
vendor notebook yang hanya memberi- 
kan sistem operasi DOS dalam penjualan- 
nya, sehingga sudah dapat dipastikan si 
pembeli tidak dapat memanfaatkan note- 
booknya dengan sebaik-baiknya, karena 
notebook tanpa program aplikasi, sama 


seperti membeli mobil tanpa ban dan se- 
lanjutnya kita harus membeli sendiri ban 
tersebut. 

Dalam sistem distribusi notebook, ada 
beberapa merk yang punya inisiatif untuk 
mengembangkan sendiri distronya, dise- 
suaikan dengan hardware yang dijual, wa- 
laupun seluruh pemakai open source 
selalu terbentur pada driver perangkat ba- 
ru yang belum tersedia pada saat kita 
membelinya. Proses penerapan teknologi 
open source ini relatif lambat dan terke- 
san tersendat-sendat, karena selain me- 
nyediakan sistem operasi alternatif, 
vendor juga harus menyiapkan serangkai- 
an pelatihan yang memungkinkan untuk 
dikenal dan dapat dijalankan oleh calon 
pembelinya. 

Notebook berbasis Open Source yang 
sistemnya sudah terintegrasi memang le- 
bih mudah dijual ketimbang komputer ra- 
kitan yang butuh banyak vendor dan 
komponen yang beragam. Sehingga pada 
saat komputer sudah jalan, penutup kebi- 
ngungannya adalah dengan membajak 
software atau sistem operasi yang sudah 


lebih dulu banyak dikenal orang. 


6 
..ada vendor note- 
book yang hanya 
memberikan sistem 
operasi DOS...,, 


Ide penulis sejak awal 2000-an untuk 
menjual motherboard dengan CD ROM 
atau DVD ROM sistem operasi open sour- 
ce belum didengar, karena pihak pabrikan 
tidak mau menambah beban biaya lagi. Se- 
mentara keuntungan jualan motherboard 
hanya satu atau dua dolar saja. 

Masalah lainnya, dengan menyertakan 
sistem open source di dalam produknya, 
banyak penjual merasa risih karena harus 
berfungsi juga sebagai customer support 
atas produk yang tidak dikuasai oleh mere- 
ka. Akhirnya, sistem terbuka yang meru- 
pakan alternatif pemanfaatan komputer 
menjadi tergeletak sia-sia dan bahkan ti- 
dak dipakai, atau hanya untuk menghin- 
dar dari harga mahal dan pembajakan. Â 
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Bernaridho |. Hutabarat 


Ana Itu Open Source? 





tersebut. 





elah banyak tulisan pengantar tentang 
open source, tapi saya belum menemukan 
satupun yang secara akurat menjelaskan 
apa itu open source. Sumber masalah 
adalah istilah open source sendiri yang bu- 
ruk. Saya usulkan istilah alternatif opened— 
source-code. Dua tulisan pada bulan ini dan 
bulan depan akan menjelaskan alasan istilah 
Kedua tulisan saya buat karena 
prihatin akan penjelasan yang ada saat ini, 


untuk mendorong kita berani berpikir di luar 


kerangka yang ada (yang dibuat oleh Eric S. Raymond sekalipun), to 


think outside the box. 


Istilah opened—source-code menyatakan 
bahwa sesuatu yang hendak dijelaskan 
adalah tentang source-code yang terbuka. 
Tanpa paham apa itu source-code, seo- 
rang awam pun dapat menduga bahwa is- 


tilah 


terkait dengan source-code. 


tersebut (opened—source-code) 

Opened—source-code berarti bahwa 
source-code program komputer yang ter- 
buka, yang dibuka. Sebenarnya pemakaian 
istilah opened di depan source-code kurang 
diperlukan. Kalau kita punya source-code, 
source-code tersebut pasti terbuka, dapat 
Istilah 
yang lebih baik adalah source-code—inc- 


dibaca manusia (human readable). 
luded: source-code disertakan. Bila saya 
mewakili organisasi pembuat software dan 
saya nyatakan bahwa kami mempraktikkan 
source-code—included, pemakai, dan calon 
pemakai paham bahwa kami menyertakan 
source-code dalam solusi kami. 

Pada istilah opened—source-code pem- 
baca bisa amati bahwa saya memakai istilah 
opened, bukan open. Ini saya pakai untuk 
bisa mengontraskannya dengan adjective 
(kata sifat) lain, yakni closed. Masyarakat di 
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manapun memiliki keanehan dalam mene- 
rapkan aturan berupa pengecualian yang 
tidak logis. Masyarakat berbahasa Inggris 
(native speaker) entah kenapa memakai kata 
open sebagai kata sifat dan bentuk ketiga, 
bukan opened. Di sisi lain, untuk kata close 
(kebalikan dari open) mereka memakai 
closed untuk kata sifat dan bentuk ketiga. 


OPINI 


memopulerkan alternatif baru ini: ope- 
ned. 

Pemakaian kata opened memudahkan 
kita mengontraskan opened—source-code 
dengan closed—source-code karena opened 
berlawanan dengan closed. Selama ini 
ada kebingungan dalam mengontraskan 
open source: ada yang mengontraskan 
open source dengan proprietary, dan ada 
yang mengontraskan open source dengan 
closed source. Kebingungan ini (sekali la- 
gi) bersumber dari buruknya istilah open 
source itu sendiri. 

Seperti halnya opened—source-code 
lebih baik disebut source-code—included, 
maka istilah yang lebih baik daripada 
closed—source-code adalah source-code— 
excluded. Bila saya nyatakan bahwa orga- 
nisasi saya mempraktekkan source-code— 
excluded, pemakai dan calon pemakai pa- 
ham bahwa source-code tidak disertakan 
dalam solusi organisasi saya. 

Mungkin salah satu penyebab istilah 
opened source code tidak dibuat orang la- 
in karena frasa ini terasa terlalu panjang 
dan mudah ambigu. Frasa dengan tiga ka- 
ta cenderung bersifat ambigu. Sebagai 
contoh: frasa “murid sekolah teladan”, 
yang dapat berarti murid yang teladan da- 
ri suatu sekolah, atau murid dari suatu se- 
kolah teladan. Cara mengatasinya adalah 
pemakaian single-dash untuk gabungan 
kata-kata yang dekat, dan double-dash 
untuk penggabungan kata-kata yang ja- 
uh. Murid—sekolah-teladan berarti se- 
kolahnya yang teladan, murid-sekolah— 
teladan berarti muridnya yang teladan. 


Ck 
Pemakaian alternatif baru (kata opened) 
memudahkan kita mengontraskan opened- 
source-code dengan closed-—source-code...,, 


Seperti saya katakan, ini adalah pengecu- 
alian yang tidak logis. Ada minimal dua 
kemungkinan tindak lanjut kita: tetap me- 
makai kata open, atau memopulerkan is- 
tilah opened sebagai alternatif dari 
open untuk bentuk ketiga. Istilah alter- 
natif belum tentu aneh. Masyarakat ber- 
bahasa Inggris memiliki alternatif untuk 
bentuk ketiga dari kata kerja learn: learnt 
dan learned. Saya sarankan kita berani 


Untuk menghindarkan ambiguitas seper- 
ti inilah, istilah yang diusulkan adalah 
opened—source-code. 

Sebagai penutup: istilah open source 
menyulitkan pemula memahami apa sebe- 
narnya yang dimaksud. Istilah seharus- 
nya adalah opened—source-code, dan 
lebih baik lagi source-code—included. Pa- 
da tulisan berikutnya, saya akan singgung 
hal source-code. A 
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SURAT ANDA 


Punya opini, pendapat, kritik, atau saran yang terpendam untuk InfoLINUX? 


Sampaikan melalui surat ke Redaksi InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 
10430 atau e-mail di redaksi@infolinux.co.id. 





Edisi ekonomis InfoLINUX 
Salam InfoLINUX, 
Salut buat InfoLINUX dengan edisi eko- 
nomisnya. Mudah-mudahan hal ini ber- 
langsung dengan baik, tidak seperti ta- 
hun-tahun sebelumnya. Kami sangat ter- 
tolong dengan ini, karena masih mahal- 
nya biaya koneksi Internet buat kami di 
sini. Kalau bisa untuk berlangganan edisi 
ekonomisnya pun disediakan, biar lebih 
terjangkau lagi buat kita di luar Jawa. 
Itu saja dahulu surat dari kami. Semoga 
InfoLINUX makin berjaya di tahun-tahun 
mendatang. 

Triple A Studio-Sulawesi Selatan 


Salam juga buat Triple A Studio, 

Terimakasih banyak atas segala respon 
positifnya. Kami sangat senang, jika keha- 
diran majalah InfoLINUX edisi ekonomis + 
bonus DVD yang dijual dengan harga ter- 
jangkau, dapat membantu penyebarluasan 
sistem operasi berbasis FOSS seperti Linux 
di seluruh wilayah yang ada di Indonesia. 
Mengenai berlangganan edisi ekonomis 
Majalah InfoLINUX, kami mohon maaf 
karena belum dapat merealisasikan hal ini. 
Untuk saat ini, kami hanya menyediakan 
layanan berlangganan hemat untuk majalah 
InfoLINUX edisi regular. Salam juga buat 
rekan-rekan Triple A Studio yang lain. 


Pujian dan kritikan 

Halo InfoLINUX, 

Edisi ekonomis yang luar biasa, saya suka 

itu. Isi yang sama, DVD yang sama ha- 

nya berbeda di material majalah namun 
harganya luar biasa, sangat terjangkau! 

Tentunya untuk edisi mendatang bisa 

dilanjutkan dong. Selain itu, saya ada se- 

dikit unek-unek nih: 

1. Kelemahan Linux tentunya di gaming, 
dan katanya sudah ada game-game be- 
sar 3D yang bisa untuk Linux. Tentu- 
nya sangat menyenangkan jika pada 
salah satu edisi InfoLINUX menyer- 
takan game-game besar 3D tersebut. 
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Kalau bisa, yang dijalankan tanpa 
menggunakan software emulasi, ten- 
tunya. 

2. Untuk “Tutorial” tolong diusahakan 
seaplikatif mungkin, misal tutorial 
tentang e-mail server, dengan gmail 
harusnya dibahas mulai dari insta- 
lasi, konfigurasi, troubleshooting, 
dan yang terpenting harusnya dalam 
DVD disertakan juga paket gmail be- 
serta seluruh plugin dan optional-nya 
secara lengkap. Jadi saat praktiknya 
kita tidak terbentur masalah harus 
terhubung ke Internet untuk down- 
load paket yang dibutuhkan. 

3. Pembahasan distro sangat minim. 
Kalau bisa, bahas yang mendalam 
jangan sepintas seperti yang selama 
ini InfoLINUX lakukan. Kalau perlu, 
beri screenshot untuk fitur menarik 
dan fitur unggulan dari distro terse- 
but. 

4. Selama ini saya menggunakan open- 
SUSE 10.1, dan berencana upgrade 
ke openSUSE 10.2. Sayangnya, pa- 
ket extras yang InfoLINUX sertakan 
sangat minim. Kira-kira bisa gak ya, 
InfoLINUX mengemas isi repo un- 
tuk openSUSE 10.2 dari packman ke 
DVD. Saya yakin banyak yang tertarik 
untuk memilikinya (seperti yang 
ubuntu.or.id lakukan terhadap repo 
ubuntu). Kalau InfoLINUX bisa, saya 
deh yang pertama pesan. 

5. Bonus E-Book-nya, tolong dilanjutin 
lagi ya. 

Maaf kalau pertanyaan saya cukup 
banyak. Keep up the good work. 
AA Kurniawan - va e-mail 


Halo juga Bung AA Kuniawan, 

Kami cukup senang, kalau ternyata majalah 
InfoLINUX edisi ekonomis dapat menambah 
respon yang baik dari para pembaca kami. 
Semoga hal ini, membawa banyak manfaat 
bagi kita semua. Langsung aja nich, kami men- 
jawab unek-unek Anda. 


1. Kalau Anda perhatikan di setiap edisi 
majalah InfoLINUX, kami selalu me- 
ngulas dua buah games Linux terbaru. 
Berbagai pustaka, tools, dan bahasa 
pemrograman yang dapat Anda gunakan 
untuk membuat games di Linux dan 
bersifat free, juga dapat dengan mudah 
Anda temukan di Linux (lihat rubrik 
Utama InfoLINUX edisi 08/2006). Se- 
dangkan mengenai keinginan Anda, agar 
salah satu edisi InfoLINUX mendatang 
menyertakan game-game besar 3D atau 
game-game lainnya yang ada di Linux, 
tunggu tanggal mainnya saja ya. 

2. Ok. Terimakasih atas masukannya. 

3. Alasan utama kami tidak membahas 
secara lengkap distro yang kami ulas, 
berkaitan erat dengan keterbatasan 
ruang halaman yang terdapat di majalah 
InfoLINUX. Namun pada setiap ulasan 
di rubrik distro, kami selalu berusaha me- 
nyertakan alamat situs distro yang kami 
ulas, sehingga Anda dapat menemukan 
beragam informasi mengenai fitur ter- 
baru, dokumentasi, dan berbagai hal lain- 
nya, secara lengkap dan detail dari situs 
distro bersangkutan. 

4. Pada bonus DVD majalah InfoLINUX 
edisi 03/2007, kami sudah menyertakan 
beberapa paket extras dari packman un- 
tuk openSUSE 10.2. Tapi tentu saja tidak 
semua paket Extras dapat kami sertakan, 
melainkan paket-paket yang sudah kami 
seleksi saja dari kumpulan paket-paket 
extras openSUSE 10.2 yang sudah kami 
miliki. Mengenai keinginan Anda agar 
InfoLINUX dapat mengemas repo open- 
SUSE 10.2 kemudian dijual, sepertinya 
tidak dapat kami realisasikan. Menurut 
kami, akan lebih baik jika usaha sejenis ini 
dijalankan oleh pihak lain. 

5. Ditunggu aja ya, di InfoLINUX edisi men- 
datang. 


Demikian penjelasan yang dapat kami 
sampaikan. Semoga dengan jawaban kami ini, 
unek-unek Anda dapat segera terobati. 
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TESTILINUX 


{ambah Percaya 
Diri Berkat Linux 


engalaman awal saya hampir sama 
dengan para redaksi InfoLINUX, yaitu 
mulai mengenal Linux dari teman 
kuliah yang juga ingin mencoba sistem 
operasi lain. Kejadian ini dimulai pada tahun 
2003, dengan mencoba menginstal Redhat 
untuk kali pertama pada PC saya. Namun, 
ternyata banyak hambatan yang muncul, 
dimulai dari tidak kompatibelnya hardware, 
hingga tidak ada teman kuliah yang benar— 
benar bisa mengerti sistem operasi Linux. Jika 
saya tanyakan suatu masalah Linux kepada 
mereka, sering tidak bisa didapatkan jawaban 
yang memuaskan. 

Pada masa itu, terkadang saya mencoba 
menginstal distro lain seperti Mandrake, tetapi 
setelah itu hampir tidak dipakai. Salah satu 
penyebabnya, karena banyak dosen masih 
tergantung pada sistem operasi Windows, 
yang terkadang memaksa mahasiswanya un- 
tuk “lebih tergantung” kepada Windows. Pe- 
nyebab yang lain, karena tidak adanya teman 
yang berspesialisasi di dalam Linux, yang bisa 
menjadi proyek “percontohan”. Bahkan partisi 
harddisk yang sebelumnya berformat Ext2, 
saya reclaim lagi menjadi FAT32 untuk me- 
nampung data lain. 


“Seakan-akan 
kebutuhan akan 
ketrampilan Linux 
itu sedikit, bahkan 
sedikit sekali...,, 
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Berangkat dari itu, saya tambah penasa- 
ran tentang sistem operasi ini. Kursus Linux 
pun saya ikuti untuk mengenal pengopera- 
sian dasar, hingga cara-cara membuat (atau 
minimal remastering) distro Linux. Selain itu, 
saya juga bergabung ke OmahTl (Organisasi 
Mahasiswa Teknologi Informasi), dan mulai ber- 
kenalan dengan para mahasiswa yang memiliki 
minat yang sama. Dari sini, saya juga mulai 
mengenal Andry Syahputra (bukan teman kuli- 
ah), yang telah menulis buku-buku Linux (lewat 
penerbit Andi Yogyakarta). Dia juga sering ke 
OmahTI sebagai instruktur Linux. Walaupun 
hanya sempat beberapa kali bertemu, tetapi 
banyak ilmu yang bisa diperoleh. 

Pada awal masuk ke OmahTl, saya meng- 
anggap bidang yang saya pelajari termasuk 
sempit kalau dilihat dari sisi lapangan kerja. 
Karena pada saat itu, teman-teman kuliah 
yang mempelajari bidang lain (Delphi, VB, dan 
sebagainya) mulai mendapatkan proyek atau 
masuk ke perusahaan yang membutuhkan 
ketrampilan tersebut. Seakan—akan kebutuhan 
akan keterampilan Linux itu sedikit, bahkan se- 
dikit sekali. Padahal kenyataannya tidak seperti 
itu. Beberapa teman saya meyakinkan bahwa 
ketrampilan seperti ini, pasti Suatu saat akan 
dibutuhkan entah dari mana datangnya. 


Mulai kerja 


Kepercayaan diri saya terangkat, ketika mulai 
memasuki dunia kerja (April 2005) dengan 
diterima di suatu perusahaan web hosting yang 
sudah ternama di dunia maya. Saya menempati 
divisi customer service, dan perusahaan terse- 
but menuntut agar lebih familiar dengan sistem 
operasi Linux. Ini merupakan kesempatan ba- 
gus untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu 
yang telah saya pelajari. Memang, tetap ada 
halangan—halangan tertentu karena sebelum- 
nya saya lebih fokus ke Java (Internet program- 





| 


Aji Setiabudi 


ming), dan development Linux. Sedangkan 
untuk aplikasi server, masih sedikit yang saya 
ketahui. 

Saya berkonsentrasi dalam mendalami 
administrasi server “NIX, dimulai dari setup 
account, pembangunan server monitoring 
(dengan Nagios, lihat http://nagios.org), data- 
base replication, hingga pendeteksian sumber 
(script) soam. Dan semua pengetahuan seperti 
itu bisa didapat dengan mudah lewat Google. 
Sedangkan, staf senior cukup memberikan 
konsepnya saja kepada saya. 

Saat itu, walaupun sering bergelut dengan 
server “NIX, tetapi komputer lokal (workstation) 
yang dipakai masih berbasis Windows. Sedang- 
kan untuk server utama, server lokal, dan 
gateway tetap menggunakan basis “NIX. Untuk 
server Windows hanya ada 1, karena beberapa 
permintaan dari klien. Kesulitan dari server 1 ini 
adalah setiap program tambahan, kebanyakan 
berlisensi dengan harga yang mahal, dan susah 
untuk diatur karena ‘transparasi’-nya yang 
kurang. 

Dari sisi server, ada banyak aplikasi kecil 
dan tangguh yang bisa digunakan untuk me- 
manajemen server. Saya sering menggunakan 
program Iftop, Isof, iptables, top dan semacam- 
nya untuk mengecek penyebab berbagai 
gangguan server. Selain itu, ada banyak pro- 
gram lain yang bisa didapat dari internet. Pro- 
gram—program itu kebanyakan berlisensi GPL, 
dan konsep-konsep yang dibawanya sering 
menggiurkan saya untuk menggunakannya. 

Langkah lebih lanjut, secara pribadi saya 
berusaha menggunakan Linux juga untuk opera- 
si workstation: untuk melayani klien sekaligus 
mengatur server. Hasilnya membuat saya se- 
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reportmgr0703.syslog.htmi 


S ReportManager : /home/reportmgr/public html/scripts/chart/chartgen.php - Quanta 
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function su( 


3 | © we ReportManager [local disk] 


è Dimages 








6.4 KB (6.564 B) 
2007-03-14 08:29 
reportmgr - reportmgr 
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ach(Srawlog as Stmp) 
if(preg_match("/.*su:.*session opene 
á Stime=substr (S$ 





ocumentation 


Menggunakan Quanta dalam menulis kode PHP. 


makin percaya dengan sistem operasi ini, teru- 
tama dengan segi kestabilan. Pernah software 
Yahoo! Messenger yang digunakan oleh divisi 
customer service dikunjungi oleh lebih dari 35 
klien secara bersama-sama, tampilan desktop 
menjadi kacau dan tiba-tiba software tersebut 
mati. Setelah di-restart, masalah ini terjadi lagi. 
Berbeda dengan Gaim yang saya pakai, tidak 
pernah mengalami hal tersebut dan desktop 
tetap terjaga kerapiannya. 

Saya juga menggunakan Konsole (penggan- 
ti putty) yang mempunyai banyak keunggulan. 
Dengan Konsole, pada kasus tertentu saya cu- 
kup memberikan 1 kali input saja (send input 
to all sessions), yang bisa dieksekusi ke semua 
server, tanpa membuat script tambahan. 
Fasilitas “monitoring for activity/silence”nya 
juga membantu meringankan pekerjaan saat 
menjalankan perintah yang memakan waktu 
hingga skala jam. Misalnya back-up data 
ke server lain, atau menyaring file log ter- 
hadap aktivitas pengunjung. Sedangkan, untuk 
manajemen server Windows karena tidak bisa 
masuk lewat SSH, saya gunakan KRDC. 

Untuk kebutuhan pribadi saya juga meng- 
gunakan Akregator, untuk mendapatkan berita 
terbaru secara berkala. Cara ini sangat nyaman 
jika Anda ingin menunggu berita terbaru tanpa 
harus menjalankan aplikasi browser. 

Distro yang saya gunakan untuk mendukung 
kerja saya adalah Fedora Core 4, yang selanjut- 
nya berpindah ke Fedora Core 6. Sebelumnya 
saya coba instal Gentoo, dan juga openSuSE. 
Tetapi karena beberapa alasan, kembali ke Fe- 
dora Core lagi. Memang pada awalnya instalasi 
Fedora Core masih miskin fitur multimedia, ti- 
dak mendukung format file mp3 maupun plugin 
flash. Untunglah setelah googling (lagi), saya 
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PEASE ARS Hamnade 
i su(Schart, Susername, Sbulan, Srawlog) { 








TE,SLOG SERVICE; 
e=$L0G SERVICE("ftpd"]; 
g service | grep -E "\'date +%b\’ 1 date +%e\” .* Susername1l" ; 


Jan 3 11:04:15 ajisetiabudi dovecot: imap-login: Login: user=<aji>, method=PLAIN, rip=::ffff:192.168.0.199, 


File Edit View Bookmarks Project Toolbars DTD Tags Plugins Tools Window Settings Help 


RERE DBASE rgs isyagar 


sl 2X |È] function grep_ftpd(Susername) { 














lip-::ffff:192.168.0.199, secured 
Jan 3 11:04:52 ajisetiabudi dovecot: IMAP(aji): Disconnected 

















menemukan materi yang sangat berguna dalam 
membangun repository di http://stanton-finley. 
net/. Dari artikel ini, saya bisa menambahkan 
plugin flash, codec, Kaffeine, Adobe Reader, 
dan sebagainya. 


KKN 


Suatu saat, saya juga mendapatkan kesempa- 
tan untuk mengajarkan apa yang telah saya 
peroleh selama ini lewat KKN Cyber UGM. 
Termasuk dalam agenda KKN ini, adalah pela- 
tihan dasar sistem operasi Linux. Saya diberi 
kesempatan oleh rekan-rekan KKN Cyber 
untuk memberi beberapa jam pelatihan. Se- 
lain itu, kami juga mengadakan seminar dan 
workshop pada Agustus 2005, yang dikenal 
dengan J-GOS. 


Tugas akhir 


Tantangan berlanjut ketika mulai menger- 
jakan TA (tugas akhir). Pada awal pengerjaan 
saya masih bingung, apakah memungkinkan 
mengerjakan tugas akhir dimulai dari pe- 
rencaan aplikasi, hingga penyusunan laporan 
hanya menggunakan sistem operasi Linux saja? 
Dengan kesabaran, usaha, dan sedikit tamba- 
han optimis, ternyata hal itu tidaklah sulit. Saya 
mulai mengumpulkan software—software yang 
diperlukan, di antaranya merupakan anjuran 
teman kuliah. 

Pada saat artikel ini dibuat saya masih 
berkonsentrasi mengerjakan TA, yaitu salah 
satu faktor yang membuat saya mundur dari 
perusahaan hosting di tempat sebelumnya 
bekerja. Bagi pembaca InfoLINUX yang juga 
menggunakan Linux dan sedang mengerjakan 
TA, mungkin pengalaman berikut bisa mem- 
bantu Anda: 





rawlogSimulator.php @test.php (@ chartgen.php © Documentation | @ sysklogParser.php 


Line: 234 Col: 123 | | 





Dimulai dari software kecil bernama KDis- 
sert, yang membantu saya dalam menyusun 
ide—ide tugas akhir, dan menyusun laporan. 
Jika dibandingkan dengan aplikasi di Win- 
dows, bisa disamakan dengan MindMapper 
atau MindManager. Sedangkan sofftware 
Dia, membantu saya dalam membuat DAD 
(Diagram Aliran Data, Gane and Sarson). 
Untuk pengerjaan software berbasis web, 
saya gunakan Guanta v3.5.5. Fasilitas yang 
menonjol adalah fitur autocomplete-nya yang 
mempercepat pekerjaan. Terakhir, untuk 
aplikasi standar seperti OpenOffice, Mozilla 
Firefox, atau KNotes saya rasa pembaca 
sudah familiar. 


Penutup 


Untuk pembaca InfoLINUX yang masih belum 
berani migrasi ke Linux, saya sarankan untuk 
mulai menggunakannya. Memang ada pihak 
yang mengatakan Linux itu susah, atau Linux 
itu mudah. Pada awalnya, saya merasa Linux 
itu susah karena sudah terbiasa dengan 
Windows. Tapi itu hal yang wajar, kalau 
Anda sudah paham nanti hampir semuanya 
akan menjadi lebih mudah. Dan tentunya, 
ada banyak kelebihan lain yang bisa Anda 
dapatkan dari sistem operasi ini. Halal-men- 
didik-tangguh-murah. Tak kenal maka tak 
sayang kan? Â 

Aji Setiabudi Jaji @ajisetiabudi.info| 


Kirim Naskah 


Anda memiliki pengalaman menarik selama menggunakan 
Linux?Jika ingin berbagi pengalaman menarik selama 


menggunakan Linux, silakan kirimkan file naskah sebanyak 
9000 karakter, beserta dengan file foto dan file gambar, 
melalui email ke submissions@infolinux.co.id. Tersedia 
suvenir menarik untuk kiriman naskah yang dimuat. 
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stilah Linux desktop mengacu kepada distro 

Linux yang diperuntukkan untuk kebutu- 

han desktop. Salah satu distro yang cocok 

digunakan untuk kebutuhan Linux desktop 
adalah Mandriva Linux yang kami sertakan 
dalam bonus DVD InfoLINUX edisi ini. 

Mandriva yang dulunya bernama 
Mandrake, kali ini mengeluarkan rilis terbaru 
mereka yang bernama Mandriva Linux 
2007.1. Distro Mandriva Linux 2007.1 ini, 
menawarkan keindahan dan kemudahan 
desktop Linux. Fitur 3D desktop Beryl yang 
dapat menandingi tampilan desktop Windows 
Vista, juga telah disertakan dalam distro ini. 
Dan hebatnya lagi, semua ini dapat Anda 
peroleh secara “free”. 

Pada rubrik “Hardware”, InfoLINUX menguji 
dua produk wireless routertaccess point yang 
sudah menerapkan teknologi MIMO, sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan Anda akan 
wireless multimedia broadband. 
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Bagi para pecinta aplikasi VoIP softphone, 
di rubrik “Software” InfoLINUX mengulas 
aplikasi baru bernama WengoPhone yang 
fungsionalitasnya hampir mirip dengan 
Skype. Keunggulan WengoPhone dibanding- 
kan Skype adalah aplikasi ini berlisensi GPL, 
sehingga kita dapat dengan bebas memodi- 
fikasi aplikasi ini sesuai kebutuhan. Aplikasi 
lain yang kami ulas adalah OTSR. Aplikasi ini 
dapat digunakan sebagai ticket system yang 
banyak diterapkan perusahaan IT support, 
untuk menangani keluhan para kustomer 
yang ditanganinya. 

Pada rubrik “Buku”, kami me-review buku 
yang berjudul BIRT: A Field Guide to Reporting. 
Aplikasi BIRT ini hampir mirip fungsionalitas- 
nya dengan Crystal Report di dunia Windows. 
Diharapkan dengan membaca buku ini, proses 
development yang berkaitan dengan pembuatan 
laporan, dapat dengan mudah dilakukan. A 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 


Hardware 

ACCESS POINT 21 
ASUS WL-500W 

ACCESS POINT 21 
LINKSYS WRT350N 

Distro 

BackTrack 2.0 22 
Mandriva Linux 22 
2007.1 RC3 

Software 

OTRS 2.1 23 
WengoPhone 2.1 23 
Game 

Nelly’s Rooftop Garden 1.0 24 
PyTraffic 2.5.4 24 


Buku 

BIRT: A Field Guide to 25 
Reporting 

Gimp 2 for Photographers: 25 
Image Editing with Open 
Source Software 

Red Hat? Fedora™ Core 6 25 
Unleashed 


Definisi Label “On the DVD” 


Sebuah software yang 
memperoleh label “On the 
DVD”, berarti Anda dapat \ 
menemukan paket soft- 
ware tersebut dalam bonus 
DVD InfoLINUX edisi kali ini. 







Prosedur “Linux Ready” — 
Sebuah PC atau note- 5 
book yang mendapatkan ` j 
predikat “Linux Ready”, ee 
berarti semua peripheral 
standar seperti adapter jaringan 

LAN maupun WLAN dapat ber- 
fungsi sebagaimana mestinya 
mulai dari proses instalasi sebuah 
distro Linux dilakukan hingga 
instalasi driver hardware terse- 

but. Distro Linux yang digunakan 
dalam pengujian “Linux Ready” 
adalah Knoppix 5.0.1, Mandriva 
Linux 2007, Fedora Core 6, dan 
SUSE LINUX 10.1. 
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ROUTER/ACCESS POINT 


ASUS WL-500W 


MODEL WL-500W STANDAR 802.11n, 802.119, 802.11b 

ENKRIPSI 64/128-bit WEP, WPA, WPA2, TKIP, AES, WPA-SPK, MAC addess, 802.1x 
INTERFACE PORT WAN: 1xRJ45 10/100 BaseT, LAN: 4xRJ45 10/100 BaseT 

TIPE ANTENA 3x external dipole antenna OPERATING FREQUENCY 2.4-2.5 GHz 


HARGA US$145 (kisaran) GARANSI 1 tahun 


INFO www.asus.com PENYEDIA Astrindo Senayasa, (021) 612-1330 


SUS WL-500W, hadir de- 

ngan dominasi warna pu- 

tih dan dilengkapi dengan 
3x external antenna. Produk 
ini juga memiliki wall mount op- 
tion, sehingga dapat diletakkan 
pada dinding. 

Standar teknologi 802.11n 
MIMO (Multiple Input Multiple 
Output) yang terdapat dalam 
ASUS  WL-500W, 


membuat produk ini melaku- 


mampu 


kan transfer data maksimal 
sampai 100 Mbps. Tak heran, 
jika produk ini cukup cocok 
digunakan bagi para home user 
untuk kebutuhan wireless mul- 
timedia streaming, file sharing, 
dan online games. 

Selain memilikifungsiutama 
sebagai router dan access point, 
ASUS WL-500W juga dileng- 
kapi dengan sejumlah aplikasi 
tambahan yang makin menam- 
bah fungsionalitas produk ini. 
Sebut saja tersedianya utility 
plugn share harddrive, printer, 
webcam function via USB 2.0, 
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aplikasi security, dan ASUS 
download master 

Sayangnya, aplikasi utili- 
ty plugn share via USB 2.0 
dan ASUS download master 
ini, hanya ditujukan bagi para 
pengguna Windows. Dalam 
CD-ROM penyertanya, kami 
tidak menemukan aplikasi utili- 
ty produk ini yang ditujukan 
untuk para pengguna Linux. 

Saat pengujian, produk ini 
sudah mengaktifkan service 
DHCP secara default. Menu 
konfigurasi produk ini juga cu- 
kup lengkap. Sayangnya, buku 
manual produk ini hanya diser- 
takan dalam bentuk pdf. Asup 


Kelengkapan (20%) MMMM 69 
Handling (5%) = AM MMMM TT 6A 
Layanan (5%) == MIMIN TTT 50 
Harga (35%) MMMM 17 60 
Performa (35%) = MMMMEMMT 17 12 
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ROUTER/ACCESS POINT 


LINKSYS WRT350N 


HARDWARE 


MODEL WRT350N STANDAR 802.11n, 802.119, 802.11b, 802.3, 802.3u 


ENKRIPSI 128/256-bit WEP, PSK, PSK2 


INTERFACE PORT WAN: 1xRJ45 10/100/1000 Mbps, LAN: 4xRJ45 10/100/1000 Mbps 
TIPE ANTENA 3x external antenna DIMENSION 188x40x176 mm 


HARGA US$200 (kisaran) GARANSI 3 tahun 


INFO www.linksys.com PENYEDIA PT Sistech Kharisma, (021) 350-5668 


roduk Linksys WRT350N 
yang kami uji ini, memi- 
liki 3x external antenna 
dengan 1x external di posisi te- 
ngahnya berbentuk kotak. 
Dengan didominasi warna 
hitam dan perak, dan di- 
hadapkan pada posisi berdiri, 
WRT350N tampil dengan lam- 
pu-lampu indikator di panel ba- 
gian depan, dan tombol restart, 
port USB, dan interface WAN/ 
LAN di panel belakangnya. 
Dalam kemasan produk ini, 
sudah disertakan sebuah CD 
berisikan manual dan aplikasi, 
dan sebuah brosur produk 
Linksys. Namun seperti keban- 
yakan produk router yang kami 
uji, aplikasi yang disertakan 
dalam CD, hanya ditujukan 
bagi para pengguna Windows. 
Pada menu konfigurasi 
WRT350N, sudah dibagi ke- 
dalam beberapa kategori yang 
memudahkan proses konfigu- 
rasi. Hanya saja untuk dapat me- 


mahami menu konfigurasi ini, 


Anda harus sering kali membu- 
ka manual file WRT350N yang 
tersedia dalam CD. 

Selain dapat berfungsi se- 
bagai access point dan router, 
Linksys WRT350N ini juga 
dapat langsung dihubungkan 
ke hard drive maupun flash 
drive USB storage devices un- 
tuk dapat langsung di-share ke 
dalam jaringan. Produk ini juga 
sudah dilengkapi dengan ultra 
fast Gigabit switch. Teknologi 
MIMO yang diusung oleh 
produk ini, juga dapat mening- 
katkan kecepatan maksimal 
sampai 12 kali lebih cepat dari- 
pada Wireless-G. Asup 


Kelengkapan (20%) MAMMAM 6,3 
Handling (6%) AMM MMMM 18 
Layanan(5%) MMMA 50 
Harga (35%) MIS 11117 50 
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DESKTOP/SECURITY 


BackTrack 2.0 


DESKTOP/SERVER 


Mandriva Linux 2007.1 RG3 


File Edit View Insert Format Tools Slide Show Window Help 
Saad ha Pe 4 1H KREF-? LEG 
F] EFA- v 0.00" > W eack ~ © Color v E] Blve8 X a m 


Slides Slide Sorter Tasks 





> Master Pages 


Normal Outline Notes Handout 


| to get full outputi 


PEMBUAT Remote-Exploit SITUS www.remote-exploit.org 
KERNEL 2.6.20 DESKTOP KDE 3.5.4, FLUXBOX 1.0 

TOOLS DNSBruteForce, DNSEnum, Relay-Scanner, QGoogle, 
Netdiscover, Autoscan 0.99 R1, Cisco Scanner, Httprint, 
HexDump, WebCrack, Wireshark 0.99.4, Airsnort, Ghettotooth 


alam usaha meminimalisa- 

si kemungkinan terserang- 

nya server Anda dari pihak 
yang tidak bertanggung jawab, 
ada baiknya melakukan penet- 
ration testing terlebih dahulu 
Untuk melakukan hal ini, coba 
gunakan BackTrack. 

BackTrack adalah distro 
LiveCD yang berisikan sejum- 
lah aplikasi untuk kebutuhan 
penestration testing. Distro ini 
sangat cocok digunakan oleh 
para profesional di bidang se- 
curity, maupun Siapa saja yang 
tertarik lebih dalam mempela- 
jari security. 

Anda 


dapat menemukan sejumlah 


Dalam distro ini, 


security tool yang sudah ter- 
susun rapi di submenu Back- 
Track. Beberapa kategori tool 
yang terdapat di submenu 
BackTrack, di antaranya, infor- 
mation gathering, network map- 
ping, vulnerability identification, 
penetration privilige escalation, 
maintaining access, covering 
tracks, radio network analysis, 
voip & telephony analysis, digi- 
tal forensics, reverse engineer- 
ing, dan miscellaneous. 
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Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium Ill 
Harddisk : - 
Memory : 256 MB 


Dalam masing-masing sub- 
menu tersebut, terbagi lagi 
ke dalam beberapa sub menu 
yang lebih spesifik. Sebagai 
contoh, tool aircrack dapat kita 
temukan pada menu 80211 
-> Cracking -> Aircrack, dan 
80211 -> All, dalam submenu 
Radio Network Analysis. Hal 
ini mempermudah pengenalan 
ratusan security tool yang telah 
disertakan pada distro ini. 

Selain berfungsi sebagai Live- 
CD, BackTrack juga dapat diin- 
stalasi ke media USB Flash Drive 
maupun harddisk. Dengan ini, 
maka waktu loading BackTrack 
dapat semakin dipercepat. Let's 
Attack with BackTrack. Asup 


Hasil Pengujian 
Fungsionalitas (20%) AR 1/17 1.0 
Fitur (4090) SEMEN 80 
Kemudahan (30%) <M GE 8,0 
Dokumentasi (10%) III IL 6.8 
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PEMBUAT Mandriva SITUS www.mandriva.com 

KERNEL 2.6.17 DESKTOP KDE 3.5.6, GNOME 2.18.0, IceWM 1.3.0 

OFFICE OpenOffice.org 2.1.0 MULTIMEDIA Rhythmbox 0.9.8, MPlayer 1.0 
INTERNET Firefox 2.0, Thunderbird 2.0b2 GRAFIS GIMP 2.3.14, F-Spot 0.3.5 
SERVER Samba 3.0.24, Apache 2.2.4, OpenLDAP 2.3.34, MySQL 5.0.37 


istro Mandriva sangat 
terkenal akan keindahan 
desktop dan kemudahan 
penggunaan. Tak heran jika 
distro ini cukup disenangi oleh 
para pengguna awal yang ingin 
menggunakan Linux. 

Sama seperti versi sebelum- 
nya, Mandriva Linux 2007.1 
RC3/Mandriva Linux 2007 
Spring RC3 yang berkode name 
“Beijing”, masih mengandal- 
kan kepada keindahan desktop 
Linux. Hal ini dapat dilihat 
dengan disertakannya KDE 
3.5.6 dan GNOME 2.18.0, 
yang notabene merupakan ver- 
si terbaru dari masing-masing 
windows manager tersebut. 

Jika tidak cukup puas de- 
ngan tampilan desktop yang 
disertakan secara default, dalam 
DVD Mandriva kita juga dapat 
menemukan paket beryl. Den- 
gan menginstallasikan paket 
beryl, maka kita bisa mendapat- 
kan tampilan desktop dengan 
efek 3D pada distro Mandriva. 
Paket-paket terbaru seperti 
Firefox 2.0, GIMP 2.13, dan 
VirtualBox 1.3.8, juga sudah 
disertakan dalam distro ini. 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 5 GB 
Memory : 256 MB 


Proses instalasi distro juga 
cukup mudah dilakukan. Taha- 
pan tersulit mungkin hanya 
pada saat proses pembuatan 
partisi. Untuk petunjuk insta- 
lasi distro ini, silakan merujuk 


ke file 
yang disertakan dalam DVD 


readme-mandriva.txt 


ini. 

Secara keseluruhan, meski- 
pun distro ini bukan versi final 
Mandriva Linux 2007.1 yang 
tidak dapat kami sertakan 
berkaitan dengan waktu edar 
majalah, namun distro ini su- 
dah sangat mencukupi bagi 
para pengguna Linux yang 
mengutamakan keindahan 


desktop. Asup 


Hasil Pengujian 
Fungsionalitas (20%) III 998 80 
Fitur (40%) "1/////// 95 
Kemudahan (30%) III 9,0 
Dokumentasi (10%) JAMAA 18 
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SYSTEM / CRM 


OTRS 2.1 


[v] WOTRS Picker Locked TEKEE PMO ETEO 
Ei 


le Edit View Go Bookmarks Tools Help 





& X Ep X & (> | A E http://localhost/otrs/index.pl?Action=AgentTicketMailbox 


Sa QZ Ae 
tats 


out QueueView Phone-Ticket Email-Ticket Search S 


ts Preferences Customer Bulk-Action 


Calendar FieManager WebMail FAQ Admin 





[ Mailbox: All ] 
Tickets: 1-4 of 4 - Page: 1 - Filter: Active Tickets (123) - All (4) - New messages (2) - Pending (0) - Reminder (0) 





Sort by: Age - Queue - Priority - CustomerID | Order: up - down 





"John Murry’ <JohnMurry@aps.de> 
Sales 
Questions about the different support contracts 





"John Murry’ <JohnMurry@aps.de> 
1st Level Support 
Subject: Problems with my printer 


IM [ Ticket#: 2005102010000031 J [ Age: 5 days 17 


Unlock - Zoom - History - Priority - Note - Close 





"John Murry’ <JohnMurry@aps.de> 
2nd Level Support 
Please help me! 

IM 1 Ticket#: 2005102010000041 ] 


Unlock - Zoom - History - Priority - Note - Close 





From: "John Murry’ <JohnMurry@aps.de> 
To: Raw 





Done 


PEMBUAT : OTRS Team 
SITUS : http://otrs.org 
LISENSI : GPL MULTIPLATFORM : Yes 


[ Age: 5 days 17 
Created: 10/20/2005 
: open CustomerID: JohnMurry 
Priority: 3 normal 
Queue: Sales 
[ Age: 5 days 17 
Created: 10/20/2005 


State: open CustomerID: JohnMurry 
Priority: 3 normal 
Queue: 1st Level Supp[.] 


Created: 10/20/2005 
State: open CustomerID: JohnMurn 
Priority: 3 normal 
Queue: 2nd Level Supp[..] 

[ Age: 5 days 16 

Created: 10/20/2005 


CustomerID: JohnMurry 





HARGA : Gratis DUKUNGAN SUPPORT : Sangat Baik 
DEPENDENSI : Perl dan beberapa Perl Module, MySQL/PostgreSQL, Httpd, OpenLDAP 


TSR (Open source Ticket 
Request System) atau yang 
juga dikenal sebagai trouble 
ticket system, merupakan suatu 
sistem yang dibuat agar para 
technical support, internal IT, 
maupun helpdesk, dapat melaya- 
ni dengan cepat permasalahan 
yang diajukan para customer- 
nya. Dengan menggunakan 
OTSR, maka semua telepon 
dan e-mail yang masuk, dapat 
di proses secara bersama-sama 
oleh para anggota tim. 
Beberapa fitur yang dimiliki 
oleh OTSR, di antaranya auto 
responder untuk menjawab 
secara otomatis e-mail yang 
terdapat di incoming e-mail, 
mendukung MIME, ticket his- 
tory yang meliputi perjalanan 
dari status tiket dan aksi dari 
pengerjaan tiket, dan deadline 
untuk tiket yang bermasalah. 
Secara garis besar, aplikasi 
OTSR dibagi menjadi tiga inter- 
face, yaitu agent web interface, 
customer web interface, dan public 
web interface. Agent web inter- 
face ditujukan untuk para agent 
dalam menangani problem para 


customer. Customer web inter- 
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Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 30 MB 
Memory : 256 MB 


face merupakan halaman bagi 
para customer untuk me-reguest 
penanganan masalah yang di- 
hadapinya. Dan terakhir, public 
web interface yang berisikan se- 
jumlah FAO yang dapat diakses 
oleh umum. 

Untuk menginstalasi OTSR, 
instalasikan dahulu sejumlah 
modul Perl yang dibutuhkan 
oleh OTSR. Berikutnya, Anda 
dapat segera menjalankan web 
base installer OTSR untuk 
memulai proses instalasi OTSR. 
Sebuah dokumentasi PDF yang 
bernama  otrs admin book, 
juga cukup membantu Anda 
dalam proses instalasi dan 


penggunaan OTSR. l Sup 


Hasil Pengujian 
Fungsionalitas (30%) GGA 10 
Fitur (30%) M 0 
Dokumentasi (20%) MAMMA 80 
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INTERNET / VOIP 


WengoPhone 2.1 


eS WengoPhone 


SOFTWARE 





WengoPhone - 








—|5)|x) 





Wengo Contacts Actions Tools Help | 


Contacts | History | Dialpad | 


Audio Smileys 1 


Phone numberis): | f 2 on 








Signature: (Send 


WengoPhone - About 


[About | | Authors | 


WengoPhone, a voice over Internet phone 

Copyright (C) 2004-2006 Wengo http://openwengo.com 
This program is free software; you can redistribute it and 
modify it under the terms of the GNU General Public Liceng 
as published by the Free Software Foundation; either very 
of the License, or (at your option) any later version 











PEMBUAT : OpenWengo 
SITUS : www.openwengo.org 
LISENSI : GPL MULTIPLATFORM : Yes 





HARGA : Gratis DUKUNGAN SUPPORT : Baik 
DEPENDENSI : Ot 4.1.1, Boost 1.33.1, Gaim 2.0, FFmpeg, libcurl 7.15.3 


kype sangat dikenal seba- 
gai aplikasi berbasis VoIP 
gratis yang paling banyak 
digunakan. Sebagai tandingan 
Skype yang bersifat proprietary 
software, kini di dunia Free 
Software sudah terdapat ap- 
likasi sejenis Skype yang ber- 
nama WengoPhone. 
WengoPhone merupakan 
project free software yang dapat 
digunakan untuk berkomuni- 
kasi melalui IP. Secara sepintas, 
tampilan aplikasi Wengophone 
sangat mirip dengan tampilan 
Skype. Namun secara fitur dan 
fungsionalitas, aplikasi Wengo- 
Phone memiliki cukup banyak 
kelebihan dibandingkan Skype. 
Beberapa fitur menarik yang 
dimiliki oleh WengoPhone, di 
antaranya mendukung panggi- 
lan telepon, mendukung video 
calls, mendukung penggunaan 
SMS, memiliki kualitas suara 
yang cukup baik, mendukung 
beberapa IM protocol, dan dapat 
berjalan di beberapa platform. 
Untuk dapat saling berkomu- 
nikasi menggunakan Wengo- 
Phone, Anda harus mendaftar- 
kan diri terlebih dahulu di suatu 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 50 MB 
Memory : 256 MB 


VolP service provider, yang un- 
tuk versi ini hanya dapat meng- 
gunakan Wengo Service Pro- 
vider. Setelah mendaftar, Anda 
dapat langsung menggunakan 
aplikasi ini untuk berkomuni- 
kasi dengan sesama user Wen- 
goPhone. 

Selain berkomunikasi via 
suara, Anda juga dapat melaku- 
kan video calls, SMS, dan confe- 
rence call melalui WengoPhone. 
Bahkan pada 
versi 2.2 nanti, Anda juga 


WengoPhone 


bebas memilih VoIP Service 
Provider yang akan digunakan 
untuk saling berkomunikasi. 
It’s Freedom to Call, Freedom to 
Code. Sup 


Hasil Pengujian 
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GAME 


PUZZLE 


Nelly’s Rooftop Garden 1.0 





PEMBUAT: Alex Holkner <alex@partiallydisassembled.net> 
SITUS: http://www.partiallydisassembled.net/nelly 


LISENSI: GPL HARGA: Gratis 


TINGKAT KESULITAN: Easy MULTIPLAYER GAME: No 
DEPENDENSI: Python >= 2.4, PyGame >= 1.7, PyOpenGL 


uatu hari, seorang remaja 

putri bernama Nelly ingin 

menyiram tanaman yang 
berada di atas atap rumahnya. 
Sayangnya, pompa air yang di- 
miliki sedang rusak sehingga 
Nelly memerlukan cara lain 
untuk tetap menyirami taman 
bunganya. 

Cerita di atas adalah jalan 
cerita yang terdapat pada game 
Nellys Rooftop Garden. Dalam 
game ini, Anda akan berperan 
sebagai Nelly yang tetap ber- 
usaha menyiram tanaman bunga 
diatas rumahnya agar tidak layu 
terkena terik matahari. 

Karena pompa air yang biasa 
digunakan untuk menyiram 
tanaman sedang mengalami 
kerusakan, satu-satunya ja- 
lan yang dapat Anda gunakan 
adalah menggunakan tekanan 
gas yang dihasilkan oleh ketel air 
yang diarahkan ke atap rumah, 
yang kemudian dapat digunakan 
untuk menyirami tanaman. 

Untuk mengubah tekanan 
gas menjadi uap air yang dapat 
digunakan untuk menyiram 
tanaman, Anda dapat meng- 
gunakan item seperti besi baja, 
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Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 10 MB 
Memory : 256 MB 


kayu, maupun item lainnya, 
yang telah disediakan dalam se- 
tiap level permainan. Item yang 
disediakan untuk mengubah gas 
menjadi uap air ini jumlahnya 
terbatas, sehingga Anda harus 
pintar mengatur arah penem- 
patan item agar uap air yang di- 
hasilkan dapat jatuh tepat pada 
tanaman yang ingin disiram. 
Kontrol pergerakan item 
dapat Anda lakukan dengan 
jalan menggunakan klik kiri 
mouse, drag, kemudian putar 
sesuai dengan posisi yang Anda 
inginkan. Pada saat tanaman 
yang disiram sudah tidak layu, 
maka Anda dapat segera ber- 
alih ke level berikutnya. sup 


Grafik (30%) ILLLL LLL MRI 


Fitur (40%) 7/11111 ME 
Kompabilitas (20%) AAs / 9,0 
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PUZZLE 


PyTraffic 2.5.4 


Advanced 


Isovedi31 Hints 3s 








PEMBUAT: Michel Van den Bergh <michel.vandenbergh@uhasselt.be> 
SITUS: http://alpha.uhasselt.be/Research/Algebra/Members/pytraffic 


LISENSI: GPL HARGA: Gratis 


TINGKAT KESULITAN: Medium MULTIPLAYER GAME: No 
DEPENDENSI: Python >= 2.4, PyGTK >= 2.4, PyGame >= 1.7 


ondisi kemacetan lalu-lin- 

tas di Jakarta yang semakin 

parah saat ini, merupakan 
pemandangan yang sudah bi- 
asa. Bicara mengenai kemace- 
tan lalu-lintas, game PyTraffic 
yang akan dibahas kali ini, juga 
mengambil ide permainan dari 
kemacetan lalu-lintas. 

PyTraffic merupakan game 
komputer yang terinspirasi 
dari permainan puzzle Rush 
Hour yang dibuat oleh seorang 
perancang puzzle terkenal ber- 
nama Nob Yoshigahara dan 
dikomersialkan oleh Binary 
Arts Corporation. 

Inti permainan dari game 
PyTraffic adalah mengeluarkan 
mobil berwarna merah yang 
terjebak dalam kemacetan lalu 
lintas, agar dapat menuju ke 
jalan keluar yang terdapat pada 
sisi kanan kotak permainan. 
Untuk dapat mengeluarkan 
mobil merah, Anda harus dapat 
mengatur pergerakan mobil 
lain secara benar sehingga 
mobil merah dapat menuju ke 
jalan keluar. 

Untuk menggerakkan mo- 
bil, klik mobil yang ingin dige- 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 10 MB 
Memory : 256 MB 


rakkan, kemudian drag ke arah 
jalan yang Anda inginkan. Ten- 
tu saja strategi dalam mengatur 
pergerakan mobil lainnya, sa- 
ngat menentukan keberhasilan 
Anda dalam menemukan jalan 
keluar bagi si mobil merah. 
Dalam PyTraffic, sudah ter- 
dapat sekitar 19.000 puzzle, 
yang terdapat dalam berbagai 
tingkat kesulitan dari tingkat 
level Intermediate hingga Ex- 
pert. Fitur Hint dan sebuah 
demo game yang telah di- 
sertakan dalam game ini, juga 
cukup membantu bagi para 
pemula yang menemui ke- 
sulitan pada saat memainkan 


game ini. Asup 
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PROGRAMMING 


BIRT: A Field Guide to 
Reporting 


d by Mark Coggins 


PENGARANG Diana Peh, Alethea H., Nola Haque 
PENERBIT Addison Wesley Professional 

TERBIT Oktober 2006 

HARGA US$49,99 (704 halaman) 

ISBN 0-3214-4259-8 

BONUS - 


clipse merupakan project free software 

yang dapat digunakan untuk mem- 

bangun dan memanajemen software. 
Karena bersifat open source, sudah terdapat 
beberapa project tambahan untuk Eclipse, 
yang salah satunya adalah BIRT. BIRT 
adalah sistem pembuat laporan berbasis- 
kan Eclipse yang bersifat open source, dan 
ditujukan untuk aplikasi berbasis web, 
terutama aplikasi yang berbasiskan Java 
dan J2EE. 

Buku berjudul BIRT: A Field Guide to 
Reporting terbitan Addison Wesley ini, 
memberikan sejumlah informasi bagaima- 
na cara membuat dan melakukan kus- 
tomisasi pembuatan laporan yang bersifat 
kompleks, dengan menggunakan aplikasi 
BIRT. Sejumlah cara pembuatan laporan 
yang dibahas dalam buku ini, di antaranya 
pembuatan daftar laporan yang meliputi 
sorting, grouping dan total, pembuatan 
charts, yang meliputi pie, line, bar, dan 
gauge charts, serta cara pembuatan master- 
detail report. 

Untuk lebih mendalami cara peng- 
gunaan BIRT, ada baiknya Anda juga 
membaca buku berjudul Integrating and 
Extending BIRT, yang juga diterbitkan oleh 
Addison Wesley. Asup 
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Gimp 2 for 
Photographers: Image 
Editing with Open 
source Software 


GIMP 2 


for Photographers 


PENGARANG Klaus Goelker 
PENERBIT Rocky Nook 

TERBIT November 2006 

HARGA US$29,95 (186 halaman) 
ISBN 1-9339-5203-2 

BONUS CD berisi file penunjang buku 


ampir semua fotografer sudah terbia- 

sa menggunakan Adobe Photoshop 

untuk melakukan editing gambar. 
Selain mudah digunakan dan memiliki 
banyak fitur, beraneka ragam resource 
penggunaan Photoshop untuk kalangan 
fotografer, juga banyak ditemukan dalam 
bentuk artikel di Internet maupun buku. 

GIMP sebagai aplikasi alternatif peng- 
ganti Adobe Photoshop yang bersifat free, 
sebenarnya juga sudah mencukupi untuk 
kebutuhan editing gambar para fotografer. 
Hanya saja, resource yang membahas ten- 
tang ini masih cukup sedikit ditemukan. 

Buku berjudul GIMP 2 for Photogra- 
phers, mengisi kekosongan buku yang 
membahas aplikasi GIMP untuk kalangan 
fotografer. Pada awalnya, buku ini meru- 
pakan naskah untuk kebutuhan pembe- 
lajaran di sekolah, yang kemudian diguna- 
kan sebagai bahan latihan dan workshop 
Image Editing menggunakan GIMP. 

Pembahasan buku ini dibagi menjadi 
lima Bab. Dimulai dari dasar pengenalan 
GIMP, penggunaan GIMP untuk mengedit 
dan me-retouch gambar, penggunaan 
masks dan layers, bekerja dengan gambar 
berwarna dan gambar hitam putih, dan 
diakhiri oleh Appendix. Asup 


BUKU 


Red Hat? Fedora Core 
6 Unleashed 


Red Hat 
Fedora Core 6 


UNLEASHED 


wn 


ti ta 


E o] 


PENGARANG Andrew Hudson, Paul Hudson 
PENERBIT Sams Publishing 

TERBIT Desember 2006 

HARGA US$49,99 (1092 halaman) 

ISBN 0-6723-2929-8 

BONUS DVD Fedora Core 6 


edora Core merupakan distro komuni- 

tas yang disponsori oleh Red Hat. Tak 

heran jika sejumlah fitur dan teknologi 
terbaru yang terdapat pada Red Hat, 
sering disertakan untuk diujicoba oleh 
para pengguna distro Fedora Core. 

Red Hat® Fedora™ Core 6 Unleashed, 
merupakan buku yang membahas secara 
komprehensif, semua aspek yang terdapat 
pada distro Fedora Core 6. Buku ini dibagi 
menjadi 40 Bab, dan 6 section. Pemba- 
hasan dimulai dari cara instalasi distro 
Fedora, teknik manipulasi desktop, hingga 
berakhir ke pembahasan system adminis- 
tration di Fedora Core 6. 

Beberapa topik pembahasan yang ter- 
dapat pada buku ini, di antaranya cara in- 
stalasi dan konfigurasi distro Fedora Core 
6, manajemen Linux services dan users, 
menjalankan server printer menggunakan 
CUPS, virtualisasi menggunakan Xen, 
berbagi file dengan pengguna Windows 
menggunakan Samba, dan banyak lagi. 

Dengan isi sebanyak 1100 halaman, 
dan dilengkapi dengan bonus DVD Fedora 
Core 6, membuat buku yang dikarang oleh 
Andrew dan Paul Hudson ini sangat tepat 
untuk dimiliki oleh para pengguna distro 
Fedora Core. Asup 
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SOFTWARE 


DVD sertaan terdiri dari berbagai macam aplikasi gratis, 
shareware, maupun demo. Susunan kategori selalu berubah 


tergantung pada tren aplikasi yang tengah berlaku. Namun, ee 


2007.1 Free RC3 


/Penting 
Chmlib 0.39 
Enca 1.9 


ada beberapa kategori yang selalu ada tiap-tiap edisi. 











[ KANTOR] 


oxel SW 1.11 Beta 


Wee Barnig) kagusse Freting System - Konqueror 


/Browser 
Firefox 2.0.0.3 
Opera 9.10 


Expat 2.0.0 
Pychm 0.8.4 











Pyopengl 2.0.2 





Kernel 
/Desktop 










Location Edit View Go Bookmarks Tools Settings Window Help 




















( https://wwew.yoxel.com/rts/bts. php ee Sa an s Ha z Desktop drapes DESA 
(*) © [Apache Demo] Request Track... | [Apache Demo] Yoxel systems... | kS = / Pesan 


A 


= View/Edit a request if you know its number: 


= Import one or more requests from your external BTS: 


For example (external bug numbers): 234, 456, 23, ... 





Apache httpd-1.3 


Distribution of reguests by state 


Apache httpd-2 F 
644 





Recently imported External Requests 








ID XID Product 
Apache 
httpd-2 
Apache 
httpd-2 
Apache 
httpd-1.3 <directory> section 


21116135 


212 16136 





218 16236 


nda memiliki perusahaan yang bekerja 

di bidang penyedia jasa atau produk 

bagi konsumen. Untuk menjaga kesi- 
nambungan perusahaan Anda harus ter- 
jalin komunikasi yang baik antara perusa- 
haan Anda dengan konsumen. 

Nah, sebagai alternatif untuk melakukan 
hal rumit ini, gunakan Yoxel SW. Aplikasi ini 
dapat digunakan sebagai manajemen hubung- 
an konsumen dengan Anda secara terus- 
menerus. Dengan begitu, Anda bisa dengan 
mudah merencanakan hal-hal yang perlu 
dilakukan untuk memenuhi semua keingi- 
nan konsumen. Yoxel SW dapat digunakan 
untuk mengetahui semua yang dibutuhkan 
konsumen dan produk-produk apa saja yang 
relevan dengan keinginan dan kebutuhan 
para konsumen. Anda tidak akan pernah lagi 
kebingungan. 

Setiap saat monitoring dapat dilakukan 
dengan mudah, termasuk prediksi produk 
yang harus ditawarkan tiap-tiap bulannya. 
Fitur-fitur yang tersedia: dengan cepat dapat 
melakukan tracking permintaan produk mau- 
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Component/Synopsys Sate 
mod cache/Cache-control: private=list ignored fixed 
mod cache/Cache-Control: min-fresh is ignored open 


core/Include directive in Apache is not parsed within current context with 











open 


pun masalah, kemudahan bagi konsumen 
online untuk memberikan feedback langsung 
terhadap produk yang ditawarkan, kemuda- 
han melakukan perencanaan untuk pengem- 
bangan RTS, dukungan untuk pembuatan 
laporan maupun tabel dengan menggunakan 
informasi pada tabel permintaan, dukungan 
atas teknologi Knowledge Base System yang 
memudahkan pengaturan untuk jawaban 
internal maupun eksternal secara efisien, dan 
masih banyak lagi fitur menarik lainnya. 
Tidak seperti aplikasi-aplikasi serupa lain- 
nya, aplikasi yang satu ini tidak memungut 
bayaran apapun. Anda bisa menggunakannya 
secara bebas. Hal-hal baru yang ada pada versi 
kali ini: penambahan pada FAO, kemudahan 
penelusuran semua komentar yang dikirim, 
kemampuan memilah-milah feedback kon- 
sumen untuk keperluan analisis, dan lain- 
lain, Asu 
PEMBUAT: Yoxel Systems 
SITUS: http://www.yoxel.com 
LISENSI: GPL (GNU General Public License) 


DEPEDENSI: - 
REOUIREMENT: - 


Phpfreech 
/Development purei 


JRE 1.5.0.11 1.0 beta 10 








(Distro /Plugins 


DSL 3.3rc3 Flash. plugin 9.0 








/Reader 
Fbreader 0.8.1b 


/Driver 


Modem 








Videocard 


WLan [Rubrik 





Games 





/Grafik 
Rabbit 0.5.1 


Software 








Tutorial 


/Manajemen 


/Sistem File 
Animal shelter man- 


ager 2.0.21 


NTFS 3g 





Nut 12.4 





Yoxel sw1.11 Beta Tool 





GTK Recordmydesk- 
/Multimedia top 0.3.4 


floola beta 35 





Remuco. Client 0.5.0 





DVD RUSAK? 


Apabila DVD yang diterima tidak terbaca atau ru- 
sak dan ingin menggantinya. Kirimkan DVD yang 
rusak tersebut kepada kami, Tim DVD InfoLINUX, 
Jl. Kramat IV No. 11, Jakarta 10430. Agar dapat 
kami kirimkan DVD penggantinya. 
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Remuco 





nya we 
Sony Ericsson 


K750i 


Canvas Variant 




















Wählen 

















N 80 


Simple Variant 











N 6280 


Simple Variant 

















Menjalankan file-file multimedia lewat 
di komputer sangat fleksibel. Bahkan kali 
ini Anda bisa mengontrol putaran setiap 
lagu dari jarak jauh tanpa mesti menyen- 
tuh komputer sedikit pun. Bagaimana 
mungkin? Gunakan aplikasi yang satu ini. 
Syarat utama untuk menggunakan Re- 
muco dengan baik adalah memiliki blue- 
tooth pada PC, ponsel yang juga dilengkap 
dengan bluetooth dan dukungan atas Java 
(J2ME). Selebihnya Anda bisa mengntrol 
musik, seperti playback, playlist, dan yang 
lainnya dari jarak jauh. Ada dua macam 
aplikasi yang dibutuhkan: client dan server. 


FBReader 0.8.1b 


FBReader - Library 





OEL A MMs: 


Anda harus menginstal keduanya. Aplikasi 
ini juga sangat berguna bila Anda hendak 
mengadakan sebuah pesta lengkap dengan 
DJ. Selain itu, Anda bisa menampilkan 
informasi meta data seperti artis, judul 
lagu, dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Uniknya lagi, Anda bisa menggunakan 
remote control ini pada dua atau lebih pon- 
sel secara berkesinambungan. Ô Su 


PEMBUAT: Remuco team 

SITUS: http://remuco.sourceforge.net 
LISENSI: GPL (GNU General Public License) 
DEPEDENSI: - 

REQUIREMENT: Ponsel, Bluetooth 


General Margins Format Styles Indicator Colors 


Regular Paragraph v 


Space Before Left Indent 


Right Indent fo g 
(30 q 


First Line Indent 


Options For 





Space After 


Line Spacing 


Alignment <base> v 
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FBReader aslinya dibuat bagi PDA, bu- 
kan untuk desktop. Jadi, versi dekstop- 
nya masih dalam pengujian. Untuk dapat 
menjalankan aplikasi di dekstop Linux, 
Anda membutuhkan expat, libbz2, dan li- 
brary enca. Aplikasi gratis ini dapat Anda 
gunakan untuk membaca file-file e-book 
berformat fb2, HTML (hanya teks, tabel, 
dan gambar), plucker, Palmdoc, zText, 
Plain text, membaca langsung dari tar/ 
zip/gzip, encoding jenis tertentu (utf-8, 
us-ascii, windows-1251, windows-1252, 
koi8-r, ibm866, dan iso-8859). Pada for- 
mat fb2 style attribute belum tersedia. 
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Fitur-fitur menarik yang ada di dalamnya, 
seperti secara otomatis menjalankan isi 
tabel, dukungan atas footnote/hyperlink, 
indikator posisi, penyimpanan posisi 
terakhir Anda membaca sebelum ditutup, 
daftar buku-buku yang pernah dibuka, 
otomatis hyphenation, pencarian teks, 
mode full-screen, screen rotation, dan masih 
banyak lagi yang lainnya. Asu 


PEMBUAT: Nikolay Pultsin 

SITUS: http://only.mawhrin.net/fbreader 
LISENSI: GPL (GNU General Public License) 
DEPEDENSI: expat, libbz2, lib enca 
REQUIREMENT: - 


SOFTWARE PILIHAN 


[ DESKTOP] 


Desktop Drapes 0.5.1 


Desergy Press 


Display | General | 


Li | EZE my tag PG 
1440 x 900 pixels 
— 00366_iguana_1440x900... 
1440 x 900 pixels 


00838 drops 1440x900.j... 
1440 x 900 pixels 





= === 00866 blueridgemounta... 
pR image/jpeg 
SARA 1440 x 900 pixels 


V Regular 4:3 














a Hse A sh) 


Untuk dapat menjalankan aplikasi ini 
Anda membutuhkan GTK, Mono, dan 
Gnome di komputer. Desktop Drapes 
berfungsi untuk mengganti wallpapers 
dekstop secara otomatis dalam jangka 
waktu tertentu, tergantung pilihan Anda. 
Keindahan PC bukan hanya pada aplikasi 
dan hardware, tapi juga tampilan luar 


desktop. Asu 


PEMBUAT: Milosz Tanski 

SITUS: http://drapes.mindtouchsoftware.com 
LISENSI: GPL (GNU General Public License) 
DEPEDENSI: GTK, Mono, Gnome. 
REQUIREMENT: - 


[ TOOL] 


Rabbit 0.5.1 


[Europe (1) 
|[_ Language 
Engish 

|| Ger 














i) 
3/14 

Middle/Near East 

Hel 



























































8/14 AEA 9/14 
| South/South-East 
Asia (5) 





{South/South-€ ast 
[Asia (6) 


ea ar —] 
EE Aga 
|| Vietnamese Chao ban 




















Lao ui 
Iuapanasi JA Mfont | 





Aplikasi bernama Rabbits dapat Anda 


gunakan untuk mempresentasikan 
file-file dokumen dengan format RD 


di hadapan klien-klien penting kantor 


Anda. Tapi, untuk dapat menjalankan 


aplikasi ini Anda membutuhkan [RAA:rd- 
tooll dan Ruby/GTK2, Ruby/Gnome, dan 
Ruby/RSVG. Fitur-fitur yang disediakan: 
dukungan atas PDF, rabbit-copy-slide, dan 


lain-lain. Â Su 


PEMBUAT: Kouhei Sutou 

SITUS: http://www.cozmixng.org 
LISENSI: Free 

DEPEDENSI: - 

REQUIREMENT: - 
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SOFTWARE PILIHAN 


[ TOOL ] 


My Image Here 1.0.5 





Picture Viewer 
Home This is the Picture Viewer 
Firefox Extensions > 
My Movie Database » 
| DEY 3 Doorn “| 
| Guestbook 
Forum 


About View Image 


Copy Image 
Copy Image Location 





Load My Imag] 
Save Image As... 

Remove all My 
Send Image... 


Options 
Set As Desktop Background... Li 





Just right click on an image, and load your own imad 





Bila menggunakan aplikasi ini dengan 
mudah, Anda bisa mengganti file-file 
gambar pada situs dengan gambar- 
gambar yang diinginkan. My Image Here 
akan menyimpan semua data gambar 
yang telah diganti pada Firefox 2.0 SOL- 
Lite, dan tidak akan hilang sebelum Anda 
mengganti informasinya. Asu 


PEMBUAT: Captain Caveman 

SITUS: http://www.captaincaveman.nl 
LISENSI: MPL (Mozilla Public License) 
DEPEDENSI: Firefox 1.0 - 2.0 
REQUIREMENT: - 


[ INTERNET] 


Tab Homepage 0.3 


New Tab Homepage 0.3 
Release date: 2005-10-13 
What it does 
Loads your homepage when you open a new ta 


Details 


DU Ca istomise this extension to load e new tab in the background by typing "about.co 
"newtabhomepage selectnewtab" preference a fouble-clicking it. By default, the extension follows 
the foreground 


Works with 


Install 


Coba tambahkan aplikasi ini pada 
Firefox. New Tab Homepage merupa- 
kan ekstensi sederhana yang berfungsi 
untuk membuka homepage Anda pada tab 
baru. Hal ini berguna jika Anda memiliki 
banyak homepage. Sedangkan, secara 
default browser hanya memperbolehkan 
membuka satu homepage saja. Asu 


PEMBUAT: Ben Basson 

SITUS: http://www.cusser.net 
LISENSI: MPL (Mozilla Public License) 
DEPEDENSI: Firefox 1.0 - 2.0 
REQUIREMENT.: - 
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Floola Beta 35 


Song/Video Artist Album Genre Playlist Playback Tools Edit Help 


Artist Album Genre 


























Anda penggemar ponsel Motorola? Ke- 
mungkinan seri ponsel Motorola yang Anda 
gunakan sesuai dengan aplikasi ini. Floola 
merupakan aplikasi gratis yang dapat digu- 
nakan untuk mengatur file-file multimedia 
di ponsel. Syarat utamanya ponsel Anda 
harus mendukung iTunes. Anda juga bisa 
menjalankan Floola langsung dari ponsel, 
dan tidak membutuhkan instalasi. Selain 
untuk Motorola, Anda juga bisa meng- 
gunakannya pada gadget iPod. Kelebihan 
aplikasi yang satu ini: bekerja pada hampir 
semua jenis sistem operasi (Linux, Mac, 


maupun Windows), tidak membutuh- 


Animal Shelter 


kan instalasi yang sulit cukup letakkan 
aplikasi ke dalam gadget dan jalankan di 
PC. Fitur-fitur yang disediakan, misalnya 
penambahan dan pengekstrakan file-file 
lagu dari dan ke ponsel/iPod, kemudahan 
dalam pengaturan playlist (import dan ex- 
port), dukungan atas lirik lagu, kemam- 
puan mencaru file-file ganda, pencarian 
terhadap file-file yang hilang, dukungan 
atas artwork, dan lain sebagainya. Asu 


PEMBUAT: Tomas Camin 

SITUS: http://www.floola.com 

LISENSI: Freeware 

DEPEDENSI: - 

REOUIREMENT: Ponsel atau gadget iTunes. 
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le Diary System Reports intemet MailMerge Preferences Hel 
TEREF EPT EEN EEE." 
Mp Find Animal hÊ Edit Animal 1004, Boo (Cat) aged O years and 11 months. It 
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A S 9 ð 
Search Qpen Clear Print 


ary System Reports Internet Mail Merge Desa Help 
EKE Await a 
d Animal 11 (kp Ect Animal 1004, Boo (Cat) aged 0 years and 


11 months 











Bagi Anda penyayang binatang, bahkan 
memiliki tempat penampungan hewan- 
hewan terlantar, kemungkinan besar 
Anda membutuhkan aplikasi yang satu 
ini. ASM atau Animal Shelter Manager 
dapat digunakan untuk mengatur kumpu- 
lan hewan-hewan di tempat Anda dengan 
mudah. Aplikasi ini juga menggunakan ap- 
likasi lain, seperti database engine MySOL, 
atau yang lainnya. Animal Shelter Manager 
gratis untuk Anda gunakan pada sistem 
operasi Linux Anda. Kemampuannya tidak 
kalah dengan aplikasi berbayar yang ada di 


pasaran. Kemampuan aplikasi ini: melaku- 


kan tracking hewan pada tempat penam- 
pungan dengan mudah, pengingat jadwal 
vaksinasi/operasi maupun proses medis 
lainnya, pengaturan diet hewan, donation 
tracking yang berguna untuk pengaturan 
hewan-hewan yang dipindahkan/adopsi, 
dokumentasi untuk setiap hewan, kemu- 
dahan disandingkan dengan aplikasi word 
processor lain, dan sebagainya. (\Su 


PEMBUAT: R Rawson-Tetley 

SITUS: http://sheltermanager.sourceforge.net 
LISENSI: GPL (GNU General Public License) 
DEPEDENSI: - 

REQUIREMENT: - 
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UTAMA 


Noprianto 


Instalasi 


a 


eiring dengan semakin 
banyaknya Linux 
digunakan, teknologi 
yang memudahkan 
instalasi program di Linux 
pun bertambah. Kita akan 


membahasnya di tulisan ini. 


Suatu sistem yang solid adalah impian 
semua pengguna komputer. Baik pengguna 
komputer di server besar sampai perangkat 
genggam. Permasalahannya adalah sistem 
operasi yang telah terinstal tidak dapat 
memenuhi kebutuhan semua pengguna. 
Baik saat pertama penggunaan ataupun di 
waktu yang akan datang. Oleh karena itu, 
sistem operasi modern mengizinkan insta- 
lasi aplikasi tambahan, baik yang berjalan 
sepenuhnya di user space ataupun yang me- 
nyentuh kernel space. 

dilakukan 


dengan berbagai cara. Di sistem operasi 


Instalasi program dapat 
Windows misalnya, kita umum mengenal 
installer aplikasi yang datang di antaranya 
dengan program setup.exe (plus sejumlah 
file pendukung) ataupun satu executable 
tunggal yang self-extract. Kita juga umum 
menjumpai distribusi program yang dipa- 
ketkan dalam format Windows Installer 
(.msi). 

Di berbagai distro Linux, kita juga me- 
ngenal banyak package management. Sebagai 
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contoh, di sistem berbasis RPM, kita me- 
ngenal program yang dipaketkan sebagai 
file dengan ekstensi rpm yang dapat diin- 
stal. Atau, di sistem berbasis DPKG, kita 
mengenal program yang dipaketkan sebagai 
file dengan ekstensi .deb. Dan masih banyak 
lagi. 

Khususnya di Linux, masalah instalasi 
program menjadi sangat istimewa karena 
adanya keinginan untuk mengumpulkan 
semua pustaka di satu atau beberapa tem- 
pat yang disepakati bersama. Demikian 
juga dengan lokasi executable program. Di 
Linux, kita tidak disarankan untuk menggu- 
nakan lokasi instalasi a la Program Files di 
Windows, di mana sebagian besar aplikasi 
datang dengan file .exe dan .dll yang ter- 
simpan di folder masing-masing. Akibatnya 
akan sangat mungkin terdapat redundansi 
file pustaka di sistem. Di Linux, kita ingin 
semua pustaka di simpan di /lib, /usr/lib 
atau lainnya. Binary executable disimpan 
di /bin, /usr/bin, dan lainnya. Aplikasi pun 
tidak disarankan untuk membawa pustaka 


ii le 7) W iV 
| Ni af 
ri i 





sendiri-sendiri. Selain karena alasan tidak 


ingin adanya redundansi yang tidak diper- 
lukan, juga karena kemungkinan terjadinya 
inkompatibilitas versi pustaka. 

Oleh karena itu, sebuah paket barangkali 
akan membutuhkan paket lainnya. Dan, pa- 
ket tersebut juga mungkin dibutuhkan oleh 
paket lainnya. Beberapa package manage- 
ment modern sudah mengatasi masalah 
dependency ini, namun sempat menjadi isu 
yang sangat rumit di beberapa waktu yang 
lalu ataupun di beberapa sistem saat ini. 

Kebutuhan akan versi pustaka yang ber- 
beda-beda juga bisa menjadi masalah besar. 
Dan, kerumitan masih harus ditambah de- 
ngan user interface package management 
yang terkadang masih harus dipelajari lagi. 

Hal-hal seperti ini terkadang membuat 
user (terutama yang telah terbiasa dengan 
instalasi program yang relatif sederhana di 
Windows) menjadi susah untuk memahami 
Linux. 

Seiring dengan waktu berjalan, komu- 
nitas pengguna, pengembang dan bisnis di 
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Linux telah mencoba untuk menghadirkan 


sistem instalasi program yang lebih mu- 
dah dilakukan di Linux. Tulisan ini men- 
coba untuk membahas beberapa teknologi 
yang bisa digunakan, disamping package 
management natif distribusi Linux yang 
digunakan. 

Pembahasan akan kita mulai dengan 
package management natif. Package ma- 
nagement yang akan dibahas adalah RPM, 
DPKG dan TGZ slackware. 

Setelah itu, pembahasan akan kita lan- 
jutkan dengan tool yang dapat menghasil- 
kan installer program yang lebih mudah 
digunakan. Beberapa dari installer yang 
dihasilkan sudah semudah installer ap- 
likasi di Windows. Namun, beberapa dari 
mereka juga membawa konsekuensi ma- 
sing-masing. 

Bagi developer yang lebih percaya dengan 
melakukan kompilasi sendiri, kami pun 
akan membahas berbagai trik agar instalasi 
program dapat dilakukan dengan lebih mu- 
dah dan terkontrol. 
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Sebagai penutup, kami juga akan mem- 
bahas tool-tool yang bisa digunakan untuk 
bekerja dengan paket program berbagai dis- 
tribusi. 


Selamat membaca! 


PACKAGE MANAGEMENT 
BERBAGAI DISTRO 


Di dunia distribusi Linux, terdapat cukup 
banyak package management. Di antaranya 
adalah: 

@ RPM, merupakan singkatan dari RPM 
Package Manager (dulu: Red Hat Pack- 
age Manager). 

@ DPKG, kependekan dari Debian packa- 
ge. 

@ Slackware package management. 

@ Portege. 

@ Dan lain sebagainya. 


Setiap package management menawar- 
kan fitur yang berbeda-beda. Walau demiki- 
an, pada dasarnya fungsinya adalah sama. 
Package management bertugas di antaranya 
untuk mengotomatisasi proses instalasi, up- 
grade, konfigurasi dan penghapusan paket. 

Untuk setiap package management, kita 
akan membahas bagaimana mengetahui 
informasi yang terkandung di dalam suatu 
file paket, termasuk bagaimana melakukan 
instalasi, upgrade, dan menghapus paket. 

Terakhir, kita juga akan membahas 
bagaimana resolusi dependency dilakukan 
untuk package management tersebut. 


RPM 


RPM merupakan package management 
yang sangat populer di dunia Linux. Banyak 
sekali distribusi Linux yang menggunakan 
package management ini. Bahkan, sistem 
yang dikembangkan awalnya oleh Red Hat 
ini sudah pula di port ke sistem operasi lain, 
seperti Novell Netware (versi 6.5 SP3) dan 
IBM AIX (versi 5). 
Berikut ini adalah beberapa distribusi 
yang menggunakan RPM: 
@ RHEL (dan turunan seperti CentOS) dan 
Fedora. 
@ SLED, SLES dan OpenSUSE. 
@ Mandriva. 
@ PCLinuxOS. 


RPM sendiri merujuk kepada format 
paket dan nama program untuk bekerja de- 
ngan file paket. 
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Nama file paket RPM 

Berikut ini adalah pola nama file paket 
RPM: 
<name>-<version>-<release>.<arch>. 


rpm 


Contoh nama file: 


z00-2.19-895.1586.rpm 


Penjelasan field: 

@ <name> merupakan nama paket. Pada 
contoh tersebut, <name> adalah zoo. 

@ «version» merupakan versi dari up- 
stream developer. Pada contoh tersebut, 
«version» adalah 2.10 

@ «release» merupakan rilis paket. Pada 
contoh tersebut, «release» adalah 895. 
Umumnya, bagian ini juga sering di- 
tambahkan dengan kode distribusi, 
seperti fc4 (untuk fedora core 4), mdv 
(untuk mandriva), dan lain sebagainya. 

@ <arch> merupakan arsitektur target. 
Pada contoh tersebut, <arch> adalah 
i586. Contoh arsitektur lainnya adalah 
i386, i686, ppc, dan lainnya. Untuk pa- 
ket yang tidak tergantung pada arsitek- 
tur, umumnya diisikan sebagai noarch. 
Contoh paket yang bersifat demikian 
adalah shell script, python script, file do- 
kumentasi, gambar, dan lainnya. 


Apabila source code dipaketkan sebagai 
paket rpm, maka pola nama file menjadi: 


<name>-<version>-<release>.src.rpm 


Informasi dari file paket 

Informasi umum 

Untuk mendapatkan informasi umum dari 
file paket, berikanlah perintah berikut: 


rpm -qp --info <file_paket_rpm> 
Contoh: 


$ rpm -qp --info zoo-2.10-895. 
1586.rpm 


Name : Z00 
Relocations: (not relocatable) 
Version < 2.10 
Vendor: SUSE LINUX Products 
GmbH, Nuernberg, Germany 
Release : 895 
Build Date: Sun 26 Nov 2006 
10:56:29 AM WIT 
Install Date: (not installed) 
Build Host: cimarosa.suse.de 
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Group : Productivity/ 
Archiving/Compression 

Source RPM: zoo-2.10-895.src. 
rpm 
Size : 111912 

License: Public Domain, Freeware, 

Other License(s), see package 
Signature : DSA/SHA1, Sun 26 
Nov 2006 11:07:29 AM WIT, Key ID 
a84edae89c8PYaca 
Packager < http://bugs. 
opensuse.org 
Summary : Pack Program 
Description : 
Zoo is a packer based on the 
Lempel-Ziv algorithm. Lots of 
files on DOS/AmigaDOS and TOS 
systems used this packer for 
their archives. The compression 
rate of gzip is not reached, and 
thus zoo should only be used for 


decompressing old archives. 


Authors: 

Tan Phillipps 
co.uk> 

J. Brian Waters <jbwaters@bsu- 
cs.bsu.edu> 

Paul Homchick 
<rutgers!cgh!paul> 

Mark Alexander 
<amdahl !drivax!alexande> 

Randal L. Barnes <rlb@skyler. 
mavd.honeywel1.com> 


Distribution: openSUSE 19.2 (1586) 


<igp@camcon. 


Informasi kebutuhan 

Untuk melihat apa yang dibutuhkan suatu 
paket, berikanlah perintah: 

rpm -qp --requires <file_paket_ 
rpm> 


Contoh: 

$ rpm -qp --requires zoo-2.19-895. 
1586.rpm 
rpmlib(PayloadFilesHavePrefix) <= 
4.0-1 

rpmlib(CompressedFileNames) <= 
3.0.4-1 

11pc: $0.6 

libc.so.6(GLIBC 2.9) 
Tibc.so.6(GLIBC 2.1) 
libc.so.6(GLIBC 2.3) 
libc.so.6(GLIBC 2.3.4) 
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libc.so.6(GLIBC 2.4) 
rpmlib(PayloadIsBzip2) <= 3.9.5-1 


Instalasi dan upgrade paket 
Untuk melakukan instalasi file paket, beri- 
kanlah perintah berikut: 


rpm -i <file_paket_rpm> 


contoh: 


# rpm -i zoo-2.10-895.1586.rpm 


Untuk melakukan upgrade file paket, 
berikanlah perintah berikut: 


rpm -U <file_paket_rpm> 


Menghapus paket terinstal 
Untuk menghapus paket terinstal, berikan- 
lah perintah berikut: 


rpm -e <paket_terinstal |> 


Contoh: 
# rpm -e zoo 


Melihat file yang datang bersama paket 
Untuk melihat file yang datang bersama 
suatu paket yang telah terinstall, berikanlah 
perintah berikut: 

rpm -q --filesbypkg <paket_ 
terinstal12 


Contoh: 
$ rpm -g --filesbypkg zoo 


zoo  /usr/bin/fiz 

zoo  /usr/bin/zoo 

zoo /usr/share/doc/packages/zoo 
zoo /usr/share/doc/packages/zoo/ 
Copyright 

zoo /usr/share/man/manl/fiz.1.gz 
zoo /usr/share/man/manl/zoo.1.gz 


Melihat paket pemilik file 
Untuk melihat paket pemilik suatu file, 
berikanlah perintah berikut: 


rpm -qf <path> 


Contoh: 


$ rpm -qf /bin/1s 
coreuti1s-6.4-19 


Resolusi dependency 

Seperti kita bahas sebelumnya, sebuah pak- 
et bisa membutuhkan satu atau lebih paket 
(yang bisa membutuhkan satu atau lebih 
paket, dan seterusnya) serta dapat dibutuh- 
kan oleh paket lainnya. Apabila hirarkinya 


menjadi sangat kompleks, maka akan sa- 

ngat repot apabila resolusi dependency di- 

lakukan secara manual. 

Berikut ini adalah beberapa tool yang 
dapat digunakan untuk melakukan resolusi 
dependency secara otomatis: 

@ up2date (Red Hat Update Agent). Digu- 
nakan oleh RHEL, CentOS dan versi awal 
Fedora Core. Daftar pencarian paket di- 
simpan di /etc/sysconfig/rhn/sources. 

@ Yum (Yellow dog Update, Modified). 
Digunakan, di antaranya di Fedora, Cen- 
tOS, Scientific Linux, dan Yellow Dog 
Linux. Beberapa front end grafikal yang 
tersedia untuk yum adalah pup, pirut, 
dan yumex. 

@ YaST (Yet another setup tool). Diguna- 
kan di SUSE. 

@ Urpmi. Digunakan di Mandriva. 

@ Apt-rpm. Merupakan versi APT yang di- 
modifikasi untuk bekerja dengan RPM. 
Informasi selengkapnya: http://apt-rpm. 
org/. 


DPKG 
dpkg merupakan package management yang 
digunakan di distro debian GNU/Linux. 
Package management ini dikembangkan 
pada tahun 1993. Karena sangat banyak 
distribusi yang diturunkan dari Debian 
GNU/Linux, maka dengan sendirinya, ba- 
nyak distribusi yang menggunakan package 
management ini. 

Berikut ini adalah beberapa contoh tu- 
runan Debian GNU/Linux: 
@ Ubuntu dan variannya/turunannya. 
@ Knoppix dan turunannya. 
© MEPIS. 
@ Xandros. 


Ekstensi nama file paket Debian adalah 
.deb. 


Nama file paket Debian 

Berikut ini adalah pola nama file paket 
debian: 

<name>_<version>-<debian- 
revision>.deb 


Contoh nama file: 


bzip2_1.0.2-/7_1386.deb 


Penjelasan field: 
@ <name> merupakan nama paket. Pada 
contoh tersebut, <name> adalah bzip. 
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@ <version> merupakan versi dari up- 
stream developer. Pada contoh tersebut, 
<version> adalah 1.0.2. 

@ <debian-revision> merupakan nomor 

revisi. Pada contoh tersebut, « debian- 


revision» adalah 7. i386. 


Informasi dari file paket 

Informasi umum 

Untuk mendapatkan informasi umum dari 
file paket, berikanlah perintah berikut: 


dpkg -I Sfile paket deb- 


Contoh: 


$ dpkg -I bzip2_1.0.2-7_i386.deb 


new debian package, version 2.9. 
size 233356 bytes: control 


archive= 1324 bytes. 


1914 bytes, 25 lines 
control 
582 bytes, 24 lines * 
postinst #!/bin/sh 
543 bytes, 20 lines * 
preinst #!/bin/sh 
292 bytes, 16 lines * 
prerm #!/bin/sh 
Package: bzip2 
Version: 1.0.2-/7 
Section: utils 


Architecture: 1386 
Depends: libbz2-1.8, libc6 (>= 
2.3.2.ds1-21) 


Replaces: libbz2 (<< 9.9.5d-3) 


Informasi kebutuhan 
Untuk melihat apa yang dibutuhkan suatu 
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paket, berikanlah perintah: 
dpkg -f <file_paket_deb> depends 


Contoh: 
$ dpkg -f bzip2 1.0.2-7 i386.deb 


depends 
1ibbz2-1.0, libc6 (>= 2.3.2.ds1-21) 


Instalasi dan upgrade paket 
Untuk melakukan instalasi/upgrade file pa- 
ket, berikanlah perintah berikut: 


dpkg -i Sfile paket deb- 


contoh: 


$ dpkg -i zip 2.31-1 1386.deb 
Selecting previously deselected 
package zip. 

(Reading database ... 89845 
files and directories currently 
installed.) 

Unpacking zip (from .../main/z/ 


zip/zip 2.31-1 i386.deb) ... 
Setting up zip (2.31-1) ... 


Menghapus paket terinstall 
Untuk menghapus paket terinstal, berikan- 
lah perintah berikut: 


dpkg -r Spaket terinstal I> 


Contoh: 

$ dpkg -r zip 

(Reading database ... 89860 
files and directories currently 
installed.) 


Removing zip ... 


Untuk menghapus paket terinstal beser- 
ta file konfigurasinya, berikanlah perintah: 


dpkg -P <paket_terinstal I> 


Contoh: 

$ dpkg -P zip 

(Reading database ... 89860 
files and directories currently 
installed. ) 


Removing zip ... 


Melihat file yang datang bersama paket 
Untuk melihat file yang datang bersama 
suatu paket yang telah terinstall, berikanlah 
perintah berikut: 


dpkg -L <paket_terinstal I> 


Contoh: 

$ dpkg -L bzip2 
Is 

/usr 

/usr/bin 


/usr/bin/bzip2 
/usr/bin/bunzip2 
/usr/bin/bzcat 


/usr/bin/bzip2recover 
/usr/bin/bzexe 
/usr/bin/bzgrep 
/usr/bin/bzegrep 


/usr/bin/bzfgrep 
/usr/bin/bzmore 


Melihat paket pemilik file 

Untuk melihat paket pemilik suatu file, 
berikanlah perintah berikut: 

dpkg -S <path> 

dpkg -S <pola_path> 


Contoh: 


$ dpkg -S /bin/1s 
coreutils: /bin/1s 
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Resolusi dependency 

Debian package management dikenal se- 
bagai yang pertama yang datang dengan 
kemampuan dependency resolution melalui 
APT (Advanced Packaging Tool). APT dapat 
melakukan sangat banyak hal di luar depen- 
dency resolution. 

Berbeda dengan dpkg yang juga bekerja 
dengan file paket, APT bekerja dengan 
nama paket. Daftar source paket tersimpan 
di /etc/apt/sources.list. 

Berikut ini adalah beberapa contoh 
penggunaan APT. 


Instalasi paket 
apt-get install cpkgnamel» [pkgname? ...| 


Contoh: 


# apt-get install zip 
Reading Package Lists... Done 


Building Dependency Tree... Done 
The following NEW packages will be 
installed: 

zip 
Ø upgraded, 1 newly installed, Ø 
to remove and Ø not upgraded. 
Need to get QB/99.6kB of archives. 
After unpacking 259kB of 
additional disk space will be 
used. 
Selecting previously deselected 
package Zip. 
(Reading database ... 89845 
files and directories currently 
installed.) 
Unpacking zip (from .../archives/ 


zip_2.31-1_i386.deb) ... 
Setting up zip (2.31-1) ... 


Menghapus paket terinstal 
apt-get remove <pkgnamel> [pkgname2 


sa 


Contoh: 


# apt-get remove zip 
Reading Package Lists... Done 


Building Dependency Tree... Done 
The following packages will be 
REMOVED: 

zip 
® upgraded, Ø newly installed, 1 
to remove and Ø not upgraded. 
Need to get ØB of archives. 
After unpacking 259kB disk space 
will be freed. 
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Do you want to continue? [Y/n] y 
(Reading database ... 89860 
files and directories currently 
installed.) 


Removing zip ... 


Untuk memudahkan penggunaan, user 
dapat menggunakan beberapa front end 
berikut: 

@ aptitude (Text user interface). 
@ Synaptic Package Manager (GUI). 
@ Adept Package Manager (GUI). 


TGZ/Slackware package manage- 
ment 
Dibandingkan dengan package manage- 
ment distro-distro lain, package manage- 
ment yang digunakan oleh Slackware jauh 
lebih sederhana. Selain digunakan oleh 
Slackware, package management ini digu- 
nakan oleh turunannya. 

Berikut ini adalah beberapa contoh tu- 
runan Slackware: 
@ Vector Linux. 
@ Zenwalk Linux. 
@ Slax. 


Ekstensi nama file paket slackware 
adalah .tgz. Paket slackware merupakan pa- 
ket tar.gz biasa yang ditambahkan deskripsi 
paket dan shell script (post-install: dijalan- 
kan setelah instalasi selesai dilakukan). 

Berbeda dengan paket distro lain, pa- 
ket slackware umumnya merupakan pa- 
ket monolitik, di mana satu paket telah 
mengandung semua yang dibutuhkan, ter- 
masuk development file (apabila ada), doku- 


mentasi dan lainnya. 


Nama file paket slackware 

Berikut ini adalah pola nama file paket 
slackware: 

<name>-<version>-<arch>- 
<buildnumber>.tgz 


Contoh nama file: 
xmms-1.2.10-1486-3.tgz 


Penjelasan field: 

@ <name> merupakan nama paket. Pada 
contoh tersebut, <name> adalah xmms. 

@ «version» merupakan versi dari up- 
stream developer. Pada contoh tersebut, 
«version» adalah 1.2.10. 

@ <arch> adalah arsitektur. Pada contoh 


tersebut, <arch> adalah 1486. 

@ <buildnumber> 
build. Pada contoh tersebut, « buildnum- 
ber» adalah 3. 


merupakan nomor 


Informasi dari file paket 

Untuk mendapatkan informasi umum dari 
file paket, shell script slackinfo.sh berikut 
ini bisa digunakan: 

#!/bin/sh 


#(c) Nop, GPLv2. 


if [ -z “$1” ] 
then 
echo “usage: $Ø <package_ 
file>” 
exit 1 
fi 


PKGBASENAME- basename “$1” 
PKGNAME- echo $PKGBASENAME | cut 
-d- -f1` 


tar -xf “$1” install/slack-desc 
[ $? -ne Ø ] && exit 2 


cat install/slack-desc | grep 
“$PKGNAME:” 
[ $? -ne Ø 1 && exit 3 


rm -f install/slack-desc 
rmdir install 


Berikanlah hak akses executable dengan 
perintah: 
$ chmod +x slackinfo.sh 


Cara penggunaan: 


slackinfo.sh <package_file> 


Contoh: 

$ ./slackinfo.sh xmms-1.2.10-1486- 
3.tgz 

xmms: xmms (X Multimedia System) 
xmms : 

xmms: XMMS is the X Multimedia 
System. It is used to play audio 
and other 

xmms: kinds of media files. By 
default XMMS can play MPEG audio, 
Ogg 

xmms: Vorbis, RIFF wav, most 
module formats, and a few other 


www.infolinux.web.id 


formats. XMMS 

xmms: can be extended through 
plugins to play a number of other 
audio and 

xmms: video formats. 

xmms : 

xmms : 

xmms : 

xmms : 


Instalasi dan upgrade paket 
Untuk melakukan instalasi file paket, beri- 
kanlah perintah berikut: 


installpkg <file_paket_tgz> 


contoh: 

# installpkg xmms-1.2.10-1486- 

3. tgz 

Installing package xmms-1.2.19- 
1486-3... 

PACKAGE DESCRIPTION: 

xmms: xmms (X Multimedia System) 
xmms : 
xmms : 
System. 
and other 
xmms: kinds of media files. By 
default XMMS can play MPEG audio, 
Ogg 

xmms: Vorbis, RIFF wav, most 
module formats, and a few other 
formats. XMMS 

xmms: can be extended through 
plugins to play a number of other 
audio and 

xmms: video formats. 

xmms : 


XMMS is the X Multimedia 
It is used to play audio 


Executing install script for xmms- 


1.2.18-1486-3... 


The Emerde Project - Opera 
File Edit View Bookmarks Widgets Tools Help 


Untuk melakukan upgrade file paket, 
gunakanlah program upgradepkg. Bacalah 
manual penggunaan untuk informasi se- 


lengkapnya. 


Menghapus paket terinstal 
Untuk menghapus paket terinstal, berikan- 
lah perintah berikut: 


removepkg Spaket terinstall» 


Contoh: 
# removepkg xmms 


Removing package /var/log/ 
Removing files: 
--> Deleting symlink /usr/lib/ 
libxmms.so o 
--> Deleting symlink /usr/lib/ 
libxmms.so.1 

--5 Deleting /usr/bin/wmxmms 

--5 Deleting /usr/bin/xmms 

--> Deleting /usr/bin/xmms-arts- 
helper o 

--> Deleting /usr/bin/xmms - 
config 


Melihat file yang datang bersama paket 
Untuk melihat file yang datang bersama 
suatu paket yang telah terinstal, bacalah 
file /var/log/packages/<name>-<version>- 
<arch>-<buildnumber>. 


Resolusi dependency 

Berbeda dengan distro lain, package ma- 
nagement slackware tidak datang dengan 
penanganan dependency. Slackware me- 
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nyerahkan sepenuhnya kepada user. Insta- 
lasi dapat dilakukan walaupun paket yang 
dibutuhkan belum terinstall. Hanya, ketika 
aplikasi dijalankan, barulah pesan kesalahan 
(bahwa terdapat pustaka yang tidak ditemu- 
kan misalnya) akan ditampilkan. 

Walau demikian, terdapat beberapa 
project yang dapat digunakan untuk menye- 
lesaikan masalah dependency. Berikut ini 
adalah beberapa di antaranya: 

@ Swaret, http://swaret.sourceforge.net/. 

@ slapt-get, http://software.jaos.org/#slapt- 
get. 

@ Emerde, http://emerde.freaknet.org/. 

@ slackpkg, http://slackpkg.sourceforge.net/. 


INSTALASI DENGAN TOOL 
PIHAK KETIGA 


Di Linux, saat ini kita bisa menikmati ber- 
bagai tool yang bisa menghasilkan installer 
yang mudah dijalankan oleh user. Bahkan 
semudah installer aplikasi di Windows. 
User hanya tinggal klik next, next, next, fi- 
nish, dan aplikasi sudah terinstal. Tool-tool 
tersebut bisa pula menghasilkan installer 
yang dapat dijalankan tanpa harus membu- 
tuhkan hak root. Dengan demikian, untuk 
sekedar menginstal word processor misal- 
nya, user biasa pun bisa melakukannya. 

Di bagian ini, kita akan membahas be- 
berapa dari tool-tool tersebut. 


InstallJammer 

InstallJammer adalah installation develop- 
ment tool GPL yang dapat menghasilkan in- 
staller berbasis GUI. InstallJammer bekerja 
cross platform dan mendukung Windows, 
Linux, sebagian besar versi UNIX dan sistem 


operasi lainnya. 


- 0X a Instalijammer - A free, open source, multiplatform installer and builder - Home - Opera -|@|XxX 
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MAIN MENU WELCOME TO INSTALLJAMMER.COM 


Home _ Welcome to the home of Installjammer on the web. 


— ~ InstallJjammer is a multiplatform GUI installer designed to be completely cross-platform and function on Windows and most 
_ all versions of UNIX with eventual support for Mac OS X. 


It features a very powerful install builder with support for multiple themes and a high level of configurability for installers. 
Installers are built as single executable files for easy distribution over the web and handle installing everything you need for 
your application in a simple, cross-platform way. 





Download 
> Hourly Snapshot 
SourceForge Project Page 





Project Hosted by 
SOURCEF RGE 





@ Instalijammer 1.1.1 Released! 
@ Instalijammer 1.1 Released! 

@ Instalijammer 1.1b1 Released! 
@ Instalijammer 1.0.4 Released! 
@ Instalijammer 1.0.3 Released! 


INSTALLJAMMER 1.1.1 RELEASED! 





Situs web installjammer. 


This is a release 
since the 1.1 rele 





Wednesday, 14 February 2007 
The Installjammer Team is pleased to announce the release 
of Installjammer 1.1.1! 


o fix the bugs that have been reported 
ase. 
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BitRock InstallBuilder and InstallBuilder for Qt® allow you to 

create easy to use installers that can be run in GUI, text and 

unattended modes. InstallBuilder supports a wide range of 

platforms, including Windows, Linux, Mac OS X, FreeBSD, 

Solaris, AIX, HP-UX and IRIX 

Welcome to Autopackage Got a .package file? 

~ Autopackage makes software installation on Linux easy. Software distributed using » Learn how to install it. 
BitRock Custom Stacks bee Help ane Autopackage can be installed on multiple Linux distributions and integrate well into the = 

Customized stacks from BitRock allow you to deliver an > dakion environmen t 

integrated package for a great out-of-the-box experience. 1 Packages / Read m 
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pakan sebuah file executable statically linked 

dan self-contained yang dapat berjalan di ham- 

pir semua distribusi Linux. Secara default, 

installer berjalan di GUI, namun apabila tidak 

tersedia, dapat pula berjalan di text mode. In- 

staller yang dihasilkan juga mendukung silent 

install dengan pemberian prefix instalasi. 
User yang menjalankan installer dapat 

melakukan instalasi dengan sangat mudah 

karena hanya perlu memilih folder tujuan, 

klik next, next, finish dan program pun siap 

digunakan. 
Berikut ini adalah beberapa fitur lain In- 

stallJammer: 

@ datang dengan Install Builder yang power- 
ful dan mudah digunakan. 

@ Mendukung kustomisasi installer. 

@ Mendukung banyak bahasa. 

@ Dapat menghasilkan installer yang kecil 
dan cepat. 

@ Mendukung berbagai aksi built-in seperti 
deteksi runtime Java, dan lainnya 

@ Mendukung pengeditan dialog setiap 
langkah instalasi. 

@ Mendukung theme. 

@ Mendukung pembuatan uninstaller oto- 


matis. 


Fitur selengkapnya bisa dibaca di web- 
site-nya, http://www.installjammer.com. 
Berikut ini adalah keluaran program file 
untuk installer InstallJammer: 
$ file InstallJammer-1.1.2-Linux- 
x86-Instal 
Install Jammer-1.1.2-Linux- 
XB6-Instal.s ELF 32z-bit LSB 
executable, Intel 80386, version 


1, statically linked, stripped 


36 05/2007 E INFOLINUX 


bahwa file tersebut adalah executable Linux 
dalam kondisi statically linked (di-link secara 
statis; tidak membutuhkan pustaka tamba- 
han). 

Penulis sudah beberapa saat lamanya 
menggunakan InstallJammer dan secara 


umum sangat puas dengan installer yang 


dihasilkan. 


BitRock Install Builder 


BitRock Install Builder dapat menghasilkan 
installer GUI aplikasi untuk berbagai plat- 
form populer, termasuk Windows, Linux, 

Mac OS X, dan Solaris. Installer yang di- 

hasilkan dapat dijalankan dengan mudah, 

dimana user hanya perlu klik next, next dan 
seterusnya. 

Installer yang dihasilkan berjalan di 
modus GUI, namun apabila GUI tidak 
tersedia, secara default akan dijalankan 
pada modus teks. Di Linux, installer yang 
dihasilkan merupakan sebuah file executab- 
le statically linked dan self-contained yang 
dapat berjalan di hampir semua distribusi 
Linux. 

Stack yang tersedia adalah: 

@ InstallBuilder/InstallBuilder for Ot. 

@ Custom stack. 

@ Web stack, untuk aplikasi berbasis 
Apache, MySOL/PostgreSOL, PHP/Py- 
thon. 

@ Mono stack, untuk komponen Mono. 


Lisensi install builder yang tersedia: 

@ Lisensi komersial, untuk membangun 
installer dengan tujuan komersial. 

@ Lisensi akademis, untuk membangun 


installer dengan tujuan akademis. 


installer untuk aplikasi open source . 
@ Lisensi upgrade. 


Berikut ini adalah beberapa fitur lain In- 

stall Builder: 

@ Integrasi desktop. 

@ Integrasi database RPM. 

@ Dapat menghasilkan installer yang ter- 
optimasi. 

@ Datang dengan aksi builtin seperti de- 
teksi runtime Java dan lainnya. 

@ Mendukung kustomisasi. 

@ Mendukung pembuatan uninstaller oto- 
matis. 

@ Mendukung banyak bahasa. 


Fitur selengkapnya bisa dibaca di web- 
site-nya, http://www.bitrock.com. 

Berikut ini adalah keluaran program file 
untuk installer Install Builder: 
$ file installbuilder-4.1.9-linux- 
installer.bin 
instal lbuilder-4.1.9-linux- 
Instal ler,bing ELF 32=-pit LSB 
executable, Intel 80386, version 


1, statically linked, stripped 


Keluaran tersebut memperlihatkan 
bahwa file tersebut adalah executable Linux 
dalam kondisi statically linked (di-link se- 
cara statis: tidak membutuhkan pustaka 


tambahan). 


Autopackage 

Autopackage adalah tool open source yang 
dapat menghasilkan paket instalasi ber- 
bagai aplikasi Linux yang mudah diinstal 
oleh user. 
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Berikut ini adalah beberapa fitur auto- 
package: 

@ Dapat menghasilkan paket untuk ber- 
bagai distribusi (paket yang dihasilkan 
adalah bash script). 

@ Mendukung berbagai front-end, terma- 
suk GUI. 

@ Mendukung banyak bahasa. 

@ Resolusi dependency otomatis. 


Fitur selengkapnya bisa dibaca di web- 
site-nya, http://www.autopackage.org. 

Berikut ini adalah keluaran program 
file untuk salah satu paket yang dihasil- 
kan (contoh: pawn, sebuah scripting langu- 
age): 
$ file pawn-3.2.3664. package 
pawn-3.2.3664.package: Bourne- 


Again shell script text executable 


Keluaran tersebut memperlihatkan bah- 
wa file tersebut adalah script bash. 


MELAKUKAN KOMPILASI 
SENDIRI 


Bagi pengguna Linux dan open source, 
melakukan kompilasi sendiri program free/ 
open source selalu menjadi salah satu pili- 
han yang dapat diambil apabila tidak ingin 
tergantung dengan package management 
distro. 

Selain itu, melakukan kompilasi sendiri 
memungkinkan optimasi sesuai dengan 
konfigurasi hardware yang dimiliki. 

Berikut ini adalah beberapa tips untuk 
pengguna yang melakukan kompilasi sen- 
diri: 

@ Gunakanlah prefix yang memungkinkan 
sistem tetap clean. Hindari prefix /usr 
dan gunakan prefix /usr/local apabila 
memungkinkan. Beberapa source code 
datang dengan makefile yang mendu- 
kung fasilitas uninstall, namun tidak 
semuanya. 

@ Apabila Anda menggunakan prefix cus- 
tom seperti /opt/<program>, pastikan 
Anda tetap mudah mengakses binary 
aplikasi, termasuk halaman manual. 

@ Apabila Anda 
pastikan kompilasi program lain yang 


menginstal pustaka, 
membutuhkan pustaka tersebut bisa 
menemukan file header yang dibutuh- 
kan (terutama untuk penggunaan prefix 
custom). 

@ Simpanlah source code yang telah ter- 
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konfigur apabila memiliki ruang kosong 
yang cukup. 

@ Untuk redistribusi hasil kompilasi, ba- 
ngunlah paket untuk distribusi yang di- 
inginkan. Lihatlah pembahasan berikut. 


TOOL BERGUNA 


Di bagian ini, kita akan membahas dua tool 
yang berguna untuk bekerja dengan paket 
distribusi. 


Checkinstall 


Bagi Anda yang melakukan kompilasi sen- 
diri dari source code, checkinstall adalah 
tool yang sangat berguna. Tool ini bisa 
membantu untuk membangun paket RPM, 
Debian atau slackware dari hasil kompilasi. 

Tanpa checkinstall, kita umumnya akan 
memberikan perintah semacam make in- 
stall (prefix instalasi diasumsikan /usr) dan 
setelah itu, file-file akan tersebar di seluruh 
sistem. Apabila source code datang dengan 
makefile yang mendukung uninstall, maka 
proses uninstall masih bisa kita lakukan 
dan sistem masih berpeluang untuk tetap 
bersih. Namun, apabila source code tidak 
datang makefile yang mendukung uninsta- 
lasi, maka uninstall akan sangat merepot- 
kan untuk dilakukan. 

Dengan menggunakan checkinstall, kita 
akan memberikan argumen berupa perintah 
yang diperlukan untuk melakukan instalasi 
dari hasil kompilasi (misal: make install), 
dan dengan langkah-langkah yang sangat 
mudah, checkinstall akan menghasilkan 
paket RPM, Debian atau Slackware. Sistem 
tidak akan terganggu. 

Setelah paket dihasilkan, dengan packa- 
ge management distribusi, kita dapat 
melakukan instalasi dan uninstalasi dengan 
mudah. 

Informasi selengkapnya tentang checkin- 
stall bisa didapatkan di website-nya, http:// 
asic-linux.com.mx/ sizto/checkinstall/. 


Alien 
Alien adalah program yang melakukan kon- 
versi paket-paket RPM, DPKG, Stampede 
slp dan TGZ slackware. Dengan demikian, 
kita bisa mengonversi paket yang tersedia 
untuk distro lainnya ke paket untuk distro 
yang kita gunakan (dan sebaliknya), selama 
format paket didukung oleh alien. 

Alien dimaksudkan untuk melakukan 
konversi paket-paket yang nonesensial. 


UTAMA 


Disamping fiturnya yang sangat berguna, 
alien masih memiliki sejumlah keterba- 
tasan. Dan, berhubung aturan pemaketan 
setiap distribusi bisa sangat berbeda, selalu 
berhati-hatilah dalam melakukan instalasi 
paket hasil konversi. 

Informasi selengkapnya tentang alien 
bisa didapatkan di website-nya, http://kite- 
net.net/~joey/code/alien.html. 


TIPS UMUM INSTALASI 
APLIKASI 


Berikut ini adalah beberapa tips yang mung- 
kin berguna dalam instalasi aplikasi di 
Linux: 

@ Selalu gunakan paket yang dikhusus- 
kan untuk distribusi Anda. Gunakanlah 
paket untuk versi yang sesuai. Apabila 
Anda menggunakan SUSE, jangan gu- 
nakan paket dari Fedora, walaupun 
sama-sama RPM. Apabila Anda meng- 
gunakan SUSE versi 10, jangan gunakan 
paket dari versi 9. 

@ Khusus untuk pengguna Debian, jangan 
pernah mencampuradukkan stable, test- 
ing, dan unstable. Pengguna stable dapat 
mempergunakan berbagai backport 

apabila membutuhkan versi terbaru/cu- 

kup baru. Informasi mengenai berbagai 

backport yang tersedia bisa didapatkan 

diantaranya di http://www.backports. 
org. Alternatif lain bagi yang tidak ingin 
menggunakan backport adalah dengan 
melakukan kompilasi sendiri. Seperti 
kita ketahui, Debian datang dengan san- 
gat banyak paket, termasuk untuk kebu- 
tuhan development. 

@ Gunakanlah package management 

distro untuk paket-paket esensial. Ini 

adalah cara yang disarankan. Dan, gu- 
nakanlah paket dari repositori distro 
yang digunakan (dari sumber terper- 
caya). Untuk paket tambahan, seperti 
word processor, apabila memang tidak 
memiliki pilihan lain (seperti menggu- 
nakan paket distro), Anda mungkin bisa 
menggunakan installer yang ada (yang 
dibangun dengan InstallJammer atau 
Install Builder misalnya). 


Dengan memahami instalasi software 
di Linux, diharapkan, semakin sedikit ham- 
batan yang kita hadapi untuk menggunakan 
Linux. Dan, kita pun bisa semakin produk- 
tif. Selamat mencoba! Ô 
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ALTERNATIF 


Studio Film 


di Sistem Linux 





ksistensi aplikasi Linux semakin di akui dalam berbagai 
bidang bisnis. Salah satunya adalah industri film yang 
kita ketahui merupakan industri hiburan terlaris 


sepanjang zaman. Berbagai aplikasi Linux yang bersifat 


free, turut bersumbangsih di dunia jagat hiburan ini. 


Dari zaman Charlie Chaplin hingga 
saat ini, produksi film di dunia beserta 
dengan teknologi yang menyertainya se- 
lalu mengalami perkembangan. Kalau pada 
zaman dahulu, kita hanya dapat melihat 
film Charlie Chaplin yang divisualisasi- 
kan hanya dengan menggunakan gambar 
hitam dan putih, saat ini kita dapat meli- 
hat bagaimana hebatnya efek gambar yang 
terdapat dalam beberapa film, seperti Lord 
Of The Ring, Final Fantasy, dan Star Wars. 
Berbagai efek yang digunakan dalam film- 
film ini tidak terlepas dari peran serta soft- 
ware yang digunakan. 

Sekarang kita beralih ke tanah air, di 
mana penggunaan handycam untuk mem- 
buat video dengan durasi ringan semakin 
banyak digunakan. Dengan harga yang 
makin terjangkau, serta kualitas gambar 
yang sudah cukup baik untuk membuat se- 
buah film ringan, seperti video pernikahan 
atau sunatan, video ulang tahun, atau seka- 
dar belajar menjadi pembuat film amatir. 

Biasanya, hasil rekaman melalui video ka- 
mera maupun handycam, dapat langsung di 
transfer ke PC untuk sekadar ditonton atau 
dilanjutkan dengan proses editing. Sayang- 
nya, paket aplikasi yang disertakan dalam 
paket kemasan kamera atau handycam ini, 
hanya diperuntukkan bagi para pengguna 
Windows saja. 

Kebanyakan aplikasi komersial di ling- 
kungan Windows untuk membuat film, 


terkadang juga dirasakan masih cukup ma- 
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hal harganya, baik bagi personal maupun 
industri perfilman. Padahal di dunia Linux, 
sebenarnya sudah tersedia berbagai macam 
aplikasi video/audio editing yang dapat 
Anda gunakan untuk mengedit hasil reka- 
man hingga menjadi sebuah film. Berbagai 
aplikasi renderer yang biasa digunakan 
dunia perfilman Hollywood untuk membuat 
animasi atau efek animasi di suatu film, juga 
sudah tersedia di platform Linux. 

Pada rubrik “Alternatif” kali ini, Info- 
LINUX akan membahas sejumlah aplikasi vi- 
deo editor maupun renderer yang dapat kita 
gunakan untuk membuat film dari kelas 
amatir, semipro, hingga kelas profesional. 


Selamat menikmati! 


Avidemux 

Avidemux merupakan aplikasi free video 
editor yang didesain untuk memudah- 
kan pekerjaan simple cutting, filtering, dan 
encoding. Aplikasi ini sudah mendukung 
banyak tipe file, yang meliputi AVI, DVD 
compatible MPEG files, MP4, dan ASF, 
dengan menggunakan berbagai macam 
codec. Dalam melakukan pekerjaan dengan 
menggunakan aplikasi ini, tugas kita dapat 
diotomatisasikan menggunakan project, job 
gueue, dan kemampuan yang powerful dalam 
menjalankan script. 

Pada saat menjalankan Avidemux, Anda 
akan dihadapkan pada layar kerja utama 
Avidemux. Pada layar kerja utama tersebut, 
terdapat menu Video, Audio, Format, Time 





Stamp, dan Selection. Pada bagian Video, 


terdapat beragam Input File yang dapat 
kita pilih. Beberapa di antaranya, VCD, 
DVD, SVCD, dan XVid4. Format audio yang 
dapat kita pilih juga cukup beragam. Pili- 
han format audio yang tersedia, antara lain 
Lame, FAAC, Vorbis, FFm MP2, FFm AC3, 
dan Wav PCM. 

Untuk proses instalasi aplikasi berbasis 
GTK ini, disejumlah distro seperti Debian, 
Gentoo, Ubuntu Dapper Drake, dan Fedora, 
dapat dilakukan dengan mudah. Cukup 
gunakan repositori paket masing-masing 
distro tersebut, dan instalasikan paket 
binary Avidemux beserta dengan dependen- 
cies-nya. Jika ingin menginstalasi dari paket 
source, petunjuk lengkap instalasi ini, juga 
dapat ditemukan pada dokumentasi Com- 
piling Avidemux yang terdapat pada hala- 
man Wiki documentation Avidemux. 

Selain tersedia untuk platform Linux, 
saat ini Avidemux juga sudah menyediakan 
installer-nya untuk para pengguna platform 
Windows dan Mac OS X. 


Cinelerra 

Satu aplikasi video editor lain yang cukup 
powerful di dunia Linux adalah Cinelerra. 
Beberapa tahun yang lalu, beberapa orang 
banyak yang mencari cara untuk mengedit 
file audio dan video mereka dalam satu 
aplikasi seperti mudahnya melakukan pros- 
es editing teks. Berangkat dari situ, akhirnya 
dibuat Cinelerra agar dapat menjadi aplikasi 
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Tampilan aplikasi Avidemux. 


untuk semua proses editing file audio dan 
video yang mereka inginkan. Semua proses 
recording, editing, playback, dapat ditangani 
oleh aplikasi ini. Selain itu, Cinelerra juga 
dapat digunakan sebagai audio player, mere- 
kam file audio atau video, atau digunakan 
sebagai aplikasi untuk me-retouch photo. 

Dalam dunia film, terdapat dua tipical 
pembuat film, yaitu producer yang me- 
miliki tugas membuat konten baru dan 
mengembalikan kembali konten mereka di 
poin selanjutnya untuk perbaikan kembali, 
dan consumer yang hanya membutuhkan 
content dan melihatnya kembali. Cinelerra 
tidak ditujukan untuk consumer. Cinelerra 
memiliki cukup banyak fitur untuk melaku- 
kan proses uncompressed content, high reso- 
lution processing dan compositing, dengan 
hanya mengandalkan sejumlah shortcut. 
Produces membutuhkan fitur ini, karena 
mereka perlu meretouch banyak langkah 
ke berbagai format, sehingga penggunaan 
Cinelerra menjadi sangat kompleks. Untuk 
kalangan consumers, terdapat beberapa 
tool yang lebih cocok digunakan ketimbang 
Cinelerra, di antaranya MainActor, Kino, 
dan Moxy. 

Pada saat kita menjalankan Cinelerra, 
terdapat empat jendela aplikasi utama 
Cinelerra, yaitu program, viewer, composi- 
tor, dan resources. Dari menu-menu ini, 
kita dapat mulai mengedit video, mengom- 
posisikan video, meng-copy video, dan sega- 
la hal yang berkaitan dengan proses editing 
video. 

Cinelerra sendiri memiliki tiga fungsi 
utama, yaitu capturing, compositing, dan edi- 
ting audio dan video dengan sample level ac- 
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Tampilan aplikasi Cinelerra. 


curacy. Aplikasi ini juga dapat mengintegra- 
sikan file audio, video, dan juga foto dengan 
menggunakan layanan web server. 

Pada awalnya, project Cinelerra dibuat 
pada tahun 1997 oleh Heroin Virtual. 
Heroin Virtual telah memulai produksi 
content creation untuk power user sejak ta- 
hun 1996. Project ini dimulai atas kreativi- 
tas seorang ahli SGI yang sangat gusar dan 
bosan terhadap apa yang dapat dilakukan 
sistem operasi turunan UNIX. Atas dasar 
itulah, mereka ingin membuat aplikasi pem- 
buat film yang kapabilitasnya dapat berjalan 
di dalam PC Linux. Seiring dengan berjalan- 
nya waktu, akhirnya project ini menjadi 
project komunitas sehingga para pengguna 
Free Software dapat turut bersumbangsih 
dalam mengembangkan aplikasi ini. 


Kdenlive 

Selain video editor Avidemux yang dibuat 
berbasiskan GTK, terdapat juga aplikasi 
Kdenlive yang dibuat berbasiskan QT. 
Kdenlive (dilafalkan Kay-den-live) adalah 
non linear video editing suite untuk KDE. 
Aplikasi ini menggunakan MLT sebagai 
engine rendering video untuk menampilkan 
dan memanipulasi video clips. 

Kdenlive menyediakan semua project 
management dan editing tools dalam frame- 
work rendering yang terpisah untuk menger- 
jakan operasi editing. Kdenlive juga me- 
nyediakan dual video monitor, multi track 
timeline, dan daftar clip. 

Meski aplikasi ini terhitung masih 
cukup baru, namun Kdenlive sudah me- 
miliki sejumlah fitur. Beberapa fitur yang 
dimiliki aplikasi ini, di antaranya DV qual- 
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ity editing, resize, move and cut unlimited 
number of clips of any length, dual video 
monitor dan memiliki fungsi playback, drag 
and drop compability dengan external pro- 
gram seperti Konqueror dan Noatun, men- 
dukung beragam format (DV, AVI DV, jpeg, 
wav, mp3, ogg), dapat meng-export film 
ke format dv atau mpeg, dapat membuat 
color clips dan text clips, firewire capture, 
DVD wizard, audio mixing semua track, 
project management, timeline, basic effects 
(audio volume, brightness, greyscale, invert, 
sepia), dan basic transition (crossfade, wipe, 
picture in picture). 

Pada saat menjalankan aplikasi ini, pada 
halaman awal kdenlive kita akan menemu- 
kan beberapa panel di dalam aplikasi ini. 
Beberapa di antaranya project panel, moni- 
tor panel, dan timeline. Project panel ber- 
fungsi untuk mengorganisasi project yang 
sedang dikerjakan. Monitor panel berfungsi 
untuk memonitor berbagai macam penggu- 
naan Kdenlive. Dan yang terakhir timeline, 
memberikan visual representation terhadap 
project yang sedang dibuat, dan menampil- 
kan kapan clips dimulai, kapan clips ber- 
akhir, dan sebagainya. 

Agar Kdenlive dapat berfungsionalitas 
dengan baik, aplikasi ini membutuhkan 
beberapa paket lain yang diinstal terlebih 
dahulu. Beberapa diantaranya, dvdauthor, 
K3B, Xine, DVgrab, dan FFMpeg. Paket bina- 
ri Kdenlive juga sudah dapat ditemukan pada 
sejumlah distro terkenal, seperti Ubuntu, 
Fedora Core, Gentoo, Mandriva, dan Pardus. 

Sejumlah dokumentasi cara pembuatan 
video yang terdapat pada situsnya, juga 


sangat membantu user awal yang ingin 
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ALTERNATIF 


12.kdenlive - PAL [modified] - Kdenlive 


File Edit View Project Timeline Render Layout Windows Settings Help 


ETZ- IL ZT Nb 


Effect List 





Project List | Transitions Effect Stack 


Parmo Bs 1234 





Besan NN Er 





Thumbnail Filename Description 


J) 01_.mp3 
| | Color Clip 


t S ponaidy This is where the birds eat bread 





Petaererage | 
0:00:10.00 
| 


Text Clip 


| 
0:00:20.00 
| 











Text Clip 
0080.00 0;05:) 
x 
— | 1 ' ' [] 
' ' v ' ' 











Tampilan aplikasi Kdenlive. 


mengetahui lebih lanjut cara penggunaan 
Kdenlive. 


Kino 

Salah satu aplikasi video editor yang paling 
banyak digunakan dilingkungan Linux 
adalah Kino. Kino merupakan aplikasi non- 
linear DV editor yang terdapat di lingkung- 
an GNU/Linux. Aplikasi ini memiliki fitur 
integrasi yang cukup baik dengan standard 
IEEE-1394 yang banyak digunakan untuk 
kebutuhan capture, VTR control, dan re- 
cording back kembali ke kamera. Aplikasi ini 
dapat digunakan untuk meng-capture video 
ke disk dalam format RawDV dan AVI, baik 
itu type-1 DV dan type-2 DV (separate audio 
stream) encoding. 

Dengan menggunakan Kino, kita dapat 
meload beberapa video clips, cut, dan paste 
bagian video/audio, dan menyimpannya ke 
sebuah edit decision list (SMIL XML for- 
mat). Kino juga dapat mengeksport compos- 
ite movie ke dalam sejumlah format yang, di 
antaranya DV over IEEE 1394, Raw DV, DV 
AVI, still frames, WAV, MP3, Ogg Vorbis, 
Ogg Theora, MPEG-1, MPEG-2, MPEG-4, 
dan Flash Video. Still frame export menggu- 
nakan gdk-pixbuf, yang mendukung PPM, 
JPEG, PNG, TIFF, GIF, BMP, dan TGA. 
Konversi codec masing-masing file audio/ 
video membutuhkan aplikasi yang lain. 
Sebut saja MP3 yang membutuhkan lame, 
Ogg Vorbis membutuhkan oggenc, MPEG- 
1 dan MPEG-2 membutuhkan mjpegtools, 
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Move/Resize tool Current Time : 0:00:30.14 


MPEG-4 membutuhkan ffmpeg atau men- 
coder, dan Ogg Theora yang membutuhkan 
ffmpeg2theora. 

Aplikasi Kino terbagi menjadi beberapa 
bagian. Beberapa di antaranya storyboard, 
mode pages, scrub bar, transport controls, dan 
shuttle. Dalam mode pages, dibagi lagi men- 
jadi beberapa bagian. Di antaranya, Edit, 
Capture, Timeline, Trim, FX, dan Export. 

Untuk urusan editing video, Trim mode 
menawarkan fungsionalitas editing yang 
lebih powerful daripada yang terdapat di 
Edit mode. Pada penggunaan dasar, kita 
dapat menggunakan Trim mode untuk 
memperbaiki kualitas scene yang dibuat 
dengan menggunakan teknik editing dasar 
yang ditawarkan oleh Edit mode. Alternatif 
lain, Trim mode dapat digunakan juga un- 
tuk advanced editing mode yang disebut “3 


point insert” editing. Kunci utama dari tool 
ini adalah In dan Out points, Storyboard 
view, dan Mode. Istilah 3-point insert edit- 
ing, berasal dari tiga poin yang berkonstitusi 
dengan edit, yaitu in, out, dan insert. In 
point adalah posisi awal clip di load dalam 
Trim tool. Sedangkan, Out point adalah 
posisi akhir yang terdapay pada Trim tool. 
Hal ini terlihat jelas dari indikasi yang ter- 
dapat di scrub bar dan time display fields. 

Kino juga telah memiliki beberapa efek 
audio dan video dasar yang terdapat dalam 
FX tab di halaman windows utamanya. Mes- 
ki masih dalam tahap implementasi, namun 
versi ini sudah memiliki fitur yang cukup 
lengkap. Kino FX juga sudah memiliki fung- 
si plug-in, sehingga para developer pihak 
ketiga dapat menambahkan sekumpulan 
fungsi dasar yang lainnya. 


LIVES 


Project LiVES sebagai salah satu aplikasi 
Linux Video Editing System dimulai pada 
tahun 2002. Sejak saat itu, LiVES dapat 
berjalan di beberapa sistem operasi selain 
Linux. LiVES dibuat agar mudah digunakan, 
bersifat powerful, berukuran kecil, dan me- 
miliki sejumlah fitur yang advanced. 

LiVES memudahkan para penggunanya 
untuk mulai editing dan membuat video, 
tanpa perlu merasa khawatir akan for- 
mat, frame sizes maupun framerates. LiVES 
mengijinkan kita untuk mulai membuat 
video dengan menggunakan berbagai tools, 
utilities, dan effects melalui RFX builder 
yang sudah disertakan dalam aplikasi ini. 

Beberapa fitur yang terdapat pada LiVES, 
di antaranya bersifat cross platform (BSD, 
openMosix, IRIX, OSX/Darwin), dapat ber- 
jalan pada berbagai arsitektur mesin (x86, 


Linux: sistem operasi utama di Hollywood 


Saat ini, sistem operasi Linux banyak digunakan blockbuster movie yang beredar dibios- 
kop seluruh negara. Beberapa studio ternama seperti Disney, DreamWorks Animation, Flash 
Film Works, Sony Pictures, Pixar, Movie Picture Company, dan Weta Digital, banyak meng- 


gunakan Linux untuk proses pembuatan film. 





Linux merupakan sistem operasi paling populer yang digunakan untuk pembuatan ani- 
masi film dan visual effect, dimana terdapat lebih dari 95% server dan desktop di perusa- 
haan tersebut menggunakan sistem operasi Linux. Alasan utama mereka menggunakan 
Linux, karena lebih baik, lebih cepat, dan lebih murah. 

Beberapa film seperti, Titanic, Stuart Little, Cats & Dogs, Lord of The Rings, Shrek, Harry 
Potter, Star Wars, dan Final Fantasy, adalah sebagian contoh yang menggunakan Linux 


dalam proses pembuatannya. 
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Tampilan aplikasi Kino. 


amd64, ppc, dan xbox/x86), platform au- 
dio/video yang semakin dapat ditingkatkan 
melalui penggunaan RFX plugins, dapat 
me-load dan melakukan editing berbagai 
macam video formats, smooth playback at 
variable frame rates, streaming input and 
output, internal support untuk RGB24, 
RGBA32, YUV420 (TV), dab UYVY palletes, 
dapat mengedit berbagai macam format file, 
mendukung berbagai macam format file au- 
dio, fitur fade in/fade out clips, memiliki 
berbagai macam effect yang dapat diguna- 
kan pada clip, multitrack window with drag 
and drop, dan sebagainya. 

LiVES memiliki fitur script RFX yang 
dapat dicustomisasi sesuai kebutuhan. 
Script RFX ini sangat berguna dalam 
melakukan proses rendering maupun 
membuat realtime effect. Script RFX yang 
bersifat open standard, sedang dikerjakan 
oleh pembuatnya (Salsaman G Finch) un- 
tuk memberikan sejumlah parameter pada 
parameter window yang diminta melalui 
aplikasi, dalam kasus ini, LIVES GUI dan 
plugins-nya. Tipe skema parameter ini 
terpisah dari layout. Sebagai hasil akhir, 
skrip RFX dikompilasi ke dalam plugin 
spesific aplikasi, yang tergantung pada ap- 
likasi dan target language yang digunakan. 

Sebagai aplikasi video editor yang 
dapat menghasilkan video yang terlihat 
profesional, dan VJ yang ingin mendapat- 
kan tampilan gambar yang spektakuler, 
LIVES dapat menjadi salah satu pilihan 
yang tepat. 


Aplikasi komersial 
Terkadang, meski sudah tersedia bera- 
gam aplikasi free software yang dapat kita 


www.infolinux.web.id 


KMK oK « @ (6) > DB » » » 
+| 228 


Timeline (seconds) & 


Backing audio > 


Duration: 330 





Year W Final.Fantasy.VII 





ALTERNATIF 


m | Single click on timeline to select a frame. 

Double click on timeline to select a block 

Clips can be dragged onto the timeline. 
Mouse mode is: Move 


Clips can be moved around. 





Tampilan aplikasi LiVES. 


gunakan untuk membuat film, masih saja 
terdapat rasa kurang puas terhadap aplikasi 
free tersebut. Sebagai solusinya, di Linux 
sudah terdapat beberapa aplikasi pembuat 
film komersial yang memiliki sejumlah fitur 
dan cara penggunaan yang fungsionalitas- 
nya mungkin dapat melebihi aplikasi sejenis 
yang bersifat free. Beberapa aplikasi komer- 
sial tersebut, di antaranya: 
@ Baselight. 
Aplikasi untuk melakukan grading dan 
finishing. 
@ Conform. 
Aplikasi untuk melakukan editing sys- 
tem. 
@ Flint. 
Aplikasi untuk membuat visual effects. 
@ Monet. 
Aplikasi untuk membuat motion track- 
ing. 
@ Gelato. 
Aplikasi untuk proses renderer. 
@ Maya. 
Aplikasi untuk membuat animasi. 
@ RealSoft. 
Aplikasi untuk membuat 3D modelling, 
animasi, dan 3D paint. 
@ Renderman. 
Aplikasi untuk proses renderer. 


Free renderer 

Selain aplikasi video editor, di platform 
Linux juga sudah tersedia beberapa aplikasi 
renderer yang bersifat free. Hasil dari pro- 
ses gambar/film renderer ini, dapat Anda 
masukkan di dalam film Anda sehingga 
menghasilkan efek yang fantastis. Beberapa 
studio film terkenal, seperti DreamWorks 
Animation, Disney, dan Pixar, banyak 


menggunakan aplikasi free renderer di 
Linux ini, untuk proses pembuatan animasi 
film. Beberapa aplikasi free render yang 
tersedia di Linux, antara lain: 

@ 3D Delight. 

Agsis. 

BMRT. 

Cug. 

Fluxus. 

Pixie. 

Radiance. 

Surf, 

POV-Ray. 

YafRay. 

zRcube. 


Aplikasi pembuat video/film di Linux 
sudah cukup baik, dan banyak digunakan 
pada industri perfilman Hollywood. Hal 
ini membuktikan, kalau eksistensi aplikasi 
Linux semakin diakui oleh berbagai kalang- 
an bisnis. 

Jika Hollywood saja mampu membuat 
film berkualitas dengan menggunakan 
Linux, mampukan industri perfilman nasi- 
onal dapat meniru langkah mereka? A 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 


@ http://www.linuxmovies.org 

@ http://freshmeat.net/browse/125 

@ http://www.avidemux.org 

@ http://heroinewarrior.com/cinelerra. 
php3 

http://kdenlive.sourceforge.net 
http://www.kinodv.org 
http://lives.sourceforge.net 
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BISNIS 


Linux untuk Bisnis Kurir 


dan Kargo 


inux dan software open source lainnya telah membawa 


manfaat besar di dunia bisnis, misalnya di bidang jasa kurir 


dan kargo. Linux tidak hanya menjadi tulang punggung 


aringan atau server, tapi juga sebagai desktop. Karyawan 


nonteknis bekerja dengan baik di desktop Linux. 


Sebuah perusahaan jasa courier (kurir) dan 
cargo (kargo) Rayspeed—yang bergerak 
secara internasional (ekspor/impor) dan lo- 
kal —telah menggunakan Linux dan software 
open source lainnya pada seluruh komputer di 
kantornya. Rayspeed juga memiliki aplikasi 
web berbasis open source untuk memberi- 
kan pelayanan terbaik kepada pelanggannya. 

Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana 
perjalanan manajemen Rayspeed dalam me- 
milih Linux dan apa saja keuntungannya se- 
hingga Rayspeed memilih Linux, kami telah 
mewawancarai General Manager Rayspeed, 
Arfa Rezy, SE di kantornya, Kompleks Per- 
kantoran Cempaka Mas, Jakarta Pusat. 


Berikut ini rangkumannya. 


Legalisasi dan keamanan 

Latar belakang Rayspeed migrasi dari Win- 
dows ke Linux adalah informasi yang di- 
dapat pihak manajemen mengenai perlunya 
menghargai Hak atas Kekayaan Intelektual 
atau HaKI terhadap software komputer. UU 
No. 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta telah 
diberlakukan oleh Pemerintah Indonesia 
mulai Juli 2003. 

Kebetulan waktu itu juga ada banyak 
masalah yang rutin terjadi pada software 
yang telah terpasang di kantor Rayspeed, 
seperti virus, spyware, ketidakstabilan, rent- 
an dari segi keamanan data, dan lain-lain. 
Dengan mempertimbangkan berbagai hal di 
atas, maka manajemen Rayspeed memutus- 


kan untuk memigrasikan seluruh komputer 
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yang ada ke solusi berbasis software open 
source. Tidak seperti umumnya perusa- 
haan yang lebih dulu memigrasikan server, 
manajemen Rayspeed langsung memigrasi- 
kan secara penuh, server dan desktop. 
Rayspeed mulai menggunakan Linux sejak 
tahun 2005. Awalnya, seluruh komputer di 
Rayspeed menggunakan distro Fedora Core 
3. Kemudian pertengahan tahun 2006 diganti 
menjadi distro Ubuntu versi 6.06 LTS (Long 
Term Support). Salah satu alasan memilih 
Ubuntu versi 6.06 ini karena didukung ven- 
dornya (Canonical Inc.) selama lima tahun. 


Pilihan ke sistem LTSP 


Survai awal tim teknis divisi IT Rayspeed 
menghasilkan keputusan untuk mengim- 
plementasikan LTSP (Linux Terminal Ser- 
ver Project) dengan distro Linux Fedora 
Core 3, yang kemudian diganti menjadi 
Ubuntu 6.06 hingga saat ini. LTSP adalah 
sistem jaringan komputer thin-client, yang 

| MERASA | 
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| Sp k 
Tiga staf Rayspeed bekerja dengan Ubuntu. 


artinya tidak ada hard disk di sisi client dan 
semua program dijalankan di server melalui 
terminal dan jaringan. 

LTSP (www.ltsp.org) dipilih antara lain 
juga karena alasan penghematan biaya peng- 
adaan hardware dan kemudahan perawatan, 
termasuk kemudahan dalam menentukan 
standar penggunaan aplikasi desktop untuk 
semua karyawan. Solusi LTSP memung- 
kinkan manajemen Rayspeed untuk mem- 
beli komputer second ketika ada keperluan 
penambahan jumlah komputer, sehingga 
investasi infrastruktur TI menurun secara 
drastis dibandingkan ketika menggunakan 
solusi biasa (bukan thin-client). 

Walaupun komputer second, tetapi tetap 
reliabel karena manajemen Rayspeed memi- 
lih komputer branded, seperti IBM, Compag, 
Dell, dan lain-lain. Sistem diskless LTSP juga 
menghasilkan unjuk kerja desktop terminal 
dengan komputer second tidak kalah dari 
komputer Pentium IV stand-alone. Server 
dengan kelas Pentium IV dapat digunakan 
secara bersama oleh sekitar 20 terminal yang 
menjalankan program untuk aplikasi kantor 
dan internet. Ada 25 orang pengguna kom- 
puter klien LTSP yang dapat bekerja di kom- 
puter mana saja dengan masing-masing user 
dan password-nya, karena semua data dan 


program tersimpan di server. 


Penghematan dan kelebihan lainnya 
Ketika manamejen Rayspeed membanding- 
kan antara implementasi solusi open source 
dengan alternatif membeli lisensi software 
proprietary, ada penghematan biaya mini- 
mal sebesar 75%, plus berbagai keuntungan 
tambahan lainnya sebagai berikut: 
@ Bebas virus 
Tidak pernah lagi ada terjadi insiden 
wabah virus di perusahaan, dibanding- 
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Aplikasi RIS. 


kan dengan ketika menggunakan semua 
software berbasis MS Windows. 

@ Reliabilitas 
Jika sebelumnya ada saja sistem komputer 
yang rusak setiap hari karena virus dan lain- 
lainnya, kini seluruh layanan TI berjalan 
dengan lancar. Produktivitas dan semangat 
kerja staf meningkat hingga membuat me- 
ningkatnya kinerja perusahaan. 

@ Competitive advantage 
Reliabilitas sistem memberikan waktu 
luang untuk para staf divisi TI Rayspeed, 
yang kemudian memanfaatkan waktu 
itu untuk development berbagai layanan 
berbasis TI yang unik dan populer di 
kalangan kustomer Rayspeed di bidang 
kurir dan cargo. 

@ Longer hardware lifecycle 
Solusi LTSP memungkinkan komputer 
untuk digunakan lebih lama, bahkan di- 
perhitungkan bisa lebih dari lima tahun 
tanpa perlu di-upgrade. Sedangkan, solusi 
non-LTSP cenderung memaksa perusa- 
haan untuk meng-upgrade komputer staf 
setiap 3-4 tahun, jika tidak ingin mende- 
rita dari penurunan performa komputer. 

@ Keamanan data 
Solusi LTSP membuat seluruh data 
tersimpan aman di server, dan tidak bisa 
di-copy dan disalahgunakan oleh oknum 
yang tidak berhak. 

@ Instant disaster recovery 
Dengan memanfaatkan Vmware server 
di Linux, maka ketika harddisk server 
crash di tahun 2006, server kembali 
bekerja normal (up and running) dalam 
waktu sekitar 20 menit. 
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Rezy di samping staf dengan Ubuntu-nya. 


Semua kelebihan itu sulit untuk 
dikuantifikasi menjadi angka Rupiah, na- 
mun sangat signifikan dan mungkin me- 
lebihi nilai penghematan biaya yang dise- 


but di awal. 


Aplikasi desktop dan web 

Aplikasi desktop yang digunakan seluruh 
karyawan Rayspeed adalah OpenOffice, 
mail client Evolution, browser web Mozilla 
Firefox, instant messenger Gaim, wine untuk 
menjalankan aplikasi dari pemerintah di 
bidang Bea Cukai yang masih berbasis Win- 
dows, virtualisasi mesin berbasis vmware, 
dan lain-lain. 

Selain aplikasi standar untuk perkan- 
toran dan internet, Linux juga dimanfaatkan 
manajemen Rayspeed untuk mengembang- 
kan dan mengoperasikan aplikasi bisnis kurir 
dan kargo RIS atau Rayspeed Integrated Sys- 
tem. RIS dikembangkan sendiri oleh divisi 


TI Rayspeed untuk mendukung operasional 
bisnis kurir dan kargo di Rayspeed. RIS ter- 
diri atas dua komponen, yaitu internal dan 
internet. Keduanya berbasis web dengan 
bahasa pemrograman PHP, server database 
MySQL, server web Apache, dan aplikasi 
standar untuk server lainnya. RIS mencakup 
aplikasi untuk Marketing, Accounting, Import, 
Export, dan Customer Services. 

Keberhasilan menggunakan Linux dan 
open source di Rayspeed ini akan ditularkan 
oleh manajemen Rayspeed kepada perusa- 
haan sejenis yang bergabung dalam Asper- 
indo (Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman 
Ekspres Indonesia). Dengan menggunakan 
Linux dan open source, anggota Asper- 
indo diharapkan akan terbebas dari jeratan 
hukum hak cipta di satu sisi dan dari 
pemborosan devisa di sisi lain dan bebas 
virus Windows. Ô 

Rusmanto [rus@infolinux.co.id] 


International courier and cargo 





R AYSPEED Nama resmi perusahaan kurir dan kargo dengan brand Rayspeed 
adalah PT Rayspid Indonesia. Rayspid Indonesia didirikan oleh Asri 


Rukun dan kawan-kawan pada sekitar tahun 2000. Jasa kargo Rayspeed melayani pengiriman 
jalur udara maupun laut dengan cakupan wilayah internasional. Berbagai jenis bahan kiriman 
dapat dilayani Rayspeed, di antaranya adalah Dangerous Goods, Oversized, LCL, FCL, Bulk, Rush, 
dan lain-lain. 

Spesialisasi Rayspeed adalah pada customer services (layanan pelanggan) yang baik, sehingga 
memungkinkan Rayspeed untuk menyediakan seluruh kebutuhan pelanggannya. Rayspeed juga 
menyiapkan dukungan berbasis teknologi informasi dan komunikasi, sehingga memungkinkannya 
memberikan berbagai layanan ekstra yang unik. 

Motto Rayspeed adalah “Experience makes difference”. Rayspeed merupakan anggota Asperindo 
(Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres Indonesia). Informasi selengkapnya tentang Ray- 
speed dapat diakses melalui alamat web http://www.rayspeed.com. 
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PRAKTIK INSTAN 


Instal Driver dan Setting Printer 


Salah satu penghambat user komputer beralih dari Windows ke Linux 


adalah printer karena tidak semua printer tersedia driver-nya di GD. 





Ada tiga jenis printer yang akan dicontohkan langkah-langkah ins- 











talnya. Tiga printer itu terhubung ke komputer dengan dua cara ber- 
beda. Printer pertama dan kedua terhubung langsung ke komputer. 
Printer ketiga berada di jaringan dan terpasang di komputer 
Windows atau Linux lain yang di-sharing dengan Samba. 

Praktik ini menggunakan distro IGOS Nusantara dan paket- 
paket extras-nya yang disertakan dalam DVD edisi 04/2007 atau 
CD Buku Mini InfoLINUX IGOS Nusantara yang diterbitkan Dian 
Rakyat. Petunjuk ini juga mengacu dari buku tersebut, namun dapat 
dipraktikkan pada distro turunan Red Hat atau Fedora Core lain- 
nya dengan desktop Gnome. Untuk distro bukan turunan Red Hat 





Panduan Gambar 







@ Aplikasi Komponen Desktop A @ @ F 2a S 







File Edit View Go 


gae 


Bookmarks Tools Help 


File Edt View Go Bookmarks 


+->- 30% 


hittp://localhost:-631/ Tools Help 





http://localhost:631/printers 









Administration Classes Help Jobs Printers Software 





Do Administration Tasks 







Printer 








e Printer on localhost - CUPS v1.1.23 - Mozilla Firefox 


Administration Classes Help Jobs Printers Software 


atau desktopnya bukan Gnome, Anda perlu memahami beberapa 
perbedaan distro dan desktop di Linux. 


1. Cara menemukan driver 
Untuk mengetahui apakah printer yang Anda gunakan sudah ada 
driver-nya di Linux, jalankan web browser (misalnya Firefox) lalu akses 
http://localhost:631. Angka 631 ini menunjukkan nomor saluran (port) 
protokol jaringan untuk program pengelola printer CUPS (Common 
UNIX Printing System), seperti tampak dalam Gambar 1. 

Berikut ini langkah-langkah menemukan nama printer dan 
tipenya: 
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http://localhost:631/admin/?op-add-printer 













Admin 















Manage Printer Classes 






No printers 


Add Printer 


User Name 


On-Line Help 


root 










Password 


Manage Jobs 





Copyright 1993-2005 by E 
System, CUPS, and the CU 
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Manage Printers 


Prompt. = 


? Enter username and password for “CUPS” at localhost:631 


Use Password Manager to remember this password. 
















Add New Printer 


Name: tes] 


Location: 


Description: 
œD 








e Common UNIX Printin 


Box Itware Products. All othe: 


X Cancel 















Download the Current CUPS Software 





‘The Common UNIX Printing System, CUPS, and the CUPS logo are the trademark property of Basy Software Products. CUPS is copyright 19! 
by Easy Software Products, All Rights Reserved. 


Waiting for localhost... 





Done 


Web untuk setting printer. 
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http:/Aocalhost:63 1/admin http:/Mocalhost:63 1/admin 


Admin 


Device for Tes 


Device: [USB Printer #1 | 
— 


Admin 


@Model/Driver for Tes 









DYMO 


Generic 
Gestetner 
HP 

Infotec 
Kyocera 
Kyocera Mita 
Lanier 
NRG 
CM 
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Memilih jenis sambungan ke printer. Memilih nama merk printer. 












Login dengan root untuk menambahkan printer. 
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Memberi nama panggilan printer. 
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"| OGo |G http;//localhost:63 1/admin 
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Admin 


@Model/Driver for Tes 


EPSON 9-Pin Series CUPS v1.1 (en) 
EPSON 24-Pin Series CUPS v1.1 (en) 
EPSON AL-2600 PS3 v3016.103 (en) 
EPSON AL-C1900 PS3 v3011.106 (en) 
EPSON AL-C2000 PS3 v3010.106 (en) 
EPSON AL-C2600 PS3 v3016.103 (en) 
EPSON AL-C4000 PS3 v3011.106 (en) 
EPSON AL-C4100 PS3 v3011.106 (en) 
EPSON AL-C8600 PS3 v3011.106 (en) 
EPSON AL-C9100 PS3 v3011.106 (en) 
CM 






















Model: 
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Memilih tipe printer. 
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Tes 


Klik Manage Printers dari daftar menu di kiri, atau Printers pada 
menu mendatar di bagian atas. Lalu klik Add Printer, sehingga 
tampil halaman seperti Gambar 2. Masukkan login root dan pass- 
word-nya. User selain root tidak bisa digunakan untuk menge- 
lola printer. 

Masukkan nama apa saja, misalnya Tes, seperti pada Gambar 3. 
Klik Continue sehingga masuk ke halaman yang meminta Anda 
memilih jenis Device atau sambungan ke printer. Pilih satu jenis 
kabel, misalnya USB Printer #1, seperti Gambar 4. 

Klik Continue, lalu pilih merk atau nama vendor pembuat 
printer. Jika belum ada, kemungkinan besar driver printer Anda 
belum tersedia di program CUPS. Contoh, printer Canon i255 
tidak akan tercantum dalam daftar sebelum Anda menginstal 
driver-nya. Dalam tes ini penulis mencoba memilih printer EP- 
SON, seperti pada Gambar 5. 

Klik Continue, lalu pilih tipe printer yang sesuai. Misal printer Anda 
dot matrix, Anda dapat mencoba jenis 9 pin atau 24 pin sesuai 
dengan tipe printer dot matrix Anda, seperti dalam Gambar 6. 

Klik Continue, maka proses setting printer selesai. Klik nama 
panggilan printer (dalam contoh ini Tes) untuk masuk ke informasi 
printer tersebut, sehingga muncul halaman seperti Gambar 7. 

Klik Print Test Page untuk menguji apakah printer bekerja dengan 
baik. Jika tidak, pastikan driver telah sesuai atau lebih dahulu 
instal driver jika nama dan tipe printer belum ada dalam daftar. 


2. Gara menginstal driver 


Dalam contoh ini, penulis menggunakan printer Bubble Jet Canon i255 


File Edit View Go Bookmarks Tools Help 





PRAKTIK INSTAN 


dengan kabel USB. Canon i255 ini contoh printer yang tidak tersedia 
driver-nya di semua distro Linux. Anda harus download driver-nya dari 
Internet (misalnya dari http://kaosgeek.baliwae.com/produk/hjfiltercups- 
2.3-0.1386.rpm dan bjfilteri255-2.3-0.1386.rpm). Simpan hasil download 
ke sebuah direktori, misalnya /home/nama-user/. 
@ Buka terminal (Aplikasi | Aksesoris | Terminal), lalu berubah diri 

menjadi root dengan perintah su. 

$ su 

Password: 

# 


Jalankan perintah “rpm -ivh bjfilteri255-2.3-0.1386.rpm”. Akan 
muncul pesan kesalahan ketergantungan terhadap file lain (de- 
pendencies) sebagai berikut: 
enron Ire Sol olemenolenciese 

libglade.so.@ is needed by bjfilteri255-2.3- 
0.1386 

libpng.so.2 is needed by bjfilteri255-2.3- 
0.1386 

libxml.so.1 is needed by bjfilteri255-2.3- 
0.1386 
Pastikan ada file-file sejenis meskipun beda versinya. Jalankan 
tiga perintah link ini untuk mengatasi masalah dependencies: 
# In -s /usr/lib/libglade-2.9.s0.8 /usr/lib/ 
libglade.so.@ 


Ein s US la by opng sos In bpn SOm2 
# ln -s /usr/lib/libxml2.so.2 /usr/lib/libxmi.so.1 
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3 ®% | http:/localhost:631/printers/Tes 





3 Al http://localhost:631/admin/?op-add-printer 











[=] oco (& &- D> BD BD [Lhe secaihost631/admin 


inters Software J 


Devic i ei 





Default Destination: Tes Locationsiokal 


Tes EPSON 24-Pin Series CUPS v1.1 
Description: 
Location: 
Printer State: idle, accepting jobs. 
Device URI: usb:/dev/usb/1p0 
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Memilih merk printer. 





cription:Printer Bubble Jet Canon i255 dengan|USB 
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Memilih jenis sambungan ke printer. 
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a - - BA $$ | hmpflocalhost:631/admin 








Canon i250 ver.2.3 (en) 


|| Canon i255 ver.2.3 (en) 


Memilih tipe printer. 





lz] @Go IG @-m- fs A |. httpy/localhost:631/printers/canoni255 


inter Software J 


canoni255 


Default Destination: canoni?33 
E canoni285 Canon i255 ver.2.3 


Description: Printer Bubble Jet Canon i255 dengan USB 
Location: lokal 
Printer State: idle, accepting jobs. 


Device URI: usb://Canon/i255 


No Active Jobs 





Done 


Printer dan statusnya. 
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@ Jalankan ulang perintah “rpm -ivh bjfilteri255-2.3-0.1386.rpm” 
dengan menambahkan --nodeps (dua dash diikuti nodeps tanpa 
spasi): 


# rpm -ivh bjfilteri255-2.3-9.1386.rpm --nodeps 


Jalankan perintah instal paket kedua, juga dengan opsi -- 
nodeps: 


# rpm -ivh bjfiltercups-2.3-9.1386.rpm --nodeps 


Restart program CUPS dengan perintah “service cups restart” 
atau: 


# /etc/init.d/cups restart 


3. Cara menambahkan printer 

Kembali akses web http://localhost:631, lalu klik Add Printer, dan 

isikan nama panggilan printer (misalnya canoni255) dan dua baris 

informasi tambahan untuk menjelaskan printer ini (tidak harus 

ada) Lihat Gambar 3. 

@ Lalu pilih jenis sambungan printer ke komputer. Jika printer 
Anda sudah dinyalakan dan dihubungkan ke printer, maka akan 
terdeteksi oleh CUPS, misalnya USB Printer #1 (Canon i255), 
seperti Gambar 9. 

Klik Continue, lalu pilih merk printer, dalam contoh ini Canon, 
seperti dalam Gambar 10. 

@ Klik Continue, lalu pilih tipe printer, dalam contoh ini Canon 
i255 ver. 2.3 (en), seperti dalam Gambar 11. 

@ Klik Continue, selesai setting printer di lokal. Klik nama 


Panduan Gambar 


Berkas Profil Bantuan 


Perangkat merase 
Hal yang umum Perangkat dari Perangkat-keras 


b f DO 2 98 


Baru 


iE 


Ubah Salin Hapus 


Ona (Harare iPsee 


af Dl You may configure network devices associated with 
1 = physical hardware here. Multiple logical devices can be 
associated with a single piece of hardware. 


Profil Status 


Diaktifkan Nonaktifkan 





Pengaturan DHCP 


Perangk Nickname Tipe Hostname (pilihan): | 





Menu pertama setting jaringan. 


Hal yang umum Perangkat dari Perangkat-keras 


IMS Aktif 


FE. -ethO eth0 Ethernet 


© Alamat Ip diset Statik 


Perangkatktnernet. 
Berkas Profil Bantuan 


Nickname |eth0 | p 


© Aktifkan perangkat ketika komputer dimulai E pan 


E Aktifkan perangkat ketika komputer dimulai 
El Perbolehkan semua pengguna untuk mengaktifkan dan menon-aktifkan perangkat 
C Aktifkan konfigurasi IPv6 untuk antarmuka ini 


@ Secara otomatis mendapatkan pengaturan alamat IP dengan: | dhcp : 


El Secara otomatis mendapatkan informasi DNS dari provider. 


Setting jaringan otomatis dengan dhcp. 


panggilan printer canoni255 untuk masuk ke halaman daftar 
printer dan statusnya, seperti Gambar 12. 

Klik Print Test Page untuk menguji printer ini. Jadikan sebagai 
default jika Anda lebih sering menggunakan printer ini dari 
printer-printer lainnya (jika ada lebih dari satu printer). 


4. Cara setting printer jaringan 

Ada dua cara mengaktifkan kartu ethernet yang sudah dikenali Linux 
sesuai keadaan jaringan di tempat Anda, yaitu dinamis (otomatis) 
dan statis manual). 


Setting IP otomatis 

Jika memilih setting IP otomatis atau dinamis, pastikan kabel 
jaringan terpasang dengan benar dan di jaringan terdapat server 
DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) yang telah di-set- 
ting dengan benar. Jika Anda ragu, tanyakan ke administrator atau 
pemberi dukungan teknis jaringan Anda. 

Pemberian alamat otomatis ini dapat menggunakan perintah 
“dhclient eth0” atau melalui menu Desktop | Administration | Jaringan. 
Masukkan password root, lalu akan tampil menu seperti Gambar 13. 

Klik “Baru” dan pilih “Koneksi Ethernet” jika belum ada setting 
sebelumnya. Atau klik “Ubah” untuk mengedit setting jaringan eth0 
yang telah ada. Lalu pilih “Secara otomatis mendapatkan pengaturan 
alamat IP dengan dhcp”, seperti Gambar 14. 

Setelah klik OK dan klik “Aktifkan”, cek hasilnya di terminal dengan 
perintah ifconfig. Untuk menguji hubungan, ping ke alamat IP server 
DHCP atau salah satu komputer dalam jaringan, seperti Gambar 15. 


DWH Sapir 
File Edit Lihat Terminal Tab Bantuan 


(Irusdinfolinux ~]$ ifconfig 
etho Link encap:Ethernet HWaddr 00:90:F5:49:2E:F4 


inet addr:192.168.1.250 Bcast:192.168.1.255 Mask:255.255.255.0 


inet6 addr: fe80::290:f5ff:fe49:2ef4/64 Scope:Link 

UP BROADCAST RUNNING MULTICAST MTU:1500 Metric:1 

RX packets:20351 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0 
TX packets:7568 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0 
collisions:0 txqueuelen:1000 

RX bytes:7714194 (7.3 MiB) TX bytes:1068690 (1.0 MiB) 
Interrupt:18 Base address:0x2000 


Link encap:Local Loopback 

inet addr:127.0.0.1 Mask:255.0.0.0 

inet6 addr: ::1/128 Scope:Host 

UP LOOPBACK RUNNING MTU:16436 Metric:1 

RX packets:162989 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0 
TX packets:162989 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0 
collisions:0 txqueuelen:0 

RX bytes:24504813 (23.3 MiB) TX bytes:24504813 (23.3 MiB) 


[rus@infolinux ~]$ ping 192.168.1.1 

PING 192.168.1.1 (192.168.1.1) 56(84) bytes of data. 

64 bytes from 192.168.1.1: icmp_seq=1 tt1-64 time=0.843 ms 
64 bytes from 192.168.1.1: icmp_seq=2 tt1-64 time=3.96 ms 


--- 192.168.1.1 ping statistics --- 

2 packets transmitted, 2 received, 0% packet loss, time 1000ms 
rtt min/avg/max/mdev = 0.843/2.406/3.969/1.563 ms 
[rus@infolinux ~1$ II 


Perintah ifconfig dan ping. 


Mani es fis 





GAMDAN PU oe ne utang HOST 


E] Perbolehkan semua pengguna untuk mengaktifkan dan menon-aktifkan perangkat 


Alamat: | 192.168.1.250 
Hostname: |infolinux.web.id 


Aliases: | infolinux 


Dis Harare [IPsec DUS [Hows 


You may configure the system's hostname, domain, 
$ name servers, and search domain. Name servers are 
used to look up other hosts on the network. 


infolinux.web.id | 


Tertiary DNS: [202.158.3.4 00 
DNS search path: E 


Hostname dan alamat server DNS. 


O Aktifkan konfigurasi IPv6 untuk antarmuka ini 


© Secara otomatis mendapatkan pengaturan alamat IP dengan: 


Hostname: 


@ Alamat Ip diset Statik 
Pengaturan Alamat IP secara manual 


Alamat: 192.168.1.250 | 
Subnet mask: 255.255.255.0 | 


EE a aoa aroa Ai, Mla 
Alamat IP diset statis. 





Alamat host dan alias. 





Setting IP statis 

Untuk mensetting jaringan ethernet dengan IP statis, cari informasi 

tentang alamat IP yang dapat Anda gunakan. Tanpa informasi itu, 

komputer Anda tidak bisa ke jaringan, misalnya karena alamat IP 
bentrok dengan komputer lain. 

Lihat kembali Gambar 13, lalu klik “Ubah” untuk mengedit setting 
ethO. Pilih “Alamat IP diset statik”, lalu tuliskan alamat IP, netmask, 
dan gateway. Contoh, alamat IP 192.168.1.250, alamat netmask 
255.255.255.0, dan alamat gateway 192.168.1.1, seperti Gambar 16. 

Setelah klik OK, kembali ke Gambar 13, klik menu bar DNS 
untuk mengisi hostname komputer Anda (misalnya infolinux.web.id) 
dan satu hingga tiga alamat server DNS, misalnya 202.134.0.155, 
202.59.32.2, dan 202.158.3.7. Ketiga contoh server DNS ini milik 
ISP Telkom, IndoNet, dan CBN. Lihat Gambar 17. 

Satu lagi yang penting Anda lakukan agar komputer tidak lambat 
adalah mengisi daftar alamat IP dan hostname yang digunakan. Klik 
menu bar “Hosts”, lalu klik “Baru” untuk menambahkan Alamat, 
Hostname, dan Alias, misalnya alamat 192.168.1.1 memiliki host- 
name infolinux.web.id, dan alias infolinux, seperti Gambar 18. 

@ Akses web http://localhost:631, lalu klik Add Printer, dan isikan 
nama panggilan printer (misalnya hp1020) dan dua baris infor- 
masi tambahan untuk menjelaskan printer ini (tidak harus ada). 
Lihat Gambar 19. 

Halaman berikutnya, pilih jenis sambungan printer ke kompu- 
ter, yaitu Windows printer via Samba, seperti Gambar 20. 
Klik Continue, lalu isikan informasi alamat dan nama printer 


yang di-share. Untuk mendapatkan alamat komputer dan nama 
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sharing printer ini, tanya ke administrator jaringan atau lihat 
setting di Windows/Linux yang sedang men-share printer 
tersebut. Dalam contoh ini, printer terpasang di komputer 
dengan alamat 192.168.1.99 dengan nama share HPLASERJ. 
Anda juga dapat memasukkan nama komputer, dalam contoh 
ini SAMS. Penulisannya adalah smb://SAMS/HPLASERJ atau 
smb://192.168.1.99/HPLASERJ, seperti dalam Gambar 21. 
Klik Continue, lalu pilih merek printer, dalam contoh ini Hewlet- 
Packard atau HP, seperti dalam Gambar 22. 

Klik Continue, lalu pilih tipe printer. Jika tipe printer belum 
ada dalam daftar di Hewlet-Packard maupun di HP, Anda harus 
instal drivernya lebih dahulu. Driver printer HP LaserJet 1020 
belum ada di CD installer Linux Nusantara. Driver HP Laser- 
Jet 1020 yang berupa source adalah foo2zjs.tar.gz (ada di DVD 
04/2006 di bawah direktori IL-042007/extras/igosnusantara 
2006/driver). 

Petunjuk instal “Kompile dan Instal.pdf’ada di direktori manual- 
instalasi-ign_2006/. 

Setelah driver berhasil terinstal, klik Back di web browser Anda 
atau ulangi dari awal dengan mengakses http://localhost:631. Ha- 
rusnya pada langkah ini akan terdapat tipe printer HP LaserJet 
1020, seperti Gambar 23. 

Klik Continue, maka setting printer jaringan selesai. Klik nama 
panggilan printer hp1020 untuk masuk ke halaman printer dan 
statusnya. Klik Print Test Page untuk menguji printer ini. Klik Print- 


ers untuk melihat daftar semua printer, seperti Gambar 24. A 


Rusmanto [rusmanto@infolinux.co.id] 
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&- > BA B® | — htpi/focalhost:631/admin/?op-add-printer $- > BA QM [L mp3llocalhost631/admin 





Admin Admin 


device for hp1020 
Add New Printer 


Name:fhp 1020 


Device: [Windows Printer via SAMBA 





eẹe->-8 FD (5 hup:ocalhost:631/admin 





asses Help Jobs Printers Software 


Admin 


Device URI for hp1020 
Device URI: |smb://192.168.1.99/HPLASER J 





Location:Jaringan Windows 
Description:HP Laser Jet 1020 di komputer Windows, 
CD 


Copyright 1993-2005 by Easy Software Products, All Rights Reserved. The Common UNIX Pri 
System, CUPS, and the CUPS logo are the trademark property of Easy Software Products. All o 
trademarks are the property of their respective owners. 


respective owners. 





Memilih jenis sambungan ke printer Windows. 
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Examples: 


Copyright 1993-2005 by Easy Software Products, All Rights Reserved. The Common UNIX Printing System, CUPS, 
the CUPS logo are the trademark property of Easy Software Products. All other trademarks are the property of their 


file:/path/to/filename.prn 
http: //hostname:631/ipp/ 
http: //hostname:631/ipp/portl 
ipp://hostname/ipp/ 

ipp: //hostname/ipp/port1 

lpd: //hostname/ queue 

socket: //hostname 

socket: //hostname: 9100 





Memasukkan alamat dan nama printer sharing. 
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@ -& - B OD BD | mp://localhost:631/admin > - BD BD [L mp/localhost:631/admin 





$- >- DY MD [E hmpihocahost631/printers 








Admin 


@Model/Driver for hp1020 


Admin 


@Model/Driver for hp1020 





MINOLTA-OMS |. 
ap 


HP Color LaserJet 1500 Foomatic/foo2oak (recommended) (en) 
HP LaserJet 1000 Foomatic/foo2zjs (recommended) (en) 

HP LaserJet 1005 Foomatic/foo2zjs (recommended) (en) 

HP Laserjet 1020 Foomatic/foo2 


Printer 


Default Destination: hp 1020 


Canon i255 ver.2.3 

Description: Printer Bubble Jet Canon i255 dengan USB 
Location: lokal 

Printer State: idle, accepting jobs. 

Device URI: usb:/dev/usb/Ip0 


HP LaserJet 1020 Foomatic/foo2zjs (recommended) 


Description: HP Laser Jet 1020 di komputer Windows 
Location: Jaringan Windows 








Printer State: idle, accepting jobs. 
Device URI: smb://192.168.1.99/HPLASERJ 








CED CED CHD CED EID EHD ELED 


Convricht 1993-2005 hv Fasv Software Products. All Rights Reserved. The Common LINTX 
Done 


Memilih merk printer Hewlet-Packard. 


Canvrisht 1993-2005 hv Fasv Software Products. All Rights Reserved. The Common UNIX 
Done 


Memilih tipe printer HP LaserJet 1020. 


Daftar printer dan default-nya. 





SOLUSI 





ada beberapa bonus 
DVD InfoLINUX, sering 
kali kami menggunakan 
distro Damn Small 
Linux (DSL) yang telah 
ditambahkan dengan paket 





software yang lain. Berikut 
penjelasan proses remastering 


distro ini. 


Beberapa pembaca InfoLINUX ada yang 
mengajukan pertanyaan via e-mail, menge- 
nai cara remastering distro DSL. Pada kesem- 
patan kali ini, InfoLINUX akan menjelaskan 
secara garis besar proses remastering distro 
DSL yang biasa Anda jumpai pada bonus 
DVD majalah InfoLINUX. 


Step #1: Persiapan awal 

Sebelum melakukan proses remastering dis- 
tro, persiapkan terlebih dahulu file iso DSL. 
Sebagai latihan, Anda dapat menggunakan 
file dsl-3.3RC3.iso, yang terdapat pada fol- 
der “1L-052007/distro/dsl-3.3” dalam DVD 
InfoLINUX edisi ini. Copy-kan file iso terse- 
but ke suatu folder bernama distro yang 
terdapat di home folder Anda. Dalam contoh 
ini, dimisalkan home folder yang digunakan 
adalah /home/supri: 


$ mkdir /home/supri/distro 
$ cp “1L-0520907/distro/ds1-3.3/ 


ds1-3.3RC3.1s0” /home/supri/distro 


Step #2: Proses remastering DSL 
Setelah file iso DSL telah Anda copy-kan ke 
folder distro yang terdapat pada home di- 
rektori Anda, berikutnya kita akan melaku- 
kan proses remastering DSL. 

@ Login sebagai root. 


48 05/2007 E INFOLINUX 


Be Eat Yew Jeena Tata tep 
ba i rt distro]# pwd 
hone ri/dis = 


otens 5034 dis ro}# m mkisofs -v -r -J nies -L -P "Tim DVD InfoLINUX" 2 
= ny “ILO52007" -b ee ot/is olinux/isolinux.bin" -c “boot/isolinux/bo 
l-boot -boot-load-size 4 -bo Sti info “tabie -graft-points “ii 
s "1052007. so te od 
fs: The o re tng N POSIX. 1-2001. 
1 all symbo Lic links 


g 
Scanning test2/IL-052007 
Scanning test2/KNOPPIX 





Create, Test, dan Burn distro DSL hasil remastering Anda. 


$ su - 
# 


@ Berikutnya, pindah ke direktori yang 
sebelumnya kita gunakan untuk meng- 
copy file iso DSL. Dalam contoh ini / 
home/supri/ distro: 


# cd /home/supri/distro 


@ Buat folder bernama test di folder distro 
sebagai folder untuk melakukan proses 
mount file iso DSL, dan buat juga folder 
bernama test2 untuk meng-copy seluruh 
isi file iso DSL yang telah di mount, dan 
folder bernama test3 untuk meletakkan 
file iso DSL yang telah di remastering. 

# mkdir test 
# mkdir test2 
# mkdir test3 
# mount -o loop ds1-3.3RC3.iso 


/home/supri/distro/test 
# cp -rf /home/supri/distro/ 


test/* /home/supri/distro/test2 


@ Untuk latihan, buat sebuah folder ber- 
nama IL-052007 di dalam folder test2, 
kemudian tambahkan sebuah file ber- 
nama test.txt di dalam folder IL-052007 
tersebut: 


Remastering Damn Small Linux 


® Inst alls to USB p 
* Runs ei mbedded 2 asa 





# mkdir /home/supri/distro/ 
test2/IL-952007 

# touch /home/supri/distro/ 
test2/IL-952007/test.txt 


@ Terakhir, gunakan aplikasi mkisofs un- 
tuk membuat file iso DSL yang diperoleh 
dari folder test2. Pindah ke folder distro, 
kemudian jalankan perintah mkisofs: 

# cd /home/supri/distro 

# mkisofs -v -r -J -1 -L -P “Tim 
DVD InfoLINUX” -A “Linux 2.6” -V 
“ILØ52007” -b “boot/isolinux/ 
isolinux.bin” -c “boot/isolinux/ 
boot.cat” -no-emul-boot -boot- 
load-size 4 -boot-info-table 
-graft-points -o /home/supri/ 
distro/test3/ds133-11052007.iso 
test2 


Setelah tercipta file dsl33-i1052007.iso 
yang terdapat di dalam folder /home/su- 
pri/distro/test3, Anda dapat mengetes file 
iso hasil remastering ini, dengan menggu- 
nakan Qemu maupun VirtualBox (lihat di 
rubrik solusi majalah InfoLINUX 04/2007). 
Jika sudah OK, Anda dapat mem-burn-nya 
ke dalam sebuah CD/DVD Blank. Ô 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 


www.infolinux.web.id 


KOMUNITAS 


Pelatihan Gratis Calon Pelatih Linux 


ementerian Negara Riset dan Teknologi (www. 

ristek.go.id) bekerja sama dengan beberapa ko- 

munitas Linux menyelenggarakan pelatihan un- 
tuk calon pelatih di bidang Linux. Pelatihan untuk 
pelatih dasar-dasar Linux ini dapat diikuti oleh per- 
orangan atau lembaga dari pemerintah, pendidikan, 
dan bisnis, tanpa dipungut biaya alias gratis. Ristek 
dan komunitas Linux juga memberikan pelatihan 
gratis tentang OpenOffice. 

TOT (Training of Trainers) Linux Fundamen- 
tal ini akan diadakan mulai 17 April hingga 6 
November 2007 di Jakarta. Distro yang akan 
dijadikan acuan adalah IGOS Nusantara yang 
berbasis Fedora Core. Materinya meliputi, cara 
instal Linux Nusantara dan troubleshooting-nya, 
tip dan trik menggunakan desktop Linux, sistem 
file dan struktur direktori di Linux, perintah-pe- 
rintah dasar untuk user dan admin, manajemen 
paket software rpm dan yum, serta setting jaring- 
an di Linux. 

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta diharap- 
kan mampu mengajarkan dasar-dasar Linux kepada 
orang lain di lingkungan kerjanya atau kepada ko- 


munitas Linux lainnya. TOT ini akan dilaksanakan 
sebanyak 8 angkatan dengan masing-masing 10 
peserta, sehingga di akhir 2007 akan dihasilkan 
sekitar 80 pelatih Linux Fundamental yang tersebar 
di berbagai instansi. 

Sedangkan, pelatihan dasar OpenOffice yang di- 
laksanakan mulai dari 10 April hingga 13 November 
2007 diharapkan diikuti oleh sekitar 400 orang. 
Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta diharapkan 
mampu menggunakan OpenOffice Writer, Calc, dan 
Impress untuk aplikasi perkantoran di tempat kerja 
masing-masing. 

Jika Anda berminat menjadi pelatih dasar- 
dasar Linux atau ingin menguasai OpenOffice, 
silakan mengikuti pelatihan gratis ini dengan 
mengisi formulir paling lambat satu minggu 
sebelum pelaksanaan pelatihan. 

Informasi lebih jauh tentang pelatihan untuk 
calon pelatih dasar-dasar Linux dan pelatihan 


OpenOffice dapat diperoleh melalui Kemen- 
terian Ristek, Gedung II BPPT Lantai 6, Jln. MH 
Thamrin No. 8 Jakarta, telepon (021) 310-1952, 
atau via e-mail antari@ristek.go.id.(3Rus 


Batam Linux User Group Go to SMK 


atam Linux User Group (BLUG) mengadakan 

roadshow ke sekolah-sekolah. Roadshow pertama 

di 2007 diadakan pada 17 Maret yang lalu di 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri 1 Batam. 
Acara yang dimulai pukul 12.30 WIB ini dihadiri oleh 
sekitar 80 pelajar dari SMK Negeri 1 Batam. 

Dalam roadshow tersebut, tim BLUG menjelas- 
kan tentang apa itu Linux, apa itu distro Linux, 
kelebihan dan kekurangan distro-distro Linux, serta 
program atau fasilitas yang tersedia pada sistem ope- 
rasi Linux. Tim BLUG juga mendemokan aplikasi 
Linux sebagai server, antara lain cara setting DNS 
Server. Demo setting DNS ini dilakukan dengan 
langkah per langkah agar dapat dimengerti oleh 
siswa-siswi SMK. 

Setelah selesai dilakukan penyetingan server 
Linux, diadakan lagi sesi tanya-jawab. Di sesi ini 
banyak peserta yang masih belum mengerti apa 
kegunaan server DNS di Linux, karena banyaknya 
perintah dari Linux yang mereka belum mengerti 
arti dan fungsinya. 

Pada saat roadshow tersebut, banyak siswa 


yang menunjukkan ketertarikannya terhadap 
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Linux dan mereka ingin belajar lebih banyak lagi 
tentang Linux. Namun, ada juga siswa yang tidak 
tertarik sama sekali karena baru mengenal Linux 
dan belum mengetahui kelebihannya. 

Roadshow singkat ini diakhiri pukul 14.00 WIB. 
Dari hasil roadshow tersebut, tim BLUG menemu- 
kan kenyataan bahwa masih banyak dari siswa-siswi 
di daerah Batam yang belum mengetahui tentang 
Linux. Hal ini sebagian besar disebabkan karena 
kurangnya pensosialisasian Linux sehingga masih 
sedikit sekolah yang menggunakan Linux dan soft- 
ware open source lainnya. 

Sayangnya, website BLUG—yang sesuai data 
di http://wiki.linux.or.id/Daftar KPLI beralamat 
di http://linux.students.polibatam.ac.id—tidak 
dapat diakses pada saat tulisan ini disusun awal 
bulan April lalu. 

Jika Anda berminat aktif di komunitas Linux 
Batam atau sekadar ingin mengetahui lebih jauh 
rencana kegiatan BLUG, dapat menghubungi sekre- 
tariat BLUG, Politeknik Batam, Jln. Park Way Batam 
Centre, Batam, telepon (0778) 469-856, atau e-mail 
bas@polibatam.ac.id. \Rus 
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Daftar KPLI yang 
Diketahui Saat Ini 


Bali 

BALINUX 

Situs: http://bali.linux.or.id 
Bandung 

KLUB 

Situs: http://bandung.linux.or.id 
Batam 

BLUG 

Situs: http://batam.linux.or.id 
Bogor 

BULUX 

Situs: http://bogor.linux.or.id 
Gorontalo 

GoLA 

Situs: http://gorontalo.linux.or.id 
Jakarta 

KPLI Jakarta 

Situs: http://jakarta.linux.or.id 
Madiun 

KPLI Madiun 

Situs: http://madiun.linux.or.id 
Makassar 

LUGU 

Situs: http://makassar.linux.or.id 


Maling (MAlang LINux user Group) 


Situs: http://malang.linux.or.id 
Manado 

LUG Manado 

Situs: http://manado.linux.or.id 
Medan 

KPLI Medan 

Situs: http://medanlinux.com 
Padang 

KPLI Padang 

Situs: http://padang.linux.or.id 
Palembang 

MINUX 

Situs: http://palembang.linux.or.id 
Pekanbaru 

KPLI Pekanbaru 

Situs: http://pekanbaru.linux.or.id 
Semarang 

ATLAS 

Situs: http://jateng.linux.or.id 
Serang 

KPLI Serang 

Situs: http://serang.linux.or.id 
Sidoarjo 

KPLI Sidoarjo 

Situs: http://sidoarjo.linux.or.id 
Solo 

KPLI Solo 

Situs: http://solo.linux.or.id 
Surabaya 

KLAS 

Situs: http://surabaya.linux.or.id 
Surabaya 

KPLITS 

Situs: http://its-sby.linux.or.id 
Tangerang 

KPLI Tangerang 

Situs: http://kpli-tangerang.net 
Yogyakarta 

KPLI Yogyakarta 

Situs: http://jogja.linux.or.id 
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Bahasa C dan Database PostgreSQL 





nda membangun program dengan bahasa C? Membutuhkan database yang powerful? 





PostgreSQL. 


Ketika Anda membutuhkan pustaka untuk 
melakukan koneksi ke database PostgreSQL 
dari program C yang Anda bangun, Anda 
tidak perlu mencari pustaka tersebut ke 
mana-mana. PostgreSQL telah datang di 
antaranya dengan pustaka libpg, yang bisa 
digunakan dengan mudah dan nyaman. 
Libpg datang dengan semua fungsi yang 
diperlukan untuk berkomunikasi dengan 
server database PostgreSOL. 

Di dalam “Tutorial” ini, kita akan mem- 
bahas beberapa contoh aplikasi yang be- 
kerja dengan database PostgreSQL, mulai 
dari yang sangat sederhana sampai contoh 
untuk kebutuhan dunia nyata: 

@ Contoh melakukan koneksi ke database 
server. 

Melakukan guery select sederhana. 
Menampilkan isi tabel. 

Melakukan guery delete dan insert. 


Contoh aplikasi data pasien. 


Versi PostgreSOL yang digunakan di 
dalam tulisan ini adalah PostgreSOL 8.2.1. 
Sebelum memulai, pastikan Anda telah 
menginstal paket develoment PostgreSQL 
(rujuklah kepada dokumentasi distro Anda). 
Untuk file header, kita akan memerlukan 
libpq-fe.h. 

Semua pembahasan di tulisan ini diba- 
ngun di atas sistem Zenwalk Linux 4.2, na- 
mun seharusnya bisa digunakan pada sistem 
lainnya tanpa banyak perubahan. Sebelum 
mengikuti pembahasan, perlu dimaklumi 
bahwa, contoh-contoh yang ada merupakan 
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contoh yang dapat dikembangkan sesuai ke- 
butuhan Anda sendiri, sesuai dengan lisensi 
yang dipergunakan. Kami barangkali tidak 
membangun aplikasi yang berfungsi penuh, 
dengan segudang fitur, karena akan me- 
makan sangat banyak tempat dan sekaligus 
keluar dari batasan materi. 


Melakukan koneksi ke server 

Untuk melakukan koneksi ke server, kita 
akan menggunakan fungsi PQconnectdb() 
yang akan membutuhkan satu parameter 
berupa connection string PostgreSOL. Apa- 
bila koneksi berhasil, maka akan dihasilkan 
reference ke struktur data PGconn dengan 
status koneksi CONNECTION OK. 

Di contoh ini, kita akan melakukan 
koneksi dengan connection string didapat- 
kan dari argumen yang diberikan oleh user. 
Selanjutnya, kita akan mencoba melakukan 
koneksi. Apabila koneksi gagal, kita akan 
menampilkan pesan kesalahan. Apabila 
koneksi berhasil, maka kita akan menampil- 
kan beberapa informasi koneksi. 

Sebelum aplikasi selesai, kita akan 
melakukan cleanup dengan memanggil 
fungsi PQfinish(). 

Berikut ini adalah source code 1.c: 

/* 
* (c) Nop, 2007, GPLv2. 
57 


#include <stdio.h> 
#include <libpq-fe.h> 


Silakan gunakan PostgreSOL. Dengan memanfaatkan pustaka yang telah tersedia, 
kita dapat membangun aplikasi dengan bahasa C, yang terhubung ke database 


int main(int argc, char * argv[]) 


PGconn *conn; 


E 
fprintf (stderr, 

“usage: 5s <connection_string>\n”, 
argv[8]); 
return 1, 
S ee 

conn = PQconnectdb 
(argv[1]); 


if (PQstatus (conn) != 

CONNECTION_OK) 
eo OCOCC=8 

fprintf (stderr, 
“Kesalahan koneksi: %sS\n”, 
PQerrorMessage (conn)); 
S —— 
— else 
A 

fprintf (stdout, 
“connected: \n”); 

fprintf (stdout, 
“\tto host: “s\n”, PQhost (conn)); 

fprintf (stdout, 
“\tto database: %s\n”, PQdb 
(conn)); 

fprintf (stdout, 
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“\tas user: “s\n”, PQuser (conn)): 
a TE 


fprintf (stdout, 
“disconnecting...”); 

PQfinish (conn); 

fprintf (stdout, “done\ 
n? 


return Q; 
po 
Lakukanlah kompilasi dengan memberi- 

kan perintah berikut: 


$ gcc -o 1 1.c -Ipg 


Setelah itu, jalankanlah program 1 yang 
telah dihasilkan: 


$ a/l 
usage: ./1 <connection_string> 
Contoh koneksi gagal: 


$ ./1 ‘dbname=notfound’ 
Kesalahan koneksi: FATAL: 
database “notfound” does not exist 


disconnecting...done 


Contoh koneksi berhasil 1: 
> stl. 
connected: 
to host: (nul) 
to database: nop 
as user: no 
disconnecting...done 


Contoh koneksi berhasil 2: 
$ ./1 “host-localhost dbname=nop 
user=nop’ 
connected: 
to host: localhost 
to database: nop 
as user: no 
disconnecting...done 


Penjelasan tambahan source code: 

@ POstatus() dapat digunakan untuk me- 
nguji status hasil koneksi. 

@ PQerrorMessage() dapat digunakan un- 
tuk mendapatkan pesan kesalahan. 

@ PQhost() 


mendapatkan 


dapat digunakan untuk 
informasi host dari 


koneksi. 
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@ PQdb() dapat digunakan untuk 
mendapatkan informasi database dari 
koneksi. 

@ PQuser() dapat digunakan untuk 
mendapatkan informasi user dari 
koneksi. 


@ Perhatikanlah juga cara penggunaan PO- 
connectdb() dan POfinish 0. 


Mendapatkan versi PostgreSOL 
Untuk mendapatkan versi PostgreSOL, 
kita akan memanggil fungsi version() yang 
telah tersedia. Pada contoh ini, kita akan 
memanggil fungsi tersebut, mendapatkan 
hasilnya, kemudian menampilkannya ke 
stdout. 
Berikut ini adalah source code 2.c: 

/* 

* (c) Nop, 2007, GPLv2. 

gi 


#include <stdio.h> 
#include <libpq-fe.h> 


#define MAX_LEN 255 


int main(int argc, char * argv[]) 
Loo 

PGconn *conn; 

PGresult *res; 

char * query = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 


O 
fprintf (stderr, 

“usage: 4s <connection_string>\n”, 
argvL@]); 
return 1) 
eS) oe 

conn = PQconnectdb 
(argv[1]); 


if (PQstatus (conn) != 

CONNECTION OK) > Soo 
Ao 

fprintf (stderr, 
“Kesalahan koneksi: %s\n”, 
PQerrorMessage (conn)); č č  ć 
2 “re 
se oo 
“oo  ' —— 

sprintf (query, 
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“select version() as version”): 

res = PQexec 
(conn, query); 

if (PQresultStatus 
(res) == PGRES TUPLES OK) 
“—# — 

fprintf 

(stdout, “version: %s\n”, 
PQgetvalue(res, 9,0)); 
ee 
“PE “TE 


PQfinish (conn); 


return Q; 
V 
Lakukanlah kompilasi dengan memberi- 
kan perintah berikut ini: 


$ gcc -o 2 2.c -1pq 


Setelah itu, jalankanlah program 2 yang 
telah dihasilkan: 
$ ./2 ‘user=nop’ 
version: PostgreSQL 8.2.1 on i686- 
pc-linux-gnu, compiled by GCC gcc 
(GCC) 3.4.6 


Penjelasan source code: 

@ Selain struktur data PGconn (koneksi), 
kita juga menggunakan PGresult (hasil 
query/result query). 

@ Pertama-tama, kita akan membangun 
guery berikut: 
select version() as version 


@ Setelah itu, kita akan melempar guery 
ke fungsi PQexec() yang akan membu- 
tuhkan parameter berupa struktur data 
koneksi dan guery string. Hasilnya akan 
diarahkan ke struktur data PGresult. 

@ Untuk guery yang mengembalikan 
nilai (seperti select), maka kita akan 
memeriksa apakah status result bernilai 
PGRES TUPLES OK. Apabila benar, 
maka kita akan menampilkan infor- 
masi yang telah didapatkan. Perhatikan 
bahwa kita menggunakan fungsi POre- 
sultStatus() untuk mendapatkan status 
result. 

@ Untuk mendapatkan nilai dari result 
guery, kita akan menggunakan fungsi 
POgetvalue(). Fungsi ini akan mem- 
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butuhkan tiga parameter: struktur data 
result guery, baris dan kolom. Baris dan 
kolom dihitung mulai dari 0. 


Menampilkan isi tabel 

Contoh berikut ini merupakan pengemba- 
ngan lebih lanjut dari contoh sebelumnya. 
Kita masih tetap akan bermain di perintah 
select, namun kita tidak hanya mengambil 
baris pertama saja, karena kita akan me- 
nampilkan isi sebuah tabel. 

Sebagai catatan, nama database yang 
dipergunakan adalah test dan tabel yang di- 
pergunakan adalah a. 

Perintah untuk membuat database test: 
$ createdb -e --owner=nop -Unop 
test 


CREATE DATABASE test OWNER nop; 
CREATE DATABASE 


Perintah untuk membuat tabel a: 
test=# create table a(id serial, 
nama varchar(128), alamat 
varchar(255), primary key(id)); 
NOTICE: CREATE TABLE will create 
implicit sequence “a_id_seq” for 
serial column “a.id” 

NOTICE: CREATE TABLE / PRIMARY 
KEY will create implicit index 
“a_pkey” for table “a” 

CREATE TABLE 

test=# 


Perintah-perintah untuk mengisikan 
data ke table a: 
test=# insert into a(nama, alamat) 
values (‘andi’,’aceh’); 
INSERT Ø 1 
test=# insert into a(nama, alamat) 
values (‘budi’,’bandung’); 
INSERT @ 1 
test=# insert into a(nama, alamat) 
values (‘cherry’,’cimanggis’); 
INSERT @ 1 
test=# insert into a(nama, alamat) 
values (‘deni’,’denpasar’); 
INSERT @ 1 
test=# insert into a(nama, alamat) 
values (‘edi’,’enrekang’); 
INSERT 9 1 


Berikut ini adalah source code 3.c 
/* 


* (c) Nop, 2007 , GPLv2. 
as 
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#include <stdio.h> 
#include <libpq-fe.h> 


#define MAX LEN 255 


int main(int argc, char * argv[]) 
HCCC 

PGconn *conn; 

PGresult *res; 

char * query = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

int field_count; 

int rec_count; 


it 1316 
if (argc != 2) 
| 


fprintf (stderr, 
“usage: “4S <connection_string>\n”, 
argv[8]); 
return 1; 
o ee 
conn = PQconnectdb 
(argvl1]); 


if (PQstatus (conn) != 

CONNECTION OK) 
“HH  —E 

fprintf (stderr, 
“Kesalahan koneksi: %s\n”, 
PQerrorMessage (conn)); 
o 
i else oo 
"ee 

sprintf (guery, 
“select nama,alamat from a”): 

res = PQexec 
(conn, query); 

if (PQresultStatus 
(res) == PGRES TUPLES OK) 


ee 
field_ 
count = PQnfields (res); 
for (1-9, 


i< field count: i++) 
OA 
fprintf (stdout, “%-40s”, PQfname 
(res, i)); 
SCF 
fprintf 
(stdout, “\n”); 


rec_count 
= PQntuples (res); 
for (i=0; 
i< rec count: i++) 
| 
for (j-0: j< field count: j++) 
PE l, 


fprintf (stdout, “%-40s”, 
PQgetvalue (res, i, j)); 


ai 2 
fprintf (stdout, An”): 
es ee 


PQclear 
(res); 


PQfinish (conn); 


return Q; 
ge 
Lakukanlah kompilasi dengan memberi- 


kan perintah berikut: 
$ GCC “0.3 3.0 =] 


Setelah kompilasi dilakukan, kita bisa 
menjalankan program 3 yang dihasil- 
kan. Pastikan kita mengikutkan informasi 
dbname-test di dalam parameter koneksi. 


Contoh output: 
$ ./3 ‘dbname=test user=nop’ 


nama alamat 
andi aceh 

budi bandung 
cherry cimanggis 
deni denpasar 
edi enrekang 


Penjelasan source code: 
@ Lihatlah juga penjelasan 2.c 
@ Untuk mendapatkan jumlah field, kita 
PQnfields() 


yang akan membutuhkan parameter 


mempergunakan fungsi 
berupa result guery. 
@ Untuk mendapatkan nama field, melalui 


perulangan, kita akan mempergunakan 
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fungsi PQfname() yang akan mem- 
butuhkan dua parameter, yaitu result 
query dan nomor kolom. Nomor kolom 
dimulai dari 0. 
@ Untuk mendapatkan jumlah baris, kita 
PQntuples() 
yang akan membutuhkan parameter 


mempergunakan fungsi 


berupa result guery. 

@ Dengan jumlah baris dan kolom telah 
diketahui, kita bisa melakukan per- 
ulangan untuk mendapatkan isi tabel 
menggunakan fungsi yang juga telah 
dibahas di 2.c, yaitu PQgetvalue(). 

@ Apabila result guery sudah tidak diper- 
gunakan, lakukan cleanup dengan fungsi 
PQclear(). Jangan lupakan yang satu ini. 


Menghapus tabel, menambahkan 
100000 record 
Di dalam contoh ini, kita akan memberikan 
perintah delete dan insert. Perintah delete 
kita gunakan untuk menghapus seluruh isi 
tabel. Setelah itu, kita mengisikan 100.000 
record ke dalam tabel tersebut. 

Sebagai catatan, database yang diper- 
gunakan adalah database test dan tabel 
yang dipergunakan adalah tabel b. 


Perintah untuk membuat tabel b: 
# create table b(bl serial, b2 
varchar, primary key(bl)); 
NOTICE: CREATE TABLE will create 
implicit sequence “b_bl_seq” for 
serial column “b.b1” 
NOTICE: CREATE TABLE / PRIMARY 
KEY will create implicit index 


“b_pkey” for table “b” 
CREATE TABLE 


Berikut ini adalah source code 4.c: 
/* 


* (c) Nop, 2007, GPLv2. 
ai 


#include <stdio.h> 
#include <libpq-fe.h> 


#define MAX LEN 255 
#define ROW COUNT 1800090 


int main(int argc, char * argv[]) 
es CS 
PGconn *conn; 
PGresult *res; 
char * query = calloc 
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(MAX_LEN, sizeof (char)); 


Int i; 
if (argc != 2) 
OCC 


fprintf (stderr, 
“usage: “4S <connection_string>\n”, 
argvL@]); 
return 1; 
se 
conn = PQconnectdb 
(argv(1J): 


if (PQstatus (conn) != 
CONNECTION_OK) 
S 
fprintf (stderr, 


“Kesalahan koneksi: %s\n”, 
PQerrorMessage (conn)); 


else 


sprintf (query, 
“delete from b”); 
res = PQexec 
(conn, query); 
if (PQresultStatus 
(res) == PGRES COMMAND OK) 
C 
fprintf 
(stdout, “done deleting content of 
Dn”: 
PQclear 
(res); 


“Te 


for (i=ġ; i< 
ROW_COUNT; i++) 
ooo G 
sprintf 
(query, “insert into b(b2) values 
(‘row %d’)”, 1): 


res = 
PQexec (conn, query); 
if 


(PQresultStatus (res) != PGRES_ 
COMMAND_OK) 

“tt. 
fprintf (stderr, “\tfailed on 

row: “d\n”, 1): 
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exit (1): 
A 
PQclear 
(res); 


ho 

fprintf (stdout, 
“done adding %d rows\n”, ROW_ 
COUNT); 


IS 
PQfinish (conn); 


return f; 
rs 
Lakukanlah kompilasi dengan memberi- 

kan perintah berikut: 


$ gcc -0 4 4.c -Ipg 
Jalankanlah 4 dengan informasi 

dbname-test ditambahkan ke connection 

string. 
Penjelasan source code: 

@ Untuk memberikan query, kita tetap 
menggunakan PQexec(). 

@ Untuk memeriksa status result yang ti- 
dak mengembalikan data, menggunakan 
fungsi POresultStatus() kita akan meme- 
riksa nilai PGRES COMMAND OK. 

@ Jangan lupa berikan POclear() apabila 
diperlukan. 


Data pasien 

Di aplikasi contoh ini, kita akan me- 

nyediakan fungsi untuk menambahkan data 

pasien dan melihat data seluruh pasien. 
Tampilan menu utama: 

DATA PASIEN 


KKKKKKKKKKK 


a Tambah data 


b Tampil data 


X Keluar aplikasi 
Pilihan Anda: 


Berikut ini adalah source code 5.c: 
/* 
* (c) Nop, 2007, GPLv2. 
* / 


#include <stdio.h> 


INFOLINUX = 05/2007 55 


TUTORIAL POSTGRESQL 


#include <libpq-fe.h> 
#define MAX LEN 255 


int main(int argc, char * argv[]) 
$C 

PGconn *conn; 

PGresult *res; 

char * conninfo = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * query = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * nama = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * alamat = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * temp = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

int field_count; 

int rec_count; 

int c,menu; 

int i,j; 


strcpy (conninfo, 
“dbname=test user=nop”); 

conn = PQconnectdb 
(conninfo); 


if (PQstatus (conn) != 
CONNECTION_OK) S 
D 
fprintf (stderr, 

“Kesalahan koneksi: %s\n”, 
PQerrorMessage (conn)); 

o M; oo 
S 


while (1) 
Pn TEE 
fprintf(stdout, 
“\n\n\nDATA PASIEN\n”) ; 
fprintf(stdout, 
CRAKKKKKKKKK\ An 9 ) : 
fprintf(stdout, “a 
Tambah data\n”); 
Tprinttistdout,. “bh 


Tampil data1n”): 
fprintf(stdout, “x 


Keluar aplikasi\n”); 
fprintf(stdout, 
“Pilihan Anda: “); 
c = tolower(fgetc 
(stdin)); 


56 05/2007 E INFOLINUX 


menu = c: 


while (c != ‘\n’ 
&& c != EOF) c = fgetc (stdin); 


if (menu == ‘a’) 
Ao 


fprintf(stdout, “Tambah data\n”); 


fprintf(stdout, “===========\n"); 





fprintf(stdout, “Nama ae 
fgets 


(nama, MAX_LEN-1, stdin); 


fprintf(stdout, “Alamat : “); 
fgets 


(alamat, MAX LEN-1, stdin); 
sprintf 
(query, “insert into pasien (nama, 
alamat) values (‘%s’,’%S’)”, nama, 
alamat); 
res = 
PQexec (conn, query); 
PQclear 
(res); 
S 
else 
if (menu == ‘b’) 
Oz 


fprintf(stdout, “Tampil data\n”); 


fprintf(stdout, “===========\n"); 





sprintf 
(query, “select nama,alamat from 
pasien”); 

res = 
PQexec (conn, query); 

field. 
count = PQnfields (res); 

for (1-0: 
is field count: i++) 
a ““———# o 
fprintf (stdout, “%-40s”, PQfname 
(res, i)); 
“Er 

fprintf 
(stdout, “\n”); 


rec_count 
= PQntuples (res); 


for (i=0; 
i< rec count: i++) 
. —““— —t-#- — 
for (j-8: j< field count: j++) 
o 2 


strcpy (temp, PQgetvalue 
(res;- 15. J))% 


temp[strlen(temp)-1] = 9, 


fprintf (stdout, “%-40s”, 
temp); 
rr” 


fprintf (stdout, An”): 
ee, 5 


PQclear 
(res); 
ey 

else 

iF (menu == SX’) 
Aa ee 
fprintf(stdout, “Bye\n”); 

break; 


a — 
iF TEE 


PQfinish (conn); 


free (nama); 
free (alamat); 


free (query); 
free (conninfo): 


free (temp) ; 


return 0: 
I 
Lakukanlah kompilasi dengan memberi- 

kan perintah berikut: 


$ gcc -0o 5 5.c -] 


Agar tampilan lebih bagus dan mudah 
digunakan, Anda bisa menggunakan pusta- 
ka ncurses (sudah pernah dibahas di Info- 
LINUX). Sampai di sini dulu pembahasan 
kita. Selamat mengembangkan! Â 

Noprianto [noprianto @infolinux.co.id 
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TUTORIAL KAMUS 


Bagian 1 dari 2 Tulisan 





i dunia komputer, program kamus dapat digunakan untuk membantu mempelajari 





Program kamus yang akan kita buat kali 
ini merupakan program kamus dua bahasa. 
Sebagai contoh adalah Bahasa Inggris- 
Indonesia. Agar lebih mantap, kita akan 
memisahkan database kamus dengan pro- 
gram kamusnya. Dengan demikian, program 
kamus yang akan kita buat tidak akan secara 
kaku menyebut dirinya program kamus ba- 
hasa Inggris-Indonesia ataupun bahasa lain- 
nya, melainkan akan membaca metadata 
bahasa dari database kamus. Kondisi demiki- 
an memungkinkan kita memiliki banyak 
database kamus (misal: Inggris-Indonesia, 
Jerman-Indonesia, dan lain-lain) dan tetap 
menggunakan satu program pembaca. 

Untuk saat ini, kemampuan penerjema- 
han kamus kita masih berbasis kata. Dengan 
demikian, user memasukkan kata yang ingin 
dicari padanannya dalam bahasa lain, dan 
output kamus adalah padanan kata yang 
diinginkan. Agar lebih mantap, karena satu 
kata terkadang memiliki hubungan dengan 
kata lain, kita bisa memiliki beberapa kata 
yang memiliki arti sama atau berhubungan 
dengan satu kata di bahasa lain. 

Sebagai contoh, kata “kerja” di dalam ba- 
hasa Indonesia bisa memiliki padanan berikut 
di bahasa Inggris: work, job, occupation, activity, 
dan lain sebagainya. Oleh karena itu, penca- 
rian work, job, occupation, dan lainnya akan 
menghasilkan padanan “kerja”. Kita tidak per- 
lu membuat pasangan kata tersebut satu demi 
satu, namun cukup mencantumkan referensi 
dari satu kata ke kata lainnya yang berhubung- 
an. Di dalam contoh sebelumnya, kita tidak 
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perlu membuat entri kerja-work, kerja-job, 
kerja-occupation, dan seterusnya, namun 
cukup dengan kerja-work, di mana work 
memiliki semacam referensi ke job, occupa- 
tion, dan lainnya. Suatu hari, andaikata kata 
‘kerja’ digantikan dengan kata lainnya, kita 
hanya cukup mengubah satu entri. 

Terkadang, suatu kata juga memiliki 
informasi tambahan. Saat ini, sebuah infor- 
masi tambahan tersedia untuk setiap kata, 
di masing-masing bahasa. Informasi tam- 
bahan ini belum digunakan secara intensif, 
namun di masa depan, dapat digunakan 
di antaranya untuk informasi penguca- 
pan, ataupun informasi lainnya. Dan, ini 
sepenuhnya tergantung pada penyedia 
database kamus. 

Untuk format database, kita menyerah- 
kan sepenuhnya kepada SQLite (http:// 
www.sglite.org), sebuah database self-con- 
tained dan embeddable yang luar biasa. Beri- 
kut ini adalah beberapa fitur SQLite: 

@ Transaksi ACID bahkan setelah system 
crash dan kegagalan power. 

@ Zero-configuration. 

@ Mengimplementasikan sebagian besar 
standar SOL92. 

@ Satu file tunggal untuk satu database. 

@ Mendukung ukuran database sampai 2 
tebibyte (2”41 byte). 

@ Ukuran string dan BLOB sampai 2 gibib- 
yte (2°31 byte). 

@ Kecil, hanya berukuran 250 KB (atau 
bahkan 150 KB dengan beberapa fitur 
tidak dimasukkan). 


bahasa asing, termasuk ketika kita mempelajari dokumentasi program tertentu. Selain 
menggunakan program kamus yang sudah tersedia, kita bisa pula membangun program 


kamus sendiri. “Tutorial” ini akan membahas pembuatan kamus secara tuntas. 


@ Source code berada di dalam public do- 


main. 


Fitur-fitur termasuk 


dokumentasi, bisa dibaca di website-nya. 


selengkapnya, 


Versi SOLite yang kita gunakan adalah 

SQLite 3.x. 

Bagaimana dengan user interface kamus 
itu sendiri? Di tulisan ini, kita akan mencoba 
untuk mengakomodasi kebutuhan berbagai 
kalangan user. Berikut ini adalah beberapa 
user interface yang kita sediakan: 

@ Command Line Interface, menggunakan 
shell script. 

@ Command Line Interface, menggunakan 
bahasa C. 

@ Text User interface, menggunakan shell 
script dan dialog. 

@ Graphical User Interface, menggunakan 
shell script dan Xdialog (satu code-base 
dengan text user interface dengan shell 
script). 

@ Web-based, menggunakan bahasa PHP. 


Semua pembahasan di tulisan ini diba- 
ngun di atas sistem Zenwalk Linux 4.2, na- 
mun seharusnya bisa digunakan pada sistem 
lainnya tanpa banyak perubahan. Sebelum 
mengikuti pembahasan, perlu dimaklumi 
bahwa contoh-contoh yang ada merupakan 
contoh yang dapat dikembangkan sesuai 
kebutuhan Anda sendiri, sesuai dengan li- 
sensi yang dipergunakan. Kami barangkali 
tidak membangun aplikasi yang berfungsi 
penuh, dengan segudang fitur, karena akan 
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memakan sangat banyak tempat dan sekali- 
gus keluar dari batasan materi. 


Pembahasan database 
Di bagian ini, kita akan membahas inti 
kamus, yaitu database SQLite. Sebelum 
melanjutkan pembahasan, pastikan SQLite 
3.x telah terinstal pada sistem Anda. Rujuk- 
lah kepada dokumentasi distro Anda untuk 
instalasi paket program SQLite. Sebelum 
men-download source atau binary yang 
tersedia pada www.sglite.org, periksalah 
terlebih dahulu repository distro yang Anda 
pergunakan. Saat ini, cukup banyak distro 
telah memaketkan SQLite. 

Jalankanlah perintah berikut untuk 
menguji ketersediaan SQLite: 


$ sqlite3 --version 
3.3.13 


Setelah itu, kita bisa mulai merancang 
sebuah database bahasa, di mana di dalam- 
nya terdapat dua tabel: 

@ Info 

@ lang! desc, bertipe string, berguna 
untuk deskripsi bahasa pertama, 
misal: English. 

@ lang? desc, bertipe string, berguna 
untuk deskripsi bahasa kedua, misal: 
Bahasa Indonesia. 

@ version, bertipe string, berguna un- 
tuk versi struktur database, saat ini, 
kita sepakati versi 1. 

@ extra, bertipe string, berguna untuk 
informasi tambahan. Saat ini, belum 
dipergunakan. 

@ Dictionary 
@ langl, bertipe string, menyimpan 
kata bahasa pertama, misal: work. 
@ langl ext, bertipe string, menyim- 
pan informasi tambahan kata bahasa 
pertama. Bisa dipergunakan untuk 
informasi pengucapan. Saat ini, 
belum dipergunakan secara intensif. 
@ langl ref, bertipe string, menyim- 
pan kata-kata yang berhubungan 
dengan kata bahasa pertama, misal: 
job. Apabila lang1 ref ini diisikan, 
maka padanan pada bahasa lainnya 
tidak diperlukan lagi (oleh karena itu, 
dikosongkan saja). 

@ lang2, sama dengan langl, namun 
untuk bahasa kedua. 

@ lang? ext, sama dengan langl ext, 
namun untuk bahasa kedua. 
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@ lang2 ref, sama dengan langl ref, 
namun untuk bahasa kedua. 

@ extra, bertipe string, untuk infor- 
masi tambahan. Saat ini, belum di- 
pergunakan. 


Catatan: 
Tabel info seharusnya hanya berisikan satu 
record saja. 


Jalankanlah program sglite3, diikuti 
nama file database. Untuk nama database, 
disarankan untuk mengikuti aturan ISO 
3166 (ISO 3166-1-alpha-2), dipisahkan 
oleh karakter — untuk setiap kode (contoh: 
en-id). Kita sepakati juga untuk memberi- 
kan ekstensi .db untuk nama file database. 
Sebagai contoh: 
$ sglite3 en-id.db 
SQLITE version 3.3513 
Enter “.help” for instructions 
sqlite> 


Berikut ini adalah perintah SQL untuk 
membangun struktur tabel: 
CREATE TABLE dictionary(langl 
string, langl_ext string, langl_ 
ref string, lang2 string, lang2_ 
ext string, lang2_ref string, 
extra string); 


CREATE TABLE info(langl_desc 
string, lang2_desc string, version 
string,extra string); 


Berikanlah perintah berikut untuk meng- 
isikan metadata pada tabel info: 
insert into info(langl_desc, 
lang2_desc, version) values 
(“English','Bahasa Indonesia’, 
Lee oe 


Berikanlah perintah-perintah berikut 
untuk mengisikan beberapa baris padanan 
kata: 
insert into dictionary(langl,langl_ 
ext,langl ref,lang2,lang2 ext, 
lang2 ref) values(‘eat’,’’,’’,’mak 
ea F 


insert into dictionary(langl,langl_ 
ext,langl_ref,lang2,lang2_ext, 
lang2 ref) values(‘work’,’’,’’,’ke 
Pye aka aa 
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insert into dictionary(langl,langl_ 
ext,langl ref,lang2,lang2 ext, 
lang2 ref) values(‘occupation’,’’, 
Mop” "Te gt ys 


insert into dictionary(langl,langl_ 
ext, langl_ref,lang2,lang2_ext, 
lang2_ref) values(‘job’,’’,’work’, 


99 99 >>). 
, , , 


Berikan perintah berikut untuk keluar 
dari prompt sqlite: 
sqlite> .exit 


Perintah SQL yang digunakan pada pro- 

gram: 

@ Membaca deskripsi bahasa pertama: se- 
lect lang1 desc from info. 

@ Membaca deskripsi bahasa kedua: select 
lang? desc from info. 

@ Melihat jumlah entri kamus: select 
count(”) from dictionary. 

@ Mencari bahasa 1: 

@ Mendapatkan ref: select lang! ref 
from dictionary where lang1- «kata 
yang dicari». 

@ Apabila ref kosong: select lang2 from 
dictionary where lang1- «kata yang 
dicari». 

@ Apabila ref ditemukan: select lang? 
from dictionary where lang1='<ref>’. 

@ Kita juga akan membaca kolom 
lang) ext. 

@ Mencari bahasa 2: 

@ Mendapatkan ref: select lang2 ref 
from dictionary where lang2- «kata 
yang dicari». 

@ Apabila ref kosong: select lang1 from 
dictionary where lang?- «kata yang 
dicari». 

@ Apabila ref ditemukan: select lang1 
from dictionary where lang2- cref»'. 

@ Kita juga akan membaca kolom 
langl ext. 


Setelah database selesai dikerjakan, kita 
akan memasuki pembahasan pembuatan 
aplikasi kamus. 


Interface CLI dengan shell script 
Program kamus yang dibangun dengan shell 
script ini membutuhkan tiga parameter 
ketika dijalankan: 

@ File database kamus. 

@ Bahasa yang dicari (diisikan 1 atau 2, 
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dimana 1 adalah bahasa pertama dan 2 
adalah bahasa kedua). 
@ Kata yang ingin dicari. 


Berikut ini adalah source code file nka- 
mus-cli.sh: 
#!/bin/sh 


#nkamus.sh v0.0.1 
#front end nkamus using shell 


script 
#interface: CLI 


APP_NAME=”nkamus” 

APP CMD-”nkamus-cli.sh” 

APP. VERSION-”9.9.1” 

APP AUTHOR” Noprianto” 

APP LICENSE-”GPL” 

APP WEBSITE-”http://www.noprianto. 


com/code.php” 


SOLITE BIN-”/usr/bin/sglite3” 
APP DBFILE-”” 


usage() 
oo oo 

echo “$APP_NAME version 
$APP VERSION” 

echo “(c) $APP AUTHOR, 
$APP_LICENSE” 

echo “usage: $1 <database_ 
file> <source_lang> <search_ 
string?” 

echo “ssource lang? = 1 | 
2” 
ro 
if [ ! $# -eq 3 ] 
then 

usage $0 

exit 1 
fi 


APP DBFILE-”$1” 
APP SRCLANG-”$2” 
APP SEARCHSTR-”$3” 


if [ ! -r “$APP DBFILE” ] 
then 

usage 

echo 


echo “Cannot open $APP_ 
DBFILE” 

exit 2 
fi 


60 05/2007 E INFOLINUX 


if [ -z “$APP_SEARCHSTR” ] 
then 

usage 

exit 3 
fi 


echo “$APP_NAME version $APP_ 
VERSION” 


LANG1=`$SQLITE_BIN $APP_DBFILE 
‘select langl_desc from info’` 


LANG2="$SQLITE_BIN $APP_DBFILE 


‘select lang2_desc from info” 


ENTRY. COUNT- $SOLITE BIN $APP_ 
DBFILE ‘select count(*) from 
dictionary’ ` 


echo “Using database file: $APP_ 


DBFILE” 

echo “Dictionary: $LANG1 <-> 
$LANG2” 

echo “Contains $ENTRY_COUNT 
entries” 


case “$APP_SRCLANG” in 
1) echo “Searching $LANG1” 
REF= $SOLITE BIN 
$APP DBFILE “select langl ref from 
dictionary where lang1-' $APP 
SEARCHSTR’” > 
if [ -z “REF” ] 
then 
RES="$SQLITE_BIN 
$APP DBFILE “select lang2 from 
dictionary where langl=’$APP_ 
SEARCHSTR’” > 
RES2- $SOLITE BIN 
$APP DBFILE “select lang2 ext 


from dictionary where lang1-' $APP 


SEARCHSTR?”” 
else 
RES- $SOLITE BIN 
$APP DBFILE “select lang2 from 


dictionary where lang1-' $REF””” 


RES2- $SOLITE BIN 
$APP DBFILE “select lang2 ext from 


dictionary where lang1-' $REF””” 


fi 
2) echo “Searching $LANG2” 
REF- $SOLITE BIN 
$APP DBFILE “select lang2 ref from 
dictionary where lang2=’ $APP 
SEARCHSTR?”” 


if [ -z “$REF” ] 
then 

RES- $SOLITE BIN 
$APP DBFILE “select langl from 
dictionary where lang2-' $APP 
SEARCHSTR”?”” 

RES2- $SOLITE BIN 
$APP DBFILE “select langl ext from 
dictionary where lang2-' $APP 
SEARCHSTR’” > 

else 

RES="$SQLITE_BIN 
$APP DBFILE “select langl from 
dictionary where lang2-' $REF””” 

RES2- $SOLITE BIN 
$APP DBFILE “select langl ext from 
dictionary where lang2-' $REF””” 

fi 


esac 
echo 


if [ -z “$RES” ] 
then 
echo “No result” 
else 
echo “$APP_SEARCHSTR:” 
if [ ! -z “$REF” ] 
then 
echo “Ref: $REF” 
fi 
echo “$RES” 
echo “$RES2” 
fi 


Berikanlah hak akses executable dengan 
perintah berikut: 


$ chmod +x nkamus-cli.sh 


Contoh output: 


$ ./nkamus-cli.sh en-id.db 1 work 


nkamus version 9.9.1 


Using database file: en-id.db 


Dictionary: English <-> Bahasa 
Indonesia 

Contains 4 entries 

Searching English 


work: 
kerja 


$ ./nkamus-cli.sh en-id.db 1 job 


nkamus version 9.9.1 


Using database file: en-id.db 
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Dictionary: English <-> Bahasa 
Indonesia 

Contains 4 entries 

Searching English 


job: 
Ref: work 
kerja 


Penjelasan source code: 

@ Pada dasarnya, kita hanya mengambil 
output dari perintah SOL yang kita beri- 
kan melalui program sglite3 (diberikan 
sebagai argumen program). 

@ Untuk perintah SOL, lihatlah kembali 
pada pembahasan sebelumnya tentang 
database, untuk informasi selengkapnya. 


Interface CLI dengan bahasa C 
Program yang kita bangun dengan C ini 
memiliki user interface yang sama persis 
dengan program yang dibangun dengan 
shell script. Lalu, apa yang istimewa? Apa- 
bila dibandingkan dengan menggunakan 
program time, untuk waktu yang diperlu- 
kan secara rata-rata, program kamus yang 
dibangun dengan C bisa berjalan lebih cepat 
6 sampai 10 kali dibandingkan dengan yang 
dibangun dengan shell script. Selain itu, 
kita sudah tidak perlu lagi binary program 
sqlite3. Kita hanya menggunakan pustaka 
libsqlite3. so. 

Berikut ini source code nkamus.c: 
#include <stdio.h> 
#include <sqlite3.h> 
#include <string.h> 
#include <stdlib.h> 


#define APP_NAME “nkamus” 
#define APP VERSION “9.9.1” 
#define APP AUTHOR “Noprianto” 
#define APP LICENSE “GPL” 
#define APP WEBSITE “http://www. 


noprianto.com/code.php” 
#define MAX LEN 209 


void usage() 
BOO 

fprintf (stderr, “4s 
version 4S\n”, APP NAME, APP” 
VERSION); 

fprintf (stderr, “(c) 4%s, 
mS\n”, APP AUTHOR, APP_LICENSE) ; 

fprintf (stderr, “usage: 
nkamus <database_file> <source_ 
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lang> <search_string>\n”); 

fprintf (stderr, “<source_ 
ooo 
static int cb_get_first_rec(void 
*param, int argc, char *argv[], 
char *az_col_name[]) 
TCC... 

Int. 13 

strcpy(param, argv[@]); 
— return Bp 0 
| O, 
Me 

sqlite3 *db; 

char * error_msg = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * query = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * ref = calloc (MAX_ 
LEN, sizeof (char)); 

char * str_res = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * str_res2 = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * langl = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 

char * lang2 = calloc 
(MAX_LEN, sizeof (char)); 


int res; 
if (argc != 4) 
o o eo 
usage(); 
return 1; 
C 
if (stremp(argv[3],””) == 
Q) 
S 
usage(); 
return 2; 
P S 


res = sqlite3_open 
(argv[1], &db); 
if (res != SOLITE OK) 
o EO 
fprintf(stderr, 
“Cannot open %s\n”, argv[1]); 
return 3; 
LS 
fprintf (stdout, “4s 
version 4S\n”, APP NAME, APP” 
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VERSION); 
fprintf (stdout, “Using 
database file: %s\n”, argv[1]); 


sqlite3_exec(db, “select 
langl_desc from info”, cb_get_ 
first_rec, langl, &error_msg); 

sqlite3_exec(db, “select 
lang2_desc from info”, cb_get_ 
first_rec, lang2, &error_msg); 

fprintf(stdout, 
“Dictionary: 4S <-> 4s\n”, langl, 
lang2); 


sqlite3_exec(db, “select 
count(*) from dictionary”, cb_get_ 
first_rec, str_res, &error_msg); 

fprintf(stdout, “Contains: 
ss entries\n”, str res): 


strcpy(str res, “”): 
strcpy(str res2, “”); 


if (strcmp(argv(21,”1”) 


fprintf(stdout, 
“Searching %s\n”, langl); 

sprintf(query, 
“select langl ref from dictionary 
where langl=’%s’”, argv[3]); 

sqlite3_exec(db, 
query, cb_get_first_rec, ref, 
&error_msg); 

if (strlen(ref) < 
1) 
Soo OG 
sprintf(query, “select lang2 from 
dictionary where lang1-'4s'”, 
argvL3]); 

sqlite3_ 

exec(db, query, cb_get_first_rec, 
str_res, &error_msg); 


sprintf(query, “select lang2_ext 
from dictionary where langl=’%s’”, 
argvL3]); 

sqlite3_ 
exec(db, query, cb_get_first_rec, 
str_res2, &error_msg); 
T 


else 
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ee: 


sprintf(query, “select lang2 from 
dictionary where lang1-'4s'”, 
ref); 

sqlite3_ 
exec(db, query, cb_get_first_rec, 
str_res, &error_msg); 


sprintf(query, “select lang2_ext 
from dictionary where langl=’%s’”, 
ref); 

sqlite3_ 
exec(db, query, cb_get_first_rec, 
str_res2, &error_msg); 
P 
PE 


else if 
(strcmp(argv(2),”2”) == Ø) 


pe 
fprintf(stdout, 


“Searching %s\n”, lang2); 

Sprintf (guery, 
“select lang2 ref from dictionary 
where lang2=’%s’”, argv[3]); 

sqlite3_exec(db, 
query, cb_get_first_rec, ref, 
&error_msg); 

if (strlen(ref) < 
1) 
a, 
sprintf(query, “select langl from 
dictionary where lang2-'4s'”, 
argvL3]); 

sqlite3_ 

exec(db, query, cb_get_first_rec, 
str_res, &error_msg); 


sprintf(query, “select langl_ext 
from dictionary where lang2=’%s’”, 
argvL3]); 

sqlite3_ 
exec(db, query, cb_get_first_rec, 
str_res2, &error_msg); 
oo 

else 

“FE 
sprintf(query, “select langl from 
dictionary where lang2-'4s'”, 
ref); 

sqlite3_ 
exec(db, query, cb_get_first_rec, 
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str_res, &error_msg); 


sprintf(query, “select langl_ext 
from dictionary where lang2-'4s'”, 
ref); 

sqlite3_ 
exec(db, query, cb_get_first_rec, 
str_res2, &error_msg); 

o 
C ee ee 
fprintf(stdout, “\n”); 

if {strlen (str res) < 1) 
— E o 
fprintf (stdout, 
“No Result\n”); 
a 
— else oo” 
AR TEE 
fprintf (stdout, 
“es, argv[i): 
if (strlen(ref) > 
9) 
D 
fprintf 
(stdout, “Ref: %s\n”, ref); 
S ———— 
fprintf (stdout, 
“s\n”, str_res); 
fprintf (stdout, 
“s\n”, str_res2); 


PE Eee 
free (query); čć  ć 

free (ref); 

free (str_res); 

free (str_res2); 

free (langl); 

free (lang2); 
> sglite3_free (error msg), _ 
— return Bp o o 
booo 

Untuk kompilasi, berikanlah perintah 

berikut ini: 


$ gcc -o nkamus nkamus.c -Isglite3 


Setelah itu, program nkamus akan di- 
hasilkan. Cara penggunaanya sama persis 
dengan program yang dibangun dengan 
shell script sebelumnya. 

Penjelasan source code: 

@ Yang pertama-tama, kita akan meng- 
gunakan header sqlite3.h. 


@ Untuk membuka database file, kita 
menggunakan fungsi sqlite3_open() 

@ Untuk memberikan perintah SQL, kita 
menggunakan fungsi sqlite3_exec(). Un- 
tuk kebutuhan mendapatkan record perta- 
ma, kita telah menyiapkan sebuah fungsi 
callback dengan nama cb get first red). 

@ Untuk menutup database, gunakanlah 
fungsi sqlite3_close(). 

@ Untuk dokumentasi 
bacalah dokumentasi di www.sglite.org. 


selengkapnya, 


Interface TUI dengan shell script 
dan dialog 
User yang menggunakan program ini tidak 
perlu lagi memberikan argumen apapun 
ketika menjalankan program. Melainkan, 
user akan dipandu menggunakan dialog- 
dialog yang mudah digunakan. Agar program 
dapat dijalankan dengan benar, pastikan pro- 
gram dialog telah terinstal di sistem Anda. 
Berikut ini adalah source code nkamus- 
tui.sh 
#!/bin/sh 


#nkamus.sh v9.9.1 
#front end nkamus using shell 


script 
#interface: TUI using dialog 


APP NAME” nkamus” 

APP CMD-”nkamus-tui.sh” 

APP VERSION-”9.9.1” 

APP AUTHOR#”Noprianto” 

APP LICENSE-”GPL” 

APP WEBSITE-”http://www.noprianto. 


com/code.php” 
SOLITE BIN-”/usr/bin/sglite3” 


APP DBFILE-”” 

DIALOG-/bin/dialog 

alias adialog-”$DIALOG --backtitle 
“$APP NAME version $APP VERSION, 
(c) $APP. AUTHOR, $APP_LICENSE’” 


TEMP=/tmp/nkamus.tmp 


adialog --fselect ‘pwd 18 49 
2>$TEMP 
[ $? -ne Ø | && exit -1 
APP_DBFILE= cat $TEMP” 
if [ ! -r “$APP DBFILE” J 
then 

adialog --msgbox “Cannot 


open $APP DBFILE” 19 49 
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exit 2 
fi 


LANGI- $SOLITE BIN $APP DBFILE 
‘select langl desc from info” 


LANG2— $SOLITE BIN $APP DBFILE 


‘select lang2 desc from info” 


ENTRY. COUNT- $SOLITE BIN $APP 
DBFILE “select count(*) from 
dictionary” ` 


while [ 1 ] 
do 


adialog --menu “$LANGI <- 


> $LANG2 (SENTRY. COUNT entries)”\ 


18 68 4 1 “$LANGI 
-> $LANG2” 2 “$LANG2 -> $LANG1” 25 
$TEMP 
[ $? -ne Ø | && break 
APP SRCLANG- cat $TEMP” 


while [ 1 ] 
do 
adialog --inputbox 


“search string” 19 49 25$TEMP 


[ $? -ne Ø 1 && 


break 

APP SEARCHSTR- cat 
$TEMP” 

[ -z “$APP_ 
SEARCHSTR” ] && continue 

case “$APP_ 
SRCLANG” in 

1) 


REF- $SOLITE BIN $APP_DBFILE 
“select langl ref from dictionary 


where lang1-' $APP SEARCHSTR”?”” 


if [ -z 
“$REF” ] 
then 


RES- $SOLITE BIN $APP_DBFILE 
“select lang2 from dictionary 


where lang1-' $APP SEARCHSTR””” 


RES2- $SOLITE BIN $APP DBFILE 
“select lang2 ext from dictionary 


where lang1-' $APP SEARCHSTR””” 


else 
RES- $SOLITE BIN $APP DBFILE 
“select lang2 from dictionary 


where lang1-' $REF””” 


RES2- $SOLITE BIN $APP DBFILE 
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“select lang2 ext from dictionary 
where lang1-”' $REF?”” 
fi 


2) 
REF- $SOLITE BIN $APP DBFILE 
“select lang2 ref from dictionary 


where lang2=’$APP_SEARCHSTR’”~ 


if [ -z 
“$REF” ] 
then 


RES- $SOLITE BIN $APP_DBFILE 
“select langl from dictionary 


where lang2=’$APP_SEARCHSTR’”~ 


RES2- $SOLITE BIN $APP DBFILE 
“select langl ext from dictionary 


where lang2=’$APP_SEARCHSTR’”~ 


else 


RES- $SOLITE BIN $APP DBFILE 
“select langl from dictionary 
where lang2=’$REF’”~ 


RES2- $SOLITE BIN $APP DBFILE 
“select langl ext from dictionary 
where lang2=’$REF’”~ 

fi 


esac 


if [ -z “$RES” ] 


then 
adialog -- 
msgbox “No result” 19 49 
else 
RES_STR=”” 
if [ ! -z 
“$REF” ] 
then 
RES STR-”Ref: $REF” 
fi 
RES_ 
STR=”$RES_STR \n $RES” 
RES _ 
STR-”$RES STR \n $RES2” 
adialog 


--title “$APP SEARCHSTR:” --msgbox 
“$RES STR” 18 48 
fi 
done 
done 
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unalias adialog 
rm -f $TEMP 


Berikanlah hak akses executable dengan 
perintah berikut: 
$ chmod +x nkamus-tui.sh 


Selanjutnya, user bisa menjalankan pro- 
gram kamus dengan memberikan perintah: 
$ ./nkamus-tui.sh 


Penjelasan source code: 

@ Logika program sama persis dengan pro- 
gram-program sebelumnya. 

@ Hanya, beberapa perintah tambahan di- 
berikan untuk mengantisipasi input ko- 
song yang diberikan, ataupun penekan- 
an tombol cancel. 


Interface GUI dengan shell script 
dan Xdialog 

Bagi user yang lebih suka interface grafi- 
kal, kita akan menyediakannya juga. Agar 
tetap dapat memanfaatkan program yang 
dibangun dengan bantuan dialog, dan tetap 
menggunakan code base yang sama, kita 
akan menggunakan bantuan Xdialog untuk 
dialog grafikal. Pastikan Xdialog terinstal 
pada sistem Anda. 

Dengan demikian, kita bisa meng-copy- 
kan file nkamus-tui.sh ke nkamus-gui.sh, 
kemudian melakukan beberapa perubahan 
berikut di file nkamus-gui.sh: 

Mengubah variabel DIALOG, dari /bin/ 
dialog sebelumnya ke /usr/bin/Xdialog. 

Setiap definisi height dan width di setiap 
dialog, masing-masing height dan width 
kita kalikan dengan 5. 

Contoh di nkamus-tui.sh: 
adialog --inputbox “search string” 
19 48 2>$TEMP 


Contoh di nkamus-gui.sh: 

Setelah height dan width masing-masing 
dikalikan dengan 5, menjadi: 
adialog --inputbox “search string” 
58 200 2>$TEMP 


Selanjutnya, cara penggunaannya sama 
persis. 

Untuk interface berbasis web, karena keter- 
batasan tempat, kita akan membahasnya pada 
edisi berikut. Sampai di sini dulu pembahasan 
kita. Selamat mengembangkan! A 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id 
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Simulator Jaringan Komputer NS2 





aringan kabel maupun nirkabel dapat disimulasikan dalam NS2. Sebagian besar orang 


menggunakan NS2 dalam penelitian, namun tidak menutup kemungkinan digunakan 


untuk menguji trafik jaringan. Anda dapat belajar jaringan tanpa harus memasang kabel 


atau peralatan wireless. 


Struktur NS2 (Network Simulator versi 2) 
seperti terlihat dalam Gambar 1. 

Otcl merupakan kepanjangan dari MIT 
Object TCL, sebagai perluasan dari Td/Tk 
untuk pemrograman berbasis objek. tclcl 
berfungsi menghubungkan C++ dengan otcl. 
Implementasi NS2 terlihat dalam Gambar 2. 

Pada Gambar 2 terdapat dua bahasa yang 
digunakan oleh NS2, yaitu bahasa C++ dan Tcl. 
Mengapa NS-2 menggunakan dua bahasa? 

Berikut ini beberapa kelebihan dan 
kekurangan bahasa C++: 

@ Manipulasi byte, pemrosesan paket, dan 
implementasi algoritma. 

@ Kecepatan running sangat penting. 

@ C++ cepat namun lebih lama untuk 
mengganti kode. 


Berikut ini kelebihan dan kekurangan 
bahasa Tcl: 

@ Cepat membuat berbagai skenario, di mana 
kita dapat membuat simulasi. dalam ber- 
bagai macam parameter dan konfigurasi. 

@ Tcl mudah dalam penggantian kode pro- 


Event Scheduler 


Network 
=——" = 


Gambar 1. Struktur NS2. 


1. Baca file trace 
2. Tampilkan di 


pilkan di 
3. Tampilkan dgn Grafik 


Implementasi 
C++ 


Gambar 2. Implementasi NS2. 
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gram, tapi berjalan lambat. 
@ Tcl secara periodik dapat mengontrol 
dan membangkitkan sebuah aksi. 


Beberapa fitur dalam NS2 adalah: 

1. TCP dan implementasinya. 

2. Mobilitas. 

3. Nodeberupasatelit yang dapatkita tentu- 
kan longtitude, latitude, dan altitude. 

4. Internet routing protocol. 

5. Berbagai macam model link loss. 

6. Berbagai macam penghasil traffic (con- 
toh: web, telnet, dan sebagainya). 


7. Kemampuan mengemulasikan jaringan. 


Banyak fitur baru NS2, yang biasanya 
perlu tambahan modul. 


Instalasi NS2 

1. Download NS2 dari http://sourceforge. 
net/, atau Anda dapat menemukannya 
di dalam DVD InfoLINUX edisi ini. Pas- 
tikan juga, kalau di sistem operasi sudah 
memiliki Tcl, Tk, Otcl, dan Tclcl. 

2. Ekstrak file ns-allinone-2.30.tar.gz 
# tar zxvf ns-allinone-2.39. 
tar.gz 


Struktur direktori NS2 terlihat seperti 
dalam Gambar 3. 

3. Jalankan instalasi dengan lebih dulu 
masuk ke direktori hasil ekstrak, lalu 
jalankan perintah ./install. 

# cd ns-allinone-2.30 
# ./instal 


4. Jika tidak ada kesalahan dan instalasi 
berjalan lancar, copy-kan isi folder bin 
pada /usr/sbin : 


# cp bin/* /usr/sbin 


5. Cek instalasi dengan dengan lebih dulu 
masuk direktori ns-2.30/tcl/ex, lalu 
jalankan perintah “ns simple.tcl’. 

# cd ns-2.30/tc1/ex/ 


# ns simple.tcl 


Pada konsole akan terdapat tulisan: 
210 
9.0937499999999999999 
running nam... 
Dan akan tampil GUI NAM seperti ter- 
lihat dalam Gambar 4. 

6. Jika kita tekan tombol play, maka kita 
akan mengetahui bagaimana simulasi 
jaringan di antara 4 node tersebut. 


Membuat simulasi dalam NS2 
Untuk membuat 
mengetahui bahasa Tcl. Bahasa Tcl tidak 
terlalu sulit, tapi salah line break bisa mem- 


simulasi kita perlu 


buat syntax error. Berikut ini sedikit contoh 

penggunaan bahasa Tcl:]: 

1. Komentar menggunakan tanda pagar 
(#), namun jika satu baris dengan 
perintah tambahkan tanda titik koma (;) 
di depan. Contoh: 

#ini komentar 
set q 3 :#komentar dan 


perintah 
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Gambar 3. Struktur Direktori NS-2. 


2. Variabel tidak perlu dideklarasikan, 
langsung pakai. Contoh set b 1 sebagai 
pengganti b=1. 

3. Ekspresi harus eksplisit: set a [expr 3+4] 

4. Menggunakan $ untuk membaca varia- 
bel: set a $b. 

5. Menampilkan output: puts “hallo”. 

6. Objek pada Otcl diperlukan seperti 
variabel. Cara pemanggilan metode pada 
objek Otcl: “$nama objek metode para- 
meterl parameter2’. 


Urutan pembuatan simulasi: 

1. Pembuatan simulator baru (new Simula- 
tor). 

2. Skrip berisi skenario dan penjadwalan se- 
tiap kejadian. Untuk penjadwalan ini dapat 
digunakan kata kunci at waktu perintah. 

3. Diakhir skrip ada $ns run. 

4. Ns akan menghasilkan file output jika kita 
buat. 

5. Simulasi akan terlihat interaktif jika 
kita menampilkannya pada network 
animator(NAM). Namun file nam ini 
sangat besar. 

6. Hasil simulasi dapat ditampilkan dalam 
xgraph. 


Berikut ini contoh sederhana skrip Tcl tan- 
pa ada kaitannya dengan simulasi jaringan. 
# Skrip Icl sederhana 
set ns [new Simulator] H 
membuat simulator baru 
$ns at 1 “puts \”INFOLINUX\”” 
s#tampilkan tulisan INFOLINUX pada 
detik ke-1 


proc coba 4) 4 ; #membuat 
prosedur coba 

seta 3 > #a=3 

for {set k Ø} {$k < 10} {incr k} { 
; #for (k=0;k<10;k++) 
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Gambar 4. Tampilan NAM. 


set b [expr $a + $k] ; 











#b=a+k; 
uts “a = $b” 
$ns at 1.1 “coba” ;# 


jalankan prosedur coba pada detik 
ke-1.1 

$ns at 1.5 “exit” SH 
keluar dari aplikasi pada detik 
ke-1.5 
$ns run 
simulasi 


:# jalankan 


Kode dasar pembuatan simulator jari- 
ngan pada skrip Tcl adalah: 
#membuat objek simulator 
set ns [new Simulator] 


#membuat file trace bernama out. 


nam yang akan ditampilkan pada nam 


set nf [open out.nam w] 
#semua kejadian dicatat dalam nf 


$ns namtrace-all $nf 


#deklarasikan proses penyelesaian 
simulasi dengan menutup file trace 
dan memulai Nam 
proc selesai {} { 

global ns nf 

$ns flush-trace 

close $nf 

exec nam out.nam & 

exit @ 
po 
#perintah finish akan dijalankan 5 
detik setelah simulasi. 
$ns at 5.8 “selesai” 


#jalankan simulasi 
$ns run 
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Kode di atas belum terdapat isi jaringan- 
nya. Berikut ini kita mulai pembuatan simu- 
lasi jaringan. 

1. Membuat Node: 
set nø [$ns node] 


Node adalah 
Simulator. Jika node bukan router kita 


anggota dari class 
perlu mendefinisikan traffic agents 
(TCP, UDP, dan lain-lain) dan traffic 
source (FTP, CBR, dan lain-lain). 
Menghubungkan antar-node dapat 
mengunakan simplex link (satu arah) 
atau duplex link (dua arah). Hubung- 
an antara dua node membutuhkan 
parameter bandwitdh, waktu delay dan 
jenis antrian paket. Jenis antrian paket 
yang paling sederhana adalah DropTail 
di mana mengantrikan paket berdasar- 
kan waktu kedatanganya(FIFO). Con- 
toh: 

$ns simplex-link $n9 $nl 1Mb 
19ms DropTail 

$ns duplex-link $n9 $nl 1Mb 19ms 


DropTail 


2. Membuat Agent, aplikasi, dan sumber 
trafik. 

Agent yang sering digunakan pada NS-2 

adalah UDP dan TCP. Sedangkan untuk 

aplikasi dan sumber trafik yang sering 
digunakan adalah: 

@ Application/FTP: menghasilkan data 
yang akan dikirim oleh TCP. 

@ Application/Traffic/CBR: menghasil- 
kan paket dengan nilai bit konstan. 

@ Application/Traffic/Trace: Trafik di- 
hasilkan dari file trace di mana uku- 
ran dan waktu pengiriman sudah 
ditentukan. 


Cara membuat Agent: 
@ Membuat agent UDP 


set udp9 [new Agent/UDP ] 


@ Meletakkan UDP pada node0 
$ns attach-agent $n@ Sudpd 


@ Cara membuat aplikasi 


set ftp [new Application/FTP| 
$ftp set type_ FIP 


@ Meletakkan ftp pada agent tcp 
$ftp attach-agent $tcp 
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Gambar 5. Sebelum detik ke 0.5. 


Berikutinicontoh program Tclsederhana 
dalam simulator jaringan: 
#file contoh.tcl 
#membuat simulator baru 
set ns [new Simulator] 


#definisi warna merah 
$ns color @ red 


#membuat file untuk dijalankan 


pada NAM 


set nf [open tampilan.nam w] 
$ns namtrace-all $nf 


#membuat prosedur selesai 


proc selesai {} { 
global ns nf 


$ns flush-trace ;# menutup 
file trace 
close $nf 
exec nam out.nam & ;#Ekesekusi 
file nam setelah selesai simulasi 
exit @ 
oo O 
#Membuat 2 node 


set nð [$ns node] 
set n1 [$ns node] 


#Membuat duplex link antara node 1 


dan 2 dengan antrian droptail 
$ns duplex-link $n9 $n1 1Mb 5ms 


DropTail ;# bandwith 1Mb dengan 
kecepatan 5ms 


#Membuat agen TCP, 


TCPSink(penerima TCP) dan FTP 


set tcp [new Agent/TCP] 
set sink [new Agent/TCPSink] 


set ftp [new Application/FTP] 
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Gambar 6. Setelah detik ke 1. 


$ns attach-agent $n9 $tcp ;# 


letakkan tcp pada node 9 
$ns attach-agent $n1 $sink;# 


letakkan sink pada node 1 

$ns connect $tcp $sink :,# 
hubungkan trafik nodeð(tcp) dan 
nodel(sink) 

$ftp attach-agent $tcp s#jenis 


TCP yang dikirim adalah ftp 
$tcp set fid_ Ø s#warna paket 


merah pd NAM 


#penjadwalan 
ons at. 0.5 “ftp start” s#detik 


ke 9.5 ftp paket dikirim 
$ns at 1.9 “$ftp stop” s#detik 


ke 1.0 ftp paket dihentikan 


# memanggil prosedur selesai pada 
detk ke 1.5 

$ns at 1.5 “selesai” 

# jalankan simulasi 

$ns run 


Hasil dari skrip di atas, setelah dijalan- 
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kan dengan perintah “#ns contoh.tcl’, akan 
terlihat seperti pada Gambar 5 dan 6. 

Tampilan node pada NAM dapat kita 
ubah melalu skrip. Skrip tersebut antara lain 
dapat menentukan warna, label, dan bentuk. 
1. Warna. 

$nama_variabel_node color warna 

Contoh: 

$n@ color blue 

$n1 color chocolate 


2. Label. 
$nama_variabel_node label 
“keterangan” 


Contoh: 


$n9 label “ftp server” 
$n1 label “ftp client” 


3. Bentuk pada Node ada tiga jenis, yaitu 
circle, box, dan hexagon. 
$nama_variabel_node shape 
jenis_bentuk 


Contoh: 


$n@ shape box 
$n1 shape hexagon 


Untuk bentuk node tidak dapat kita 
ubah-ubah selama simulasi berlangsung, 
namun warna dan label dapat kita ganti. 
Contoh: 
$ns at 0.7 “$n@ color green” 


Jika kita tambahkan kode-kode diatas, dan 
di jalankan lagi #ns contoh.tcl maka akan ter- 
lihat Gambar 7 yang menunjukkan tampilan 
sebelum detik ke 0, 7, dan 8 yang menunjuk- 
kan tampilan sesudah detik ke 0,7. A 
Nur Aini R, Sistem Informasi, FTIF, ITS [iin@its-sby.edu] 
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Gambar 8. Setelah detik ke 0.71 
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Gambar 7. Pada saat detik ke 0.4 
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Pernahkah Anda mendengar “KlikBCA Bis- 
nis’? Itu merupakan aplikasi internet bank- 
ing untuk pengusaha atau perusahaan bagi 
pelanggan bank BCA. Selain koneksi internet, 
aplikasi ini menggunakan dalam VPN dan PIN 
generator. 

Jika Anda menggunakan layanan ini, 
akan memperoleh KeyBCA (PIN genera- 
tor) dan VPN client (berbasis Windows). 
Bagaimanakah dengan pengguna Linux? 
Pertanyaan ini pernah penulis lontarkan ke 
Customer Service KlikBCA Bisnis, dan mereka 
menjawab, “Selain Windows, belum ada”. 

Dengan diundangkannya UU No. 19 Ta- 
hun 2002 tentang Hak Cipta, diperkirakan 
banyak perusahaan yang beralih ke OS Linux. 
Adanya keterbatasan support dari KlikBCA 
Bisnis terhadap pengguna Linux, penulis 
mencari solusi ini dengan bantuan mesin pen- 
cari Internet, Google. 

Untuk koneksi ke KlikBCA Bisnis ini, 
penulis menggunakan Cisco VPN Client versi 
4.8 yang di-download dari Universitiet Gent: 
http://helpdesk.ugent.be/vpn/en/linux.php. 

Dasar dari penggunaan “Cisco VPN Client 
for Linux” ini disebabkan oleh isi CD/disk kit 
yang dibagikan BCA untuk pengguna KlikBCA 
Bisnis, terdapat instalasi VPN Client for Win- 
dows dari Cisco. Dengan vendor yang sama, 
kita tidak bingung dengan konfigurasi koneksi 
VPN. 

Saat instalasi, penulis menggunakan 
Ubuntu 6.10 karena cukup simpel untuk user 
biasa (bukan orang TI). Ubuntu termasuk 
distro yang populer. Selain cepat dan mudah 
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dalam instalasi, dukungan update-nya cukup 
banyak di server-server lokal Indonesia. 

Sebelumnya kita perlu mempersiapkan 
PC yang sudah terinstal Linux dan file profile 
tentang KlikBCA Bisnis (diambil dari PC yang 
terinstall Cisco VPN client for Windows). File 
profile ini sangat kita butuhkan dalam instala- 
si, karena berisi konfigurasi tunnel, IP server, 
username, dan password (terenkripsi) untuk 
terhubung ke VPN server milik KlikBCA. VPN 
server ini semacam dialup server di dalam me- 
dia network/Internet. Oleh BCA, Username 
dan password di sini tidak diberikan ke user 
tetapi terinstal secara default, karena hanya 
digunakan sebagai koneksi/tunnel. 

Dalam koneksi VPN dari Cisco ini, ada 
dua macam otentikasi, yaitu otentikasi untuk 
koneksi dan otentikasi untuk User. Otentikasi 
untuk User diberikan BCA dengan password- 
nya dari KeyBCA. Otentikasi untuk koneksi 
tersimpan dalam file profile “KlikBCA Bisnis. 
pcf”. 


Instalasi 

@ Sebaiknya disediakan satu komputer 
khusus untuk client KlikBCA Bisnis ini. 
Dalam arti, tidak digunakan untuk file/ 
printer sharing, internet server, atau cli- 
ent email. VPN dari Cisco ini akan me- 
mutuskan koneksi dengan LAN saat log- 
in sukses. IP untuk komputer ini boleh 
private, tetapi harus dapat terhubung 
secara langsung (via NAT) ke server 
klikBCA. Jika sering mencetak transkrip 
transaksi, sebaiknya disediakan printer 
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rtikel ini bukan iklan. Penulis membagi pengalaman kepada Anda cara menggunakan 
koneksi VPN di Linux, dengan studi kasus aplikasi Internet banking dari salah satu bank 
swasta. Anda dapat menggunakan Linux, meskipun bank hanya menyediakan software 
VPN Client untuk Windows. 


yang terhubung langsung ke komputer. 
Bisa juga disimpan/dicetak dulu ke file, 
di simpan, dan dicetak ke printer sharing 
LAN setelah koneksi VPN selesai. 

Copy file KlikBCA Bisnis.pcf dari kom- 
puter Windows yang sudah terinstal ke 
dalam disket atau CD. Untuk memudah- 
kan penggunaan, ubah nama (rename) 
file di dalam disket/CD tersebut menjadi 
klikbca.pcf (huruf kecil semua, tanpa 
spasi). 

Langkah kedua, copy file vpnclient-linux- 
x86_64-4.8.00.0490-k9.tar.gz ke folder 
home di Ubuntu, contoh /home/aku. 
Setelah itu, exctract. Jika menggunakan 
Ubuntu, ada Archive Manager yang siap 
membantu. Contoh menggunakan termi- 
nal, ketik: 

$ cd /home/aku 

$ tar xvzf vpnclient-linux-x86 
64-4.8.00-0499-k9.tar.gz 


Masuk ke folder yang sudah terbuat, lalu 
sebagai root jalankan perintah vpn in- 
stall. Jika perintah sudo tidak ada atau 
belum di-setup, Anda dapat menjalankan 
perintah su lebih dahulu dengan syarat 
Anda sudah membuat password root se- 
belumnya. 


$ cd vpnclient 
$ sudo ./vpn install 


Kemudian akan muncul dialog sebagai 
berikut: 
Cisco Systems VPN Client Version 
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(3 Applications Places System Ea?) Wed jan 24, 11:21 fu) 
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| BCA - Cash Managemen... (J | [U KlikBCA Bisnis User Login i 


Klik 
* BCA 


@ LOGOUT 
Informasi Kekenlog Informasi Rekening - Informasi Saldo 


Halaman 1 dari 1 


Transfer Dana 
PF Daftar Rekening 


Pembayaran Tagihan 


Multi Transfer 


Lain-lain 


Kirim | 


@ 2002 BCA. Hak cipta dilindungi undang-undang. 





(Done | ibcklikbacom:8002 G 


Layar di browser jika VPN sukses terhubung. Tampilan setelah login di KlikBCA Bisnis. 


4.8.08 (9499) Linux Installer 
Copyright (C) 1998-2005 Cisco 
Systems, Inc. All Rights 
Reserved. 


By installing this product you 
agree that you have read the 
license.txt file (The VPN Client 


license) and will comply with 
its terms. 


Directory where binaries will be 
installed [/usr/local/bin] 


Automatically start the VPN 
service at boot time [yes] 


In order to build the VPN kernel 
module, you must have the 

kernel headers for the version of 
the kernel you are running. 


Is the above correct [y] 


Setelah menekan Enter, proses kompilasi 
akan berjalan, dan hasilnya akan muncul 
sebagai berikut: 


Setting permissions. 
/opt/cisco-vpnclient/bin/ 


cvpnd (setuid root) 
/opt/cisco-vpnclient (group 

bin readable) 
/etc/opt/cisco-vpnclient 

(permissions not changed) 

* You may wish to change these 

permissions to restrict access 

to root. 

* You must run “/etc/init. 

d/vpnclient_init start” before 

using the client. 

* This script will be run 

AUTOMATICALLY every time you 


reboot your computer. 


Password: 


Cisco Systems VPN Client Version 
4.8.00 (0499) 

Copyright (C) 1998-2005 Cisco 
Systems, Inc. All Rights 
Reserved. 

Client Type(s): Linux 

Running on: Linux 2.6.17-10- 
generic #2 SMP Tue Dec 5 22:28:26 
UTC 2006 1686 

Config file directory: /etc/opt/ 


cisco-vpnclient 


Initializing the VPN connection. 
Initiating ICP to 202.6.211.33, 
port 19000 

Contacting the gateway at 

202 0211.33 

User Authentication for 
klikbca... 


The server has reguested the 
following information to complete 
the user authentication: 


Catatan: vpnclient_init merupakan 

“driver” yang dibutuhkan untuk menjalan- 
Directory containing linux kernel 
source code [/lib/modules/2.6.1/7- 


18-generic/build] 


kan vpnclient. vpnclient_init akan dijalan- 
kan saat komputer menyala kali pertama 


(booting). Anda tidak perlu melakukan re- Username []: 


boot untuk menjalankan vpnclient setelah Password : 
* Binaries will be installed in install ini, tetapi cukup ketik perintah sudo 
“/usr/local/bin”. /etc/init.d/vpnclient_init start di terminal. Catatan: 


* Modules will be installed in 
“/lib/modules/2.6.17-109-generic/ 
CiscoVPN”. 

* The VPN service will be started 
AUTOMATICALLY at boot time. 

* Kernel source from “/1ib/ 
modules/2.6.17-1@8-generic/build” 
will be used to build the module. 


@ Langkah berikutnya, copy file klikbca.pcf | @ Setelah kita ketik perintah di atas, akan 
ke folder /etc/opt/vpnclient/Profile. 

@ Sampai langkah ini, KlikBCA Bisnis siap 
dijalankan. 


ada pertanyaan password. Password ini 
untuk menjalankan perintah setingkat 
root. Untuk menghilangkan pertanyaan 
ini, kita akan bahas selanjutnya. 

Penggunaan @ Username yang ditanyakan adalah user- 
@ Buka terminal dan jalankan perintah beri- name sesuai yang diberikan dari BCA, 
dengan format: Inamaperusahaanjlid 


pengguna]. 


kut ini: 


$ sudo vpnclient connect klikbca 
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@ Password yang ditanyakan (di baris ter- 
bawah), merupakan hasil “generate” dari 
KeyBCA. 

@ Setelah login sukses, komputer yang di- 
gunakan untuk KlikBCA ini akan terputus 
hubungan network dengan komputer lain 
secara total. Sebelum menjalankan VPN 
ini, sebaiknya tutup semua aplikasi ja- 
ringan (email dient, ftp, dan lainnya) agar 
tidak terganggu. 


Jika login berhasil, akan muncul teks se- 
perti ini: 
Username []: ibsxxxxxx 
Password LI: 
Authenticating user. 
Negotiating security policies. 
Securing communication channel. 


Welcome to KIikBCA Bisnis Secure 
Network 


https://ibc.klikbca.com:8002/sme/ 
login.jsp 


Do you wish to continue? (y/n): y 
Your VPN connection is secure. 


VPN tunnel information. 

Client address: 172.16.10.247 
Server address: 202.6.211.33 
Encryption: 168-bit 3-DES 
Authentication: HMAC -MD5 

IP Compression: None 

NAT passthrough is active on port 
TCP 10000 

Local LAN Access is disabled 


Anda bisa melanjutkan dengan me-mini- 
mize terminal dan membuka Firefox, lalu 
masuk di http://www.klikbca.com/smelogin. 
html. 

Untuk menutup VPN, buka kembali ter- 
minal, dan tekan Ctrl-C. Koneksi VPN akan 
terputus, dan network kembali normal. 
Disconnecting the VPN connection. 


Trik agar eksekusi VPN client tanpa 
password root 

Pada Linux distro Debian dan turunannya 
(termasuk Ubuntu), yang dapat menjalan- 
kan eksekusi sebagai root (dengan meng- 
gunakan sudo) adalah user yang dibuat saat 
instal kali pertama dan user lain yang ter- 
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cantum di file /etc/sudoers. Sudoers akan 
ditanya ulang password-nya untuk men- 
jalankan program sebagai root (sudo). User 
root sendiri di-disable secara default saat 
instalasi. 

VPNClient Cisco ini harus dijalankan se- 
bagai root, agar bisa terkoneksi. Agar user 
biasa (bukan sudoers) bisa ikut menjalankan 
vpnclient ini, ataupun agar sudoers tidak se- 
lalu ditanya password saat akan menjalankan- 
nya, kita harus masukkan aplikasi vpnclient 
ini dalam file sudoers. 

Agar dapat eksekusi VPNClient tanpa 
password root , buka file /etc/sudoers dengan 
perintah visudo, dan ketik: 

[user di ubuntu] ALL- NOPASSWD: /usr/ 
local/bin/vpnclient 

Lihat contoh di bawah ini: 

# /etc/sudoers 

# 

root ALL=(ALL) ALL 

michael ALL= NOPASSWD: /usr/local/ 
bin/vpnclient 

userlain ALL= NOPASSWD: /usr/local/ 


bin/vpnclient 


Membuat shortcut di desktop 

Agar user mudah untuk terhubung ke Inter- 

net banking, buatlah launcher (shortcut) di 

desktop Gnome dengan cara sebagai berikut 

(Jika menggunakan desktop KDE, ikuti pe- 

tunjuk di KDE): 

1. Kecilkan semua window, sehingga hanya 
desktop yang terlihat. 

2. Klik Kanan di tempat kosong, pilih Create 
Launcher... 

3. Pilih Type : Application in Terminal, ketik 
nama dengan VPN KlikBCA, command 
diisi dengan sudo vpnclient klikbca. Jika 
punya icon khusus untuk ini, silakan tekan 
tombol no icon. Jika selesai, klik OK. 

4. Akan muncul di desktop icon bernama 
VPN KlikBCA. User bisa langsung pakai 
dengan klik ini, isi username dan password 


lalu buka Firefox setelah VPN terhubung. 


Bagi yang tidak terbiasa dengan 
Firefox, bisa menggunakan 1Es4Linux. 
Tutorial instalasinya bisa dibaca di Info- 
LINUX 01/2007. 

Dengan suksesnya instalasi ini, Linux 
Anda sudah bisa digunakan sebagai terminal 
Internet banking, dalam contoh ini KlikBCA 
Bisnis. 

Indra Sanjaya [indsan@ gmail.com] 
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embuat tutorial secara “live” via teknik desktop recording sudah bisa dilakukan dengan 


mudah di Linux. Dari beberapa cara yang bisa dilakukan, dua di antaranya yang cukup 


populer adalah menggunakan software Wink dan xvidcap. Dalam kesempatan ini, kita 


akan mencoba menggunakan free software Wink sebagai tool desktop recording. 


Penulis telah berhasil menggunakan Wink 
di distro Linux Kubuntu 6.06, SUSE 10.0 
dan openSUSE 10.2. Tentu saja Wink bisa 
diinstal di distro lain secara langsung atau- 
pun dengan modifikasi library. Khusus un- 
tuk pengguna openSuse 10.2, Wink sudah 
tidak perlu diinstal secara manual, karena 
sudah disertakan dalam DVD instalasi 
(penulis menggunakan DVD dari InfoLINUX 
02/2007). 

Installer Wink bisa didapatkan dari web- 
site www.debugmode.com. Untuk menginstal 
secara manual, ekstrak file instalasi dan 
simpan ke suatu direktori, misal ke folder 
wink15. Dari console masuk ke folder hasil 
ekstrak: 
$ cd wink15 
$ ./installer.sh 


Jika semua dependensi yang dibutuhkan 
sudah dimiliki, akan muncul pertanyaan 
folder tujuan instalasi Wink. Gunakan file 
explorer (Nautilus) dan masuk ke folder ha- 
silinstalasi tersebut, kemudian eksekusi file 
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Gambar 1. Tampilan pertama Wink. 
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wink. Bagi yang menggunakan OpenSuse 
10.2, menu Wink ada di Applications | Offic 
e| Presentation. Tampilan pertama Wink se- 
perti pada Gambar 1. 

Nah, sekarang kita sudah bisa lang- 
sung mulai melakukan desktop recording. 
Klik tombol New Project atau dari menu 
File | New. Kita akan diberikan New Project 
Wizard yang sederhana. 


Step #1 Proses recording 

@ Pertama-tama kita memilih area yang 
direkam. Untuk merekam seluruh layar 
desktop, pilih “Screen”. Jika ingin me- 
rekam aktivitas di satu software terten- 
tu saja, pilih “Window”. Untuk memilih 


software/window yang ingin direkam 


| New Project Wizard - Step 1 of2 
MI Start by capturing screenshots 
Hide Wink Window 
| Window | | choose 


|x [1279 |{799 | 





Region: [o (lo 





Size: (1280 x 800) 


Current Mouse Position : 


Timed Capture Rate [4] frames / second |v 








Gambar 2. Wizard membuat project baru. 





klik “Choose” kemudian klik window 
yang diinginkan. Pilih “Hide Wink Win- 
dow” agar window utama Wink hilang 
dan tidak ikut terrekam. Gunakan Cap- 
ture Rate = 4 (default) karena hasilnya 
nanti sudah cukup baik. Setelah itu, klik 
“OK”. Lihat Gambar 2. 





@ Sebelum mulai merekam, jangan lupa 
klik “Minimize To Tray”. Untuk mu- 
lai merekam, tekan “Shift + Pause”. 
Silakan 


yang ingin dibuat tutorialnya. Semua 


mengoperasikan software 


aktifitas visual menggerakan mouse, 
mengklik tombol, ataupun mengetik 
keyboard di dalam area window yang 
dipilih akan direkam oleh Wink. Lihat 
Gambar 3. 


Ed New Project Wizard - Step 2 of 2 
You are now capturing screenshots for your Wink project. 
You can minimize this window, switch to your application 
and capture the screenshots as you are working on it. 
Choose the Finish button below to end capturing. 


Hotkeys : 


To take a screen snapshot - Pause 
To start/stop timed captures - Shift + Pause 





Frames captured: 0 


Finish Cancel 








Minimize To Tray 


Gambar 3. Saatnya mulai merekam. 


@ Untuk berhenti merekam, ketik “Shift + 
Pause’ sekali lagi. Kemudian klik kanan 
pada icon wink di system tray lalu klik 
“Finish Capture” untuk menyelesaikan 
wizard recording. Lihat Gambar 4. 


Capture Now 


Start Timed Capture 


Finish Capture 


Cancel Capture 


Minimize To Tray 





Ay | Restore Capture Window i 08:06 am 
ee. S20 Sew UO. UVO am 


Gambar 4. Mengakhiri rekaman. 
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Gambar 5. Edit Callout Text. 


Step #2 Menambahkan komentar 

@ Untuk memberikan komentar ke dalam 
rekaman yang dibuat, klik nomor frame 
yang ingin diberi komentar, kemudian 
klik opsi “Textbox”. Klik tombol “Edit 
Callout Text” untuk menulis komentar. 
Lihat Gambar 5 dan 6. 

@ Untuk mengubah bentuk callout, klik 
“Choose Callout” dan pilih bentuk call- 
out yang diinginkan. Untuk memberi- 
kan komentar di tempat lain, ulangi lagi 


proses ini pada nomor frame yang ber- 
beda. Lihat Gambar 7. 
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Left Top 
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Gambar 7. Mengubah bentu callout. 





Step #3 Me-render hasil recording 

@ Klik “Render”. Pilih output file type se- 
bagai Macromedia Flash (“.swf). Klik 
“Browse” untuk menentukan tempat 
dan nama file. Klik “OK”. Biarkan set- 
ting-an lain secara default. Kemudian 
klik “OK” lagi untuk melakukan render- 
ing. Lihat Gambar 8 dan 9. 


Ya, kini kita sudah berhasil meng- 
gunakan Wink untuk melakukan desktop 
recording. Kita bisa menyimpan project 
ini jika mau, klik File | Save. Cukup seder- 
hana, tapi tutorial yang dihasilkan sangat 
bermanfaat bagi orang-orang yang baru 
mengenal Linux. Pemanfaatan desktop 
recording untuk pembuatan tutorial juga 
sangat baik digunakan untuk mengajar- 
kan cara pengoperasian suatu software 


secara cepat. 
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Gambar 6. Kotak edit callaout. 


Tentang Output File 

Wink bisa menghasilkan tipe file flash (*.swf) 
maupun executable (*.exe). Secara default, 
distro seperti openSuse sudah memberikan 
flash player pada saat instalasi. Hal ini sa- 
ngat mempermudah dalam pendistribusian 
tutorial yang dibuat karena sudah banyak 
Linux yang siap untuk menjalankan flash. 

Jika memilih tipe file flash sebagai 
output, wink secara otomatis membuat- 
kan sebuah file *.htm yang terintegrasi de- 
ngan file flash. User tinggal membuka file 
* htm tersebut dengan browser Firefox atau 
Mozilla yang sudah dilengkapi dengan plu- 
gin flash. Keuntungan me-render hasil out- 
putnya sebagai file flash adalah hasil reka- 
man ini bisa digunakan multiplatform. User 
cukup memiliki web browser standar yang 
dilengkapi dengan flash plugin, maka meng- 
gunakan sistem operasi manapun user akan 
bisa melihat hasil rekaman kita. 

Adapun untuk Linux yang belum dileng- 
kapi flash player secara default, bisa men- 
download file installer flash player lang- 
sung dari website pembuat flash player. 
Cara instalasinya pun sangat mudah. Atau 
bisa juga melalui cara yang lebih mudah 
lagi, yaitu dengan melakukan koneksi ke 
Internet menggunakan browser, misal kita 
gunakan firefox, dan membuka website 
yang ada content flash-nya. Nanti akan ada 
permintaan untuk menginstal plugin flash 


secara otomatis. 
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Gambar 8. Menyiapkan render. 


Frame Rate 


TUTORIAL WINK 


Saat ini, kode flash player sudah ada 
yang diberikan ke pengembang open source 
(Mozilla). Selain itu, juga sudah ada Gnash 
yang menjadi alternatif flash player versi 
open source. Kita juga tidak perlu kha- 
watir jika menyimpan ke dalam file execut- 
able. Dengan menginstal wine, tinggal klik 
pada file executable tersebut, maka secara 
otomatis wine akan menjalankannya. 

Untuk keperluan belajar bersama, file-file 
hasil rekaman ini bisa disimpan di server. 
Misal kita menggunakan web server Apache, 
file-file hasil rendering tersebut cukup di- 
letakkan pada sebuah folder di document 
root httpd. User tinggal mengakses folder 
http://192.168.1.1/ 
nama_folder untuk menampilkan seluruh 


tersebut, misalnya 
hasil rendering. 

Walaupun hasil rendering yang kita 
peroleh sudah cukup bagus dengan vi- 
sualisasi yang sangat jelas dan ukuran file 
cukup kecil, masih terasa ada yang kurang. 
Alangkah lebih baiknya kalau rekaman yang 
dihasilkan dilengkapi dengan suara. Misal, 
jika kita menekan beberapa tombol shortcut 
keyboard, kita bisa memberikan informasi 
tersebut melalui audio, karena informasi 
tombol keyboard mana saja yang kita tekan 
tidak tampil di layar rekaman. 

Jika kita membuatnya menggunakan 
software recording yang hasilnya dalam 
bentuk file movie, tipe file dan jenis en- 
coder-decoder-nya pun perlu diperhatikan. 
Untuk menghasilkan output rekaman yang 
berupa movie, kita bisa menggunakan 
software desktop recording xvidcap atau 
istanbul. 

Jika ingin berpartisipasi pada project 
pembuatan tutorial open source software, 
termasuk yang berbasis multimedia seper- 
ti Wink ini, silakan bergabung ke milis 
opentutorial@yahoogroups.com. A 

Yusuf Kurniawan [yusuf132@gmail.com] 


r Project Settings 


Output File Name 


/home/ndi/Tutorial-OpenOffice/DasarWriter. swf 


Output File Type 





Macromedia Flash *. swf |v 


Smooth Rough 
Cursor Movement 


C] Use Palette (reduces filesize) 





Gambar 9. Menentukan file output. 
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Manajemen Kapasitas 


Harddisk Menggunakan LVM 









Pada edisi sebelumnya, kita telah mengenal 
bagaimana metode penggunaan dasar LVM. 
Di edisi ini, kita akan melihat teknik peng- 
gunaan metode LVM yang lainnya, seperti 
cara menambah kapasitas harddisk, LVM 
dalam RAID, dan sebagainya. 


Menambah dan menghapus partisi 
harddisk 

Sejauh ini, kita belum pernah menggunakan 
partisi /dev/sdf. Untuk itu, sekarang kita 
akan membuat partisi /dev/sdfl sebesar 25 
GB, dan menambahkannya ke dalam volume 
group fileserver yang sudah kita buat di edisi 
sebelumnya. 

serverl:~# fdisk /dev/sdf 


Command action 
e extended 
p primary partition (1-4) 


p 
Partition number (1-4): 1 


(Note: ketikkan p, kemudian pilih 1, untuk 
membuat sebuah partisi di primary parti- 
tion di partisi ke-1). 

First cylinder (1-10443, default 1): 
Using default value 1 

Last cylinder or +size or +sizeM or 
+sizeK (1-10443, default 19443): 
t#25000M 


(Note : Tekan 1 atau isikan 1 untuk first 
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kapasitas harddisk tanpa perlu khawatir kehilangan data. 


cylinder, kemudian isikan +25000M untuk 
membuat partisi sebesar 25 GB). 


Command (m for help): t 
Selected partition 1 


Hex code (type L to list codes): 8e 
Changed system type of partition 1 


to 8e (Linux LVM) 


(Note: Isikan t untuk memberikan sistem di 
partisi yang baru saja kita buat. Lalu isikan 
8e di option Hex code untuk memberikan 
Linux LVM sebagai file system-nya). 


Command (m for help): w 
The partition table has been 


altered! 


(Note: Isikan w untuk menulis semua pe- 
rubahan option yang telah dilakukan di 
fdisk). 

Calling ioctl() to re-read partition 
table. 

Syncing disks. 


Jalankan fdisk -l, untuk sekedar memasti- 
kan kalau partisi /dev/sdf1 yang baru saja kita 
buat sudah ada. 
serverl:~# fdisk -] 


Berikutnya kita akan menyiapkan partisi 
/dev/sdf1 agar dapat digunakan dalam LVM. 


serverl:~# pvcreate /dev/sdfl 


ogical Volume Manager atau yang biasa disingkat dengan LVM merupakan metode 
alokasi kapasitas di suatu media penyimpanan, yang lebih fleksibel daripada skema 


partisi konvensional. Dengan menggunakan LVM, kita dapat dengan mudah mengubah 


Physical volume “/dev/sdf1” 
successfully created 


Tambahkan partisi /dev/sdfl ke dalam 
volume group fileserver. 
serverl:~# vgextend fileserver 
/dev/sdfl 

Volume group “fileserver” 
successfully extended 


Jalankan vgdisplay untuk melihat kapa- 
sitas total dari volume group fileserver. Dari 
hasil output-nya, kita dapat melihat bahwa 
kapasitas total volume group fileserver 
telah bertambah daripada kapasitas total 
sebelumnya. 


serverl:~# vgdisplay 


Sekarang kita akan menghapus partisi / 
dev/sdb1. Tetapi sebelum melakukan hal ini, 
kita akan meng-copy semua data yang terdapat 
pada partisi tersebut ke partisi /dev/sdf1. 
serverl:-# pvmove /dev/sdbl /dev/ 
sdf 


Berikutnya, kita akan menghapus partisi 
/dev/sdb1 dari volume group fileserver. 
serverl:~# vgreduce fileserver 
/dev/sdb1 

Removed “/dev/sdb1” from volume 


group “fileserver” 


Jalankan kembali vgdisplay. Dari hasil 
output-nya, terlihat kalau kapasitas volume 
group fileserver telah berkurang setelah par- 
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serverl:-# pvcreate /dev/sdfl 

Physical volume "/dev/sdf1" successfully created 
serverl:-# vgextend fileserver /dev/sdfi 

Volume group "fileserver" successfully extended 
serverl:~# vgdisplay 

- Volume group --- 

VG Name 

System ID 

Format lvm2 

Metadata Areas 5 

Metadata Sequence No 10 

VG Access read/write 

VG Status resizable 

MAX LV 

Cur LV 

Open LV 

Max PV 

Cur PV 

Act PV 

VG Size 

PE Size 

Total PE 

Alloc PE / Size 

Free PE / Size 


fileserver 


11776 / 46.00 GB 
18029 / 70.43 GB 


Menambahkan partisi /dev/sdf ke dalam volume group fileserver. 


tisi /dev/sdb1 dihapus dari volume group 
fileserver. 


serverl:~# vgdisplay 


Sekarang kita akan menghapus partisi / 
dev/sdb1 dari LVM. 


serverl:~# pvremove /dev/sdbl 


Jalankan perintah pvdisplay untuk me- 
lihat apakah partisi /dev/sdb1, sudah tidak 
terdapat dalam sistem LVM. 


serverl:~# pvdisplay 


Dari hasil latihan di atas, Anda telah ber- 
hasil menghapus partisi /dev/sdb dari sistem 
LVM. Hal ini membuktikan, kalau proses me- 
nambahkan atau menghapus suatu partisi ke 
dalam sistem LVM, dapat dilakukan secara 
mudah. 


Mengembalikan ke posisi sistem 
semula 

Pada bagian ini, kita akan mengembalikan 
dahulu sistem yang telah kita buat, ke posisi 
sistem semula. Langkah ini hanya sebagai 
latihan, yang bertujuan agar kita dapat 
mempelajari bagaimana untuk meng-undo 
LVM setup. 

Pertama, kita harus melakukan proses 
unmount terhadap semua logical volume 
yang sedang dalam proses mount. Jalankan 
perintah di bawah ini untuk melakukan hal 
tersebut: 
serverl:~# umount /var/share 


serverl:-# umount /var/backup 
serverl:~# umount /var/media 


Selanjutnya, kita akan menghapus semua 
logical volume, volume group, dan partisi 
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serverl:~# vgdisplay 

No volume groups found 
serverl:-# pvdisplay 
server1:~# J 




















serverl:-# lvremove /dev/fileserver/share 

Do you really want to remove active logical volume "share"? [y/n]: y 
Logical volume "share" successfully removed 

serverl:-# lvremove /dev/fileserver/backup 

Do you really want to remove active logical volume "backup"? [y/n]: y 
Logical volume "backup" successfully removed 

serverl:-# lvremove /dev/fileserver/media 

Do you really want to remove active logical volume "media"? [y/n]: y 
Logical volume "media" successfully removed 

serverl:-# vgremove fileserver 
Volume group "fileserver" successfully removed 

serverl:-# pvremove /dev/sdcl /dev/sddl /dev/sdel /dev/sdfi 
Labels on physical volume "/dev/sdcl" successfully wiped 
Labels on physical volume "/dev/sddl" successfully wiped 
Labels on physical volume "/dev/sdel" successfully wiped 
Labels on physical volume "/dev/sdf1" successfully wiped 
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Menghapus semua logical volume, volume group, dan partisi LVM yang telah dibuat. 


LVM yang telah dibuat. 

serverl:~# Ivremove /dev/fileserver/ 

share 

Do you really want to remove active 

logical volume “share”? [y/n]: y 
Logical volume “share” 

successfully removed 


serverl:~# Ivremove /dev/fileserver/ 


backup 
Do you really want to remove active 


logical volume “backup”? [y/n]: y 
Logical volume “backup” 
successfully removed 


serverl:~# Ivremove /dev/fileserver/ 

media 

Do you really want to remove active 

logical volume “media”? [y/n]: y 
Logical volume “media” 

successfully removed 


serverl:~# vgremove fileserver 
Volume group “fileserver” 
successfully removed 


serverl:~# pvremove /dev/sdcl /dev/ 
sddl /dev/sdel /dev/sdf1l 
Labels on physical volume “/dev/ 


sdc1” successfully wiped 
Labels on physical volume “/dev/ 


sdd1” successfully wiped 
Labels on physical volume “/dev/ 


sdel” successfully wiped 
Labels on physical volume “/dev/ 


sdf1” successfully wiped 


serverl:~# vgdisplay 
No volume groups found 


serverl:~# pvdisplay 


Berikutnya, kita akan mengembalikan 
isi file /etc/fstab, ke isi awal file /etc/fstab 
semula, untuk melindungi agar system 
tidak mencoba untuk melakukan proses 
mount devices yang sudah tidak ada. Untuk 
itu, berikan tanda remark (#), pada bagian 
berikut di dalam file /etc/fstab : 
serverl:/etc# vim /etc/fstab 
#/dev/fileserver/share /var/share 
ext3 rw,noatime 0 9 
#/dev/fileserver/backup /var/backup 
xfs rw,noatime 0 9 
#/dev/fileserver/media /var/media 
reiserfs rw,noatime 0 9 


Save dan lakukan proses reboot sistem. 
serverl:~# shutdown -r now 


Setelah masuk ke dalam sistem kembali, 
coba ketikkan perintah df -h untuk memasti- 
kan kalau sistem hanya melakukan mount 
seperti kondisi awal. 
serverl:~# df -h 


Saat ini, kondisi sistem sudah kembali ke 
posisi semula. Hanya saja partisi /dev/sdb1- 
/dev/sdf1 tetap ada, dan direktori /var/share, 
/var/backup, dan /var/media, tidak perlu kita 
delete lebih dahulu. 


LVM di RAID1 


Pada bagian ini, kita akan mempelajari cara 
konfigurasi LVM dan memindahkannya ke 
RAID1 array agar terjamin ketersediaan- 
nya. Sebagai gambaran, sistem yang kita 
buat nantinya akan terlihat seperti gambar 
Skema LVM Full RAID1. 

Dari gambaran tersebut, kita akan mem- 
buat RAID array /dev/md0 dari partisi / 
dev/sdb1+/dev/sdc1, dan RAID array /dev/ 
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md1 dari partisi /dev/sdd1+/dev/sde1. Par- 
tisi /dev/md0 dan /dev/md1, nantinya akan 
menjadi physical volume untuk LVM. 






Logical Volume(s) 
Volume Group(s) 


Physical Volume(s) MNC MN KT.” | 
/dev/sdb1 /devisdc1 Idev/sdd1 /dev/sde1 


Skema LVM Full RAID1. 





idevifileserveribackup /dev/fileserver/medi: 
Bi ab anoint ot taeda = 


Sebelum melakukan hal tersebut, kita akan 
mengonfigurasi LVM sebagai berikut: 
serverl:~# pvcreate /dev/sdbl /dev/ 
sdcl /dev/sddl /dev/sdel 


serverl:~# vgcreate fileserver /dev/ 
sdbl /dev/sdcl /dev/sddl /dev/sdel 


serverl:~# Ivcreate --name share -- 
size 40G fileserver 


serverl:-# Ivcreate --name backup 
--size 5G fileserver 


serverl:~# Ivcreate --name media -- 
size 1G fileserver 


serverl:~# mkfs.ext3 /dev/ 
fileserver/share 


serverl:~# mkfs.xfs /dev/fileserver/ 
backup 


serverl:~# mkfs.reiserfs /dev/ 
fileserver/media 


Lakukan proses mount kembali logical 
volume yang telah dibuat. 
serverl:~# mount /dev/fileserver/ 
share /var/share 


serverl:~# mount /dev/fileserver/ 
backup /var/backup 


supriyantoG exampie:~ 
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serverl:~# pvcreate /dev/sdbl /dev/sdcl /dev/sddl /dev/sdel 
Physical volume "/dev/sdb1" successfully created 


serverl:~# mount /dev/fileserver/ 
media /var/media 


Sekarang kita akan memindahkan selu- 
ruh isi dari partisi /dev/sdc1 dan /dev/sdel 
(/dev/sdcl merupakan partisi kedua dari 
RAID array /dev/md0, sedangkan /dev/ 
sdel merupakan partisi kedua dari RAID 
array /dev/md1) ke partisi sisa-nya. Kare- 
na setelah ini kita akan menghapus par- 
tisi tersebut dari LVM, dan memformatnya 
dengan tipe fd (Linux RAID autodetect), dan 
memindahkan dari /dev/md0 yang direpre- 
sentasikan ke /dev/md1. Untuk melakukan 
hal ini, jalankan perintah berikut: 


serverl:-# modprobe dm-mirror 


serverl:-# pvmove /dev/sdcl 


serverl:~# vgreduce fileserver 
/dev/sdcl 


serverl:~# pvremove /dev/sdcl 
serverl:~# pvdisplay 


serverl:-# pvmove /dev/sdel 


serverl:~# vgreduce fileserver 
/dev/sdel 


serverl:~# pvremove /dev/sdel 


serverl:~# pvdisplay 


Berikutnya, kita akan memformat par- 
tisi /dev/sdcl dengan menggunakan tipe fd 
(Linux RAID autodetect). 
serverl:~# fdisk /dev/sdc 


file Edit View Terminal Tabs Help 


serverl:~# fdisk /dev/sdc 





Command (m for help): t 
Selected partition 1 


Hex code (type L to list codes): fd 
Changed system type of partition 1 


to fd (Linux raid autodetect) 
Command (m for help): w 

The partition table has been 
altered! 


Calling ioctl() to re-read partition 
table. 
Syncing disks. 


Berikutnya kita akan melakukan hal yang 
sama terhadap partisi /dev/sdel. 
serverl:~# fdisk /dev/sde 


Saat Anda mengetikkan fdisk -l, Anda 
dapat melihat bahwa partisi /dev/sdc1 dan 
partisi /dev/sdel sudah berubah menjadi file 
system Linux RAID autodetect. 
serverl:~# fdisk -1 


Sekarang kita akan menambahkan / 
dev/sdc1 ke /dev/md0 dan /dev/sdel ke 
/dev/md1. Karena node kedua (/dev/sdb1 
dan /dev/sdd1) belum siap, maka kita harus 
menjelaskannya dengan perintah berikut: 
serverl:~# mdadm --create /dev/mdg 
--auto=yes -] 1 -n 2 /dev/sdcl 
missing 
mdadm: array /dev/md@ started. 


serverl:~# mdadm --create /dev/mdl 
--auto=yes -1 1 -n 2 /dev/sdel 
missing 

mdadm: array /dev/mdl started. 


Next, kita akan menyiapkan /dev/md0 
dan /dev/md1 untuk partisi LVM. 
serverl:~# pvcreate /dev/md@ /dev/ 


supriyanto@d exampie:~ 


Physical volume "/dev/sdcl" successfully created 
Physical volume "/dev/sddl" successfully created 
Physical volume "/dev/sdel" successfully created 
serverl:-# vgcreate fileserver /dev/sdbl /dev/sdcl /dev/sddl /dev/sdel 


Volume group "fileserver" successfully created 

serverl:-# lvcreate --name share --size 40G fileserver 
Logical volume "share" created 

serverl:-# lvcreate --name backup --size 5G fileserver 
Logical volume “backup" created 

serverl:~# lvcreate --name media --size 1G fileserver 
Logical volume “media" created 

serverl:-# mkfs.ext3 /dev/fileserver/share 

mke2fs 1.40-WIP (14-Nov-2006) 

Filesystem label- 

OS type: Linux 

Block size=4096 (log=2) 

Fragment size=4096 (log=2) 

5242880 inodes, 10485760 blocks 

524288 blocks (5.00%) reserved for the super user 

First data block=0 

Maximum filesystem blocks=0 

320 block groups 


Proses konfigurasi LVM kembali. 
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The number of cylinders for this disk is set to 10443. 
There is nothing wrong with that, but this is larger than 1024, 
and could in certain setups cause problems with: 
1) software that runs at boot time (e.g., old versions of LILO) 
2) booting and partitioning software from other OSs 

(e.g., DOS FDISK, OS/2 FDISK) 


Command (m for help): m 

Command action 

toggle a bootable flag 

edit bsd disklabel 

toggle the dos compatibility flag 
delete a partition 

list known partition types 

print this menu 

add a new partition 

create a new empty DOS partition table 
print the partition table 

quit without saving changes 
create a new empty Sun disklabel 
change a partition's system id 
change display/entry units 


cretunovosars ranaoa 


Mengubah file system /dev/sdc menjadi Linux RAID autodetect. 
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peed=37148K/sec 


recovery 


md@ : active raidl sdb1[2] sdc1[0] 
24418688 blocks [2/1] [U_] 
recovery 


[ 
peed=36995K/sec 


unused devices: <none> 
serverl:-# cat /proc/mdstat 
Personalities : 
0] 
mdl : active raidl sdd1[2] sde1[0] 
24418688 blocks [2/1] IU J 

»»J] recovery 

peed=37064K/sec 


md@ : active raidl sdb1[2] sdc1[0] 
24418688 blocks [2/1] [U_] 
[ ..] recovery 
peed=37632K/sec 


unused devices: <none> 
serverl1:~# 


Proses sinkronisasi RAID array. 


md1 


serverl:~# vgextend fileserver 
/dev/md@ /dev/mdl 


serverl:~# pvdisplay 


serverl:~# vgdisplay 


Sekarang kita akan memindahkan isi 
dari partisi /dev/sdb1 ke /dev/md0 dan 
isi dari /dev/sdd1 ke /dev/md1, kemudian 
hapus partisi /dev/sdb1 dan /dev/sdd1 dari 
LVM. 


serverl:-# pvmove /dev/sdbl /dev/mdg 


serverl:-# pvmove /dev/sddl /dev/mdl 


serverl:-# vgreduce fileserver 
/dev/sdbl /dev/sddi 


serverl:~# pvremove /dev/sdbl /dev/ 
sddl 


Sekarang hanya /dev/md0 dan /dev/md1 
yang terdapat di physical volumes. 


serverl:~# pvdisplay 


Lanjutkan dengan melakukan format par- 
tisi /dev/sdb1 dan sdd1 dengan tipe fd (Linux 
RAID autodetect). 
serverl:-# fdisk /dev/sap 


Command (m for help): t 
Selected partition 1 


Hex code (type L to list codes): fd 
Changed system type of partition 1 


to fd (Linux raid autodetect) 
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68.1% (16632960/24418688) finish=3.4min s 


85.8% (20971520/24418688) finish=1.5min s 


[linear] [multipath] [raidO] [raid1] [raid5] [raid4] [raid6] Iraidl 


69.6% (17008256/24418688) finish=3.3min s 


87.4% (21363200/24418688) finish-1.3min s 





Command (m for help): w 
The partition table has been 


altered! 


Calling ioctl() to re-read partition 
table. 
Syncing disks. 


Lakukan hal yang sama terhadap /dev/ 


sdd. 
serverl:~# fdisk /dev/sdd 


Tambahkan /dev/sdb1 ke /dev/md0 dan 
/dev/sdd1 ke /dev/md1. 
serverl:~# mdadm --manage /dev/md@ 
--add /dev/sdbl 
mdadm: added /dev/sdbl 


serverl:~# mdadm --manage /dev/mdl 
--add /dev/sddl 
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Sekarang kedua RAID array telah di sinkro- 
nisasi. Langkah ini akan memakan sedikit 
waktu, dan Anda dapat mengeceknya dengan 
menjalankan perintah berikut: 


serverl:-# cat /proc/mdstat 


mdl : active raidl sddl[2] sdel1[@] 
24418688 blocks [2/1] IU 


recovery = 99.5% (24304768/24418688 ) 
finish-9.Omin speed=74082K/sec 


unused devices: <none> 


Dan akan terlihat seperti berikut jika pros- 
es sinkronisasi RAID array telah selesai. 
serverl:-# cat /proc/mdstat 
Personalities : [linear] [multipath] 
[raid@] [raidl] [raid5] [raid4] 
[raid6] [raid19] 

mdl : active raidl sdd1[1] sdel[Q] 
24418688 blocks [2/2] [UU] 


md@ : active raidl sdbl1[1] sdc1[@] 
24418688 blocks [2/2] [UU] 


unused devices: <none> 


Jalankan perintah pvdisplay untuk meli- 
hat kapasitas total dari Physical Volume. 


serverl:~# pvdisplay 


Dari hasil output pvdisplay, dapat ter- 
lihat kalau ukuran total physical volume 
tersedia sebesar 2 * 23.29GB = 46.58GB. 
Jadi kita masih memiliki space kosong 
sebesar 0.5GB, yang dapat diberikan ke salah 
satu logical volume yang ada (40 GB (share), 
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File Edit View Terminal Tabs Help 

serverl:-# mdadm 
/dev/sdcl faulty in /dev/mdd 
mdadm --manage /dev/md0 
removed /dev/sdcl 


--manage /dev/mdO --fail /dev/sdcl 


--remove /dev/sdcl 


serverl:-# mdadm --manage /dev/mdl --fail /dev/sdel 


mdadm: set /dev/sdel faulty in /dev/mdl 
serverl:-# mdadm --manage /dev/mdl 
mdadm: hot removed /dev/sdel 
serverl:-# fdisk /dev/sdc 


--remove /dev/sdel 


The number of cylinders for this disk is set to 10443. 

There is nothing wrong with that, but this is larger than 1024, 
and could in certain setups cause problems with: 

1) software that runs at boot time (e.g., old versions of LILO) 
2) booting and partitioning software from other OSs 


(e.g., DOS FDISK, 05/2 FDISK) 


Command (m for help): n 
Command action 

e extended 

p primary partition (1-4) 


p 
Partition number (1-4): 2 





Menandai dan menghapus partisi /dev/sde1 dan /dev/sde1 ke dalam RAID array. 
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5GB (backup), 1GB (media) = 46 GB). Se- 
bagai contoh di sini, kita akan memberikan 
kapasitas 0.5GB pada partisi media. 
serverl:~# Ivextend -L1.5GB /dev/ 
fileserver/media 


serverl: # resize reiserfs /dev/ 
fileserver/media 


Jika Anda menginginkan agar logical 
volume dapat di-mount secara otomatis se- 
tiap kali booting, maka Anda harus memodi- 
fikasi isi file /etc/fstab kembali (dengan 
jalan menghilangkan kembali tanda remark 
(#), pada bahasan sebelumnya). 

Setelah diedit, lakukan reboot system 
serverl:~# shutdown -r now 


Mengganti kapasitas harddisk 

Saat ini kita sudah menggunakan empat 
buat harddisk dengan kapasitas masing- 
masing harddisk sebesar 25 GB. Sekarang 
kita asumsikan kapasitas harddisk sudah 
tidak mencukupi lagi, dan kita membutuh- 
kan lebih banyak kapasitas untuk konfi- 
gurasi RAID ini. Maka dari itu, kita akan 
mengganti kapasitas harddisk 25 GB yang 
kita miliki dengan harddisk 80 GB. Dengan 
cara ini, sekarang kita tetap dapat meng- 
gunakan kapasitas harddisk yang sudah 
ada, ditambah dengan kapasitas harddisk 
yang baru ditambah. 

Prosedur yang akan kita lakukan adalah 
sebagai berikut: pertama remove /dev/sdb 
dan /dev/sdd dari RAID array, ganti dengan 
harddisk yang lebih besar, kemudian letakkan 
kembali ke dalam RAID array. Hal ini yang 
akan kita lakukan juga untuk /dev/sdc dan 
/dev/sde. 

Untuk melakukan hal ini, lakukan langkah 
berikut. Pertama, kita akan menandai kalau 
/dev/sdb1 sebagai failed. 
serverl:~# mdadm --manage /dev/md@ 
--fail /dev/sdb1 


Maka saat menjalankan perintah cat / 
proc/mdstat, hasil output-nya akan terlihat 
sebagai berikut: 
serverl:-# cat /proc/mdstat 
Personalities : [linear] [multipath] 
Lraid@] [raidl] [raid5] [raid4] 
[raid6] Lraid19| 
md@ : active raidl sdcl[@] 
sdb1[2](F) 

24418688 blocks [2/1] [U_] 
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mdl : active raidl sdel[@] sddi[1] 
24418688 blocks [2/2] [UU] 


unused devices: <none> 


Selanjutnya kita akan menghapus /dev/ 
sdb1 dari RAID array /dev/mdo0. 
serverl:~# mdadm --manage /dev/md@ 
--remove /dev/sdbl 


Maka saat menjalankan perintah cat / 
proc/mdstat, hasil outputnya akan terlihat 
sebagai berikut: 
serverl:-# cat /proc/mdstat 
Personalities : [linear] [multipath] 
[raidð] [raidl] [raid5] [raid4] 
[raid6] Lraid19| 
md@ : active raidl sdcl[@] 

24418688 blocks [2/1] [U_] 


mdl : active raidl sdel[@] sddi[1] 
24418688 blocks [2/2] [UU] 


unused devices: <none> 


Lakukan hal yang sama untuk /dev/sdd1. 
serverl:~# mdadm --manage /dev/md1l 
--fail /dev/sddl 


serverl:~# mdadm --manage /dev/mdl 
--remove /dev/sddl 


Dalam sistem sebenarnya, mungkin 
kita harus melakukan shutdown komputer, 
mengganti kapasitas harddisk 25 GB di 
/dev/sdb dan /dev/sdd dan menggantinya 
dengan kapasitas 80GB. Namun di sistem 
LVM+RAID ini, kita tidak perlu melakukan 
hal ini karena semua harddisk saat ini telah 
memiliki kapasitas 80 GB. 

Selanjutnya kita harus melakukan for- 
mat /dev/sdb dan /dev/sdd. Kita harus 
membuat partisi /dev/sdb1 resp. ke /dev/ 
sdd1, menggunakan tipe fd (Linux RAID 
autodetect), kapasitas 25 GB (setting yang 
sama seperti di harddisk yang lama), dan 
/dev/sdb2 resp. partisi /dev/sdd2. type fd, 
dan mencangkup diharddisk. Sama halnya 
dengan /dev/sdb1 dan /dev/sdd1 yang di- 
tampilkan dalam harddisk. kita juga perlu 
menciptakan /dev/sdb2 dan /dev/sdd2 di 
special example. 
serverli-# fdisk /dev/sdb 


Command (m for help): n 
Command action 


e extended 

p primary partition (1-4) 
Poo 
Partition number (1-4): 2 
First cylinder (3041-10443, default 
3041): 
Using default value 3941 
Last cylinder or +size or +sizeM or 
+sizeK (3041-10443, default 10443): 
Using default value 19443 


Command (m for help): t 
Partition number (1-4): 2 


Hex code (type L to list codes): fd 
Changed system type of partition 2 
to fd (Linux raid autodetect) 


Command (m for help): w 
The partition table has been 


altered! 


Calling ioctl() to re-read partition 
table. 
Syncing disks. 


Lakukan hal yang sama untuk /dev/sdd. 
serverl:~# fdisk /dev/sdd 


Berikutnya, kita akan menambahkan 
/dev/sdb1 ke /dev/md0 kembali, dan /dev/ 
sdd1 ke /dev/md1. 
serverl:-# mdadm --manage /dev/md@ 
--add /dev/sdbl 
mdadm: re-added /dev/sdbl 


serverl:-# mdadm --manage /dev/md1l 
--add /dev/sddl 
mdadm: re-added /dev/sddl 


Sekarang isi antara RAID array akan 
disinkronisasikan. Tunggu sampai proses 
sinkronisasi RAID array selesai. Kita dapat 
mengecek status sinkronisasi ini dengan 
menggunakan perintah berikut: 
serverl:~# cat /proc/mdstat 
Personalities : [linear] [multipath] 
Lraid@] [raidl] [raid5] [raid4] 
Lraid6] Lraid19| 
mdð : active raidl sdb1[1] sdcl1[@] 

24418688 blocks [2/2] [UU] 


mdl : active raidl sddl[1] sdel[@] 
24418688 blocks [2/2] [UU] 
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unused devices: <none> 

Sekarang kita akan melakukan proses yang 
sama kembali. Kali ini untuk mengganti /dev/ 
sdc dan /dev/sde. Lakukan perintah-perintah 
di bawah ini: 
serverl:~# mdadm --manage /dev/mdg 
--fail /dev/sdcl 


serverl:~# mdadm --manage /dev/mdg 
--remove /dev/sdcl 


serverl:~# mdadm --manage /dev/mdl 
--fail /dev/sdel 


serverl:~# mdadm --manage /dev/mdl 
--remove /dev/sdel 


serverl:~# fdisk /dev/sdc 
(Note: Berikan kapasitas sisa sebagai partisi 
/dev/sdc2, dengan tipe file sistem fd.) 


serverl:~# fdisk /dev/sde 
(Note : Berikan kapasitas sisa sebagai partisi 
/dev/sde2, dengan tipe file sistem fd.) 


Lihat proses sinkronisasi dengan meng- 
gunakan cat /proc/mdstat, dan tunggu sampai 


proses sinkronisasi selesai. 


serverl:~# cat /proc/mdstat 


Berikutnya, kita akan membuat RAID ar- 
ray /dev/md2 dari /dev/sdb2 dan /dev/sdc2, 
dan RAID array /dev/md3 dari /dev/sdd2 dan 
/dev/sde2. 
serverl:~# mdadm --create /dev/md2 
--auto=yes -| 1 -n 2 /dev/sdb2 
/dev/sdc2 
mdadm: array /dev/md2 started. 


serverl:~# mdadm --create /dev/md3 
--auto=yes -| 1 -n 2 /dev/sdd2 
/dev/sde2 

mdadm: array /dev/md3 started. 


RAID array yang baru, seharusnya sudah 
dapat disinkronisasikan sekarang. Silakan di 
check dengan menggunakan perintah: 


serverl:~# cat /proc/mdstat 


Setelah proses sinkronisasi selesai, kita 
akan menyiapkan /dev/md2 dan /dev/md3 
untuk LVM. 
serverl:~# pvcreate /dev/md2 /dev/ 
md3 
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Physical volume “/dev/md2” 
successfully created 

Physical volume “/dev/md3” 
successfully created 


Selanjutnya, tambahkan /dev/md2 dan / 
dev/md3 ke dalam volume group fileserver. 
serverl:-# vgextend fileserver 
/dev/md2 /dev/md3 

Volume group “fileserver” 
successfully extended 


Kita dapat melihat dengan mengguna- 
kan perintah pvdisplay, bahwa phsyical vol- 
ume /dev/md2 dan /dev/md3, telah masuk 
ke dalam volume group fileserver. 


serverl:~# pvdisplay 


kita telah sukses dalam 


melakukan penggantian kapasitas harddisk 


Sekarang, 


berukuran kecil dengan yang lebih besar. 
Kita juga telah memiliki kapasitas harddisk 
yang lebih besar (2*23.29GB+2*56.71GB=1 
60GB). Dengan ini, kita dapat memberikan 
kapasitas tambahan kepada logical volume 
yang ada. Sebagai contoh, kita akan menam- 
bahkan kapasitas logical volume backup. 
serverl:~# Ivextend -L10G /dev/ 


fileserver/backup 


= 
MP 
7 a 


" j PJ / 


TUTORIAL LVM 


Extending logical volume backup 
to 19.00 GB 

Logical volume backup successfully 
resized 


Untuk menambah kapasitas xfs filesys- 
tem, jalankan perintah berikut: 
serverl:~# xfs growfs /dev/ 


fileserver/backup 


Dengan menggunakan perintah df -h, 
Anda dapat melihat bahwa kapasitas logical 
volume back-up telah bertambah menjadi 10 
GB. 
serverl:~# df -h 


Jika Anda telah melalui semua proses 
ini dengan benar, berarti Anda telah 
berhasil mengonfigurasi LVM dan LVM 
dalam RAID. Dengan memahami cara 
penggunaan dan konfigurasi LVM dan 
LVM dalam RAID di Linux, diharapkan 
kita dapat 
kapasitas harddisk secara mudah. Aplikasi 
LVM dan RAID di Linux sudah cukup 
mapan, sehingga cukup baik diterapkan 


menangani permasalahan 


untuk kebutuhan perusahaan. Akhir kata, 
selamat mencoba! Ô 
Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 
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ROUTER & BRIDGES 
3C0M 3CRWE675075 3Com 11a/b/g Wireless Work Group Bridge 





3C0M 3CRWEASYG73 Outdoor 802.119 54Mbps Wireless Building to Building 
Bridge - International 


FIBRE / GIGABIT 
3C0M 3016478 3Com Baseline(r) Switch 2816 , 16-port, 10/100/1000Mbps, 
unmanaged 








BELKIN F5D7233 Wireless Travel 54G Router 


3C0M 3016479 3Com Baseline(r) Switch 2824 , 24-port, 10/100/1000Mbps, 
unmanaged 





CISCO 3825-HSEC/K9 3825 Security Bundle, AIM-VPN/EPII-PLUS, Advance IP 
Services, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


3COM 3017700 Superstack 3 Switch 4900, 12x 100/1000baseT 





3COM 3617701 SuperStack 3 Switch 4924 (24x100/1000Base-T Port) 





CISCO 3845 3845 with AC Power, 2GE, 1SFP, 4NME, 4HWIC, IP Base, 64MB 
FLASH / 256MB DRAM 


3COM 3617702 Superstack 3 Switch 4900SX , 12x 100/1000baseSX 








CISCO 3845-HSEC/K9 3845 Security Bundle, AIM-VPN-HPII-PLUS, Advance IP 
Services, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


3C0M 3017706 SuperStack 3 Switch 4950 12 ports 10/100/1000 Base T, 
6 ports 1000 Base SX, 6 GBIC Slots 





3COM 3017714 SuperStack 3 Switch 4900 4 Slot GBIC Module 





CISCO 801 ISDN/Ethernet Router, One 10BASE-T (RJ-45), One ISDN BRIT S/T 
(RJ-45 connector) 


ALLIED TELESYN AT-GS916GB 16 port, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 





CISCO 803 ISDN BRI/Ethernet Router , 4-port Hub 10BASE-T (RJ-45) , One ISDN 
BRI S/T, Two RJ-11 


ALLIED TELESYN AT-GS924GB 24 ports, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 





CISCO 805 Ethernet/Serial Router, One 10BASE-T (RJ-45), One Serial port 





CISCO 805 Bundle CISCO 805 + CAB-SS-V35MT= 


CISCO WS-C2950T-48-SI 48 Ports 10/100 Mbps and 2 ports 10/100/ 
100OBASE-T uplinks, Standard Image 





CISCO 837-K9 Cisco 837 ADSL Router 


CISCO WS-C2970G-241-E 24 Ports 10/100/1000T Enhanced Image 





CISCO 851W-G-A-K9 Dual Ethernet Security Router 802.119 FCC compliance 





D-LINK DI-704P Express EtherNetwork 4 port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, 
1-port UTP for ADSL and Cable Modem Connection, Broadband Router Plus Print 
Server 


CISCO WS-C3560G-48TS-S Catalyst 3560 48 10/100/1000T + 4 SFP Standard 
Image 





D-LINK DES-3226S/E 24 port 10/100/1000Mbps, Stackable 








LINKSYS BEFSR41 BroadBand Router, 4-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, 
1-port WAN, 10Mbps DSL/Cable 


D-LINK DGS-1008D/E 8 port 10/100/1000Base-T, Auto-sensing, Auto-MDI-X, S 
tand-alone, Unmanaged, Desktop 





LINKSYS SD2005 5-Port , 10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit Switch 





LINKSYS BEFSR81 BroadBand Router, 8-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, 
1-port WAN,10Mbps, DSL/Cable 


LINKSYS SD2008 8-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 





LINKSYS SR2016 16-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 





LINKSYS BEFSX41 EtherFast Cable DSL Firewall router w/ 4-port switch/VPN 
Endpoint 


LINKSYS SR2024 24-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 





LINKSYS SRW2024 24-Port, 10/100/1000Mbps Gigabit Switch with WebView 





LINKSYS RT31P2 Broadband Router with 2-phone ports for Voice-over-IP 


TRENDNET TEG-S41SX 5-port (4 x 10/100/1000, 1 x Mini GBIC) Gigabit Switch 





LINKSYS RVO82 VPN Router 2 port WAN 8 port RJ45, load balancing 








TRENDNET TW100-BRF114U DSL/Cable Firewall Router /w 4-port Switch /w USB 
Print Server 





TRENDNET TW100-BRM504 ADSL Modem + Firewall Router /w 4-port Switch 


WIRELESS LAN 
2WIRE 802.11g PC Card Wireless Adapter PC Card Adapter, Wireless IEEE 
802.119, 2.4GHz, Data Rate 54Mbps 





TRENDNET TW100-BRV204 DSL/Cable Broadband VPN Firewall Router /w 4-port 
Switch 


2WIRE 802.11g USB Wireless Adapter USB Wireless Adapter, Wireless IEEE 
802.119, 2.4GHz, Data Rate 54Mbps 








SWITCH 10/100 MBPS SWITCH 
COM 3016470 SuperStack III Baseline 10/100 Switch 16port, Unmanaged 


3COM 3CRDAG675B 11a/b/g Wireless PCI Adapter 54 Mbps 





SCOM 3CRGPC10075 OfficeConnect Wireless 54Mbps 11g PC Card 





COM 3CRGPOE10075 OfficeConnect® Wireless 108Mbps 11g PoE Access Point 





COM 3016471 SuperStack III Baseline 10/100 Switch 24port, Unmanaged 


3COM 3CRPAG-175 3Com 11a/b/g Wireless PC Card with XJACK Antenna 





3C0M 3016472 Baseline Switch 2126-G (24 port 10/100 + 2 giga utp) 


3COM 3CRPAG175B 11a/b/g Wireless PC Card/PCMCIA with XJACK Antenna 





COM 3016475BS Baseline Switch 2226 (24 10/100, 2 Dual Purpose Gigabit) 


3COM 3CRSHPW196 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA w/ XJack Antenna 





ALLIED TELESYN AT-8024 24 port 10/100, Manageable, Stacking 


3COM 3CRSHPW796 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA 





ALLIED TELESYN AT-8024GB 24 port 10/100 + 2 x GBIC Slots , Manageable, 
Stacking 


SCOM 3CRTRV10075 OfficeConnect Wireless 54Mbps 11g Travel Router 





SCOM 3CRUSB100/5 OfficeConnect Wireless 11g USB Adapter 54 Mbps 





CISCO WS-CE500-24PC 24Ports 10/100 (24PoE) and 2Ports 10/100/ 
1000BASE-T or SFP uplinks, GUI software 


3C0M 3CRUSB200/5 OfficeConnect Wireless 11g USB Adapter 108 Mbps 





SCOM 3CRWE4546/2 OfficeConnect Wireless 11g Access Point 54 Mbps 





CISCO WS-CE500-24TT 24 Ports 10/100BASE-T and 2 Ports 10/100/ 
1000BASE-T uplinks, GUI software 


SCOM 3CRWE554G72 OfficeConnect Wireless 11g Cable/DSL Gateway 54 Mbps 





COM 3CRWE725075 AP7250 802.119 Access Point 





CISCO WS-CE500G-12TC 8Ports 10/100/1000BASE-T and 4Ports 10/100/ 
100OBASE-T or SFPs, GUI software 


3COM 3CRWE825075 3Com AP8250 802.119 Dual Slot Access Point 





3COM 3CRWE875075 AP8750 802.11a/g Dual Slot Access Point 





D-LINK DEF-3526 24 Ports, 100 Base-Fo 


3COM 3CRXJK10075 OC Wireless 108 Mbps 11g Xjack PC Card/PEMCIA 





D-LINK DFE-69OTXB 1 port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, 32-BIT PCMCIA 
CARDBUS, PNP 


ALLIED TELESYN AT-WA1004G 802.11B/G Wireless Access Point Router 4 port 
10/100TX Switch and 1 x 10/100TX WAN Port 





LINKSYS EF3124 EtherFast® 3124, 24-Port 10/100 Ethernet Switch,Autosensing 
(Module Optional) 


ALLIED TELESYN AT-WA3404 11 Mbps SOHO Access Point with 4 10/100TX 





ALLIED TELESYN AT-WCP200G 54Mbps, IEEE802.11g, Wireless PCI Adapter 





LINKSYS SD205 5-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanageable 


BELKIN F5D7000uk Wireless Desktop Network Card, 54Mbps, 802.119 





LINKSYS SD208 EtherFast, 8-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Rack-Mount, 
Unmanageable 


BELKIN F5D7001ak High Speed Mode Wireless G Desktop Network Card, 125mbps 





BELKIN F5D7010uk Wireless Notebook Network Card, 54Mbps, 802.119 





LINKSYS SD216 ETHERFAST DESKTOP 16 PORT, 10/100MBPS SWITCH 


BELKIN F5D7011ak Wireless Notebook Network Card, 125Mbps, 802119 





SMC FS5 EZ Switch™ 10/100 Ezswitch 5 Ports 10/100 Mbps Utp, Full Duplex, 
Non Managable 


BELKIN F5D7050 Wireless USB Network Adapter, 802.119 





BELKIN F5D7051uk 802.119, 125mbps Wireless USB Adapter 





TRENDNET TE100-S16 16-port 10/100Mbps N-Way Switch (Rack Mount) 


BELKIN F5D7230ak4 Wireless DSL/Cable Gateway Router, 54Mbps, 802.119 





TRENDNET TE100-S32+ 32-port 10/100Mbps N-Way Switch with Fiber Slot 
(Rack Mount) 


BELKIN F5D72831ak4 Wireless DSL/Cable Router -SOC, 124Mbps, 802.119 





BELKIN F5D7330uk 802.119 Wireless Ethernet Adapter, Ideal for Gaming Console 








TRENDNET TE100-S5P 5-port 10/100Mbps N-Way Mini Switch (Plastic Case) U 
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BELKIN F5D7633uk4A ADSL2+ Modem with High-Speed Mode Wireless-G Router, 
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125Mbps 


INFO HARGA 


Include PowerShoot 











BELKIN F5D8000ak Wireless Pre-N Desktop Network Card 





BELKIN F5D8010ak Wireless Pre-N Notebook Network Card 


SMC 2304WBR-AG EZ Connect Universal a/g Wireless Broadband router, 4 switch 
port 10/100 UTP Auto MDIX, 1 port UTP for ADSL or Cable modem connection 








BELKIN F5D8230-4 Wireless Pre N Router 





BILLIONTON WAP11 Wireless CardBus 11 Mbps, 64/128 bit WEP, IEEE 802.11b 





CISCO AIR-AP1121G-A-K9 802.119 AP, Single MPCI Radio, Internal Antenna, 
FCC Configuration 


SMC 2336W-AG EZ Connect Universal a/g - Wireless 32-bit CardBus Adapter, 
11/54Mbps 2.4/5GHz OFDM, IEEE 802.119, IEEE802.11a, IEEE802.11b compliant, 
built-in diversity patch antenna, 64/128/152-bit WEP encryption 








CISCO AIR-AP1220B-A-K9 802.11b AP w/Avail CBus Slot, FCC Cnfg 


SMC 2404WBR Wireless Broadband Router + WAP Turbo 11/22 Mbps, 3 port 
switch, 1 x UTP WAN port for ADSL/Cable, SPI Firewall 








D-LINK DSA-3100/E Hot Spot Gateway for Wireless Internet Connection 





D-LINK DWL-1750 Outdoor 2.4GHz (802.11b) Wireless Bridge/Router 





D-LINK DWL-2100AP/E 108/54Mbps (802119) Wireless LAN Access Point with 1 
Removeable Antenna, 1-port UTP 10/100Mbps, Manual CD + Power Supply + 
UTP Cable Included 


SMC 2555W-AG Elite Connect Universal 2.4GHz/5GHz Wireless Access Point, 
Support PoE 64/128/152-bit WEP encryption, IEEE 802.1x authentification access 
control with key rotation 





SMC 2602W v.3 EZConnect Wireless 11 Mbps 2.4 Ghz DSSS Wireless Ethernet 
PCI Card 








D-LINK DWL-2700AP/E Wireless Outdoor Access Point, 802.119 / 2.4Ghz - 
Complete accesories 


SMC 2642W EZConnect Wireless 11Mbps 2.4GHz DSSS Wireless Ethernet 
Compact Flash Card 








D-LINK DWL-G120 54Mbps USB to wireless LAN converter, IEEE 802.11g with 
built-in antene 





D-LINK DWL-G122 Wireless LAN USB Adapter, 54Mbps 


SMC 2662W V.4 EZConnect Wireless USB Adapter, 11Mbps 2.4GHz DSSS 
(Direct Sequence Spread Spectrum), dual dipole antenna, 64/128-bit WEP 
encryption 








D-LINK DWL-G510 Wireless IEEE802.11g, PCI Adapter, 2,4 Ghz, Data Rate 54 Mbps, 


Indoor, Outdoor 


SMC 2802W EZConnect G Wireless PCI Adapter 11/54Mbps 2.4GHz, IEEE 802119 








D-LINK DWL-G630 PCMCIA Wireless G 


SMC 2862W-G EZ Connect g Wireless USB Adapter, 11/54Mbps, 2.4GHz OFDM, 
2.0, 64/128-bit WEP encryption and IEEE802.1x authentication, USB 2.0 








D-LINK DWL-G650+ Wireless IEEE802.11g, PCMCIA Adapter, 2,4 Ghz, Data Rate 
88 Mbps, Indoor 


SMC Pro Wire 11/22MBps Auto Sensing Wireless Cable/ DSL BroadBand Router + 
11MBps Wireless USB Adapter 


160 








LINKSYS EG1064 Instant Gigabit Network Adapter (64 Bit) 





LINKSYS WAG54G Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 54Mbps, 


Indoor 


SMC WMR-AG EZ-Stream Universal 2.4GHz/5GHz Wireless Multimedia Receiver 
11/54Mbps, IEEE 802.119, IEEE 802.11a, IEEE 802.11b compliant, built in antenna 


450 





TRENDNET TBW-102UB Wireless High Power Bluetooth USB Adapter 


2 








LINKSYS WAP54G Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 54Mbps, 
Indoor 


TRENDNET TEW-226PC 11Mbps Wireless PC Card / Realtec 


25 





TRENDNET TEW-401PC-- 125/54Mbps 11g Wireless PC Card 


49 








LINKSYS WAP54GP Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 54Mbps, 
Indoor 


TRENDNET TEW-403PI+ 125/54 Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter 


10 





TRENDNET TEW-410APB+ 125/54Mbps 11g Wireless Access Point with Bridge 


89 








LINKSYS WAP54GPE Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 
54Mbps 


TRENDNET TEW-423PI 54Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter 


50 





TRENDNET TEW-424UB 54Mbps 11g Wireless USB Adapter 


50 








LINKSYS WAP55AG Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 
54Mbps, Indoor 


TRENDNET TEW-430APB 54Mbps 11g Wireless Access Point with Bridge 


90 








LINKSYS WET54G Wireless IEEE 802.11b, Ethernet Bridge, 2.4GHZ, Data Rate 
11Mbps 


TRENDNET TEW-432BRP 54Mbps 11g Wireless SPI Firewall Router with 4-port 
Switch 


15 








LINKSYS WMP54G IEEE802.119, PCI Card for Desktop 


TRENDNET TEW-435BRM 54Mbps Wireless ADSL Modem Firewall Router / 
w 4-port Switch 


USS 


125 








LINKSYS WPC11 Wireless Network PC Card 


TRENDNET TEW-IA040 Indoor Omni Antenna (4dBi) 


USS 


30 








LINKSYS WPCS1AB Wireless PCMCIA, 54 Mbps 


TRENDNET TEW-IAO6D Indoor Directional Antenna (6dBi) 


USS 


39 








LINKSYS WPC54G Wireless-G Notebook PCMCIA Adapter 


TRENDNET TEW-OA24D Outdoor Directional Antenna (24dBi) 


USS 


190 








LINKSYS WPC54GS Wireless-G Notebook Adapter with Speedbooster 


MIKROTIK RB/502 RouterBoard 502 Daughterboard 


Rp 


435.000 








LINKSYS WPC55AG Wireless-G Notebook PCMCIA Adapter 


MIKROTIK RB/532 RouterBoard w/ Access Point - Client Support 


Rp2. 


600.000 








LINKSYS WRT54G Wireless G Broadband + Router 


MIKROTIK RB/532A RouterBoard w/ Access Point-Client Support 


Rp2. 


875.000 








LINKSYS WRT54GC Wireless G Broadband + Router 


MIKROTIK RB/564 RouterBoard 564 Daughterboard 


Rp1. 


475.000 








LINKSYS WRT54GS Wireless G Broadband + Router, Speed Booster 


MIKROTIK RB112 RouterBoard 112 w/ Access Point-Client support 


Rp1. 


575.000 








LINKSYS WUSB54G Wireless-G USB Network Adapter 


OEM Antenna 24 dBi 2.4 Ghz Grid Antenna to N-Female/N-Male (oem) 


Rp 


110.000 








LINKSYS WUSB54GP WIRELESS-G USB NETWORK ADAPTER 


OEM Antenna 24 dBi 2.4 Ghz Grid Wire Antenna to N-Female/N-Male (oem) 


Rp 


730.000 








LINKSYS WUSBF54G Wireless-G USB Network Adapter 


3COM 3CWE580 6ft ULL Antenna Cable 


Rp 


530.000 








LINKSYS WVC54GC Wireless-G Internet Video Camera 


3COM 3CWE581 20ft ULL Antenna Cable 


Rp 


160.000 








SENAO NL 3054 UB5 Wireless USB Network Adapter 


3COM 8CWE582 50ft Ultra Low Loss Antenna Cable 


Rp1. 


600.000 








SENAO SL 2511 BGPlus Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point, 


IP Routing 


3COM 3CWE586 RSMA to SMA 6 inch Antenna Cable for 3CRGPOE10075/ 
3CRWE716075 


Rp 


125.000 








SENAO SL 2511 CDPlus Wireless PCMCIA Card 


3COM 3CWE591 6/8dBi Dual-Band Omni Antenna 


Rp1. 


600.000 








SENAO SL 2611C0B3+ DLX Wireless AP/Bridge Client Bridge, Point-to-Point, 
Point-to-Multi Point, PnP, DHCP Client, Hide SSID, MAC Address filtering - 
Detachable antenna (TNC Male Reverse) 


3C0M 3CWE592 3/4 Dual-Band Ceiling Mount Antenna 


Rp1. 


125.000 





3COM 3CWE59 18/20 dBi Dual-Band Panel Antenna 


Rp2. 


200.000 





3C0M 3CWE597 4/6dBi Dual-Band Hallway Antenna 


Rp1. 


225.000 








SENAO SL 2611CB5 Wireless Outdoor 


3COM 3CNJPSE Network Jack Ethernet Power (POE Injector), 1 Port, 48 Volts 


Rp 


260.000 








SENAO SL 3054CB3+ DLX Wireless AP/Bridge Client Bridge, Point-to-Point, 
Point-to-Multi Point, PnP, DHCP Client, Hide SSID, MAC Address filtering - 
Detachable antenna (TNC Male Reverse) 


COMPEX WPE54G POE-100-3.3 kit Power Over Ethernet Adaptor 


Rp 


455.000 





DLINK DWL-P200 Power Over Ethernet Adapter 


Rp 


550.000 





DLINK DWL-P50 Power Over Ethernet Adapter 


Rp 


490.000 








SENAO SL2511BG2+ Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point, 
IP Routing 


LINKSYS WAPPOE Power Over Ethernet Adapter Kit : 5V 


Rp 


440.000 





LINKSYS WAPPOE12 Power Over Ethernet Adapter Kit : 12V 


Rp 


490.000 








SMARTBRIDGE AirBridge Outdoor sB2110 Wireless IEEE 802.11, Bridge, Include 
Powershoot 


MIKROTIK RB/P54 Passive POE Base Unit 


Rp 


135.000 





OEM PoE Power Over Ethernet Injector (High Quality) 


Rp 


100.000 











SMARTBRIDGE AirPort PRO Outdoor sB2510 Wireless IEEE 802.11, Outdoor, 
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OEM PoE Switching Adapter +48V 0.8A (for POE Injector) 
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Rp 





280.000 


KUIS 









Us 


Get Ready to Connect 









Ingin mendapatkan 
hadiah berupa UPS 
Nexus N-600B yang 
dapat menyediakan waktu 
tambahan sekitar +/-10 
menit di saat listrik padam. 
Nexus menyediakan 3 
buah UPS Nexus N-600B 
untuk 3 orang pemenang. 
Baca keterangannya di 
bawah ini. 
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Garanya: 


Di antara susunan huruf dalam kotak di atas tersembunyi aplikasi-aplikasi yang berjalan di Linux. Arah tulisan bisa berupa horizontal, vertikal, 






maupun diagonal, dengan arah membaca bisa dari kiri ke kanan, kanan ke kiri, atas ke bawah, atau bawah ke atas. 









Termasuk grup apakah aplikasi-aplikasi yang tersembunyi di atas? 





a. File Server b. Proxy Server c. Mail Server 








Kirimkan jawaban Anda melalui SMS (Short Message Service) dengan format: LINUX<spasi>05<spasi>[Jawaban A/B/C]<spasi>Nama 


Contohnya: LINUX 05 A Budi Santosa 825 GMP TELKOMSEL RE xi 


AVA 
Kirim jawaban tersebut melalui SMS ke 9333 (tarif Ro2000++/SMS berlaku untuk semua operator). il Ai Tren @esa 
Atau melalui kartu pos, yang dilengkapi kupon kuis yang terdapat di halaman ini, ke Kuis InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 10430. 








SMS atau Kartu Pos diterima paling lambat 1 Juni 2007. Daftar pemenang akan kami umumkan pada InfoLINUX No. 07/2007. 


Para pemenang harap menghubungi Sekretariat Redaksi /nfoL/NUX melalui telepon (021) 315-3731 ext. 127 atau e-mail ke evawani. putri@infolinux. 
co.id untuk verifikasi (tanpa verifikasi dan pengambilan hadiah hingga dua bulan semenjak pengumuman ini, hadiah dinyatakan hangus). Setelah 
verifikasi berhasil, pemenang yang berdomisili di Jabodetabek bisa mengambil hadiah di kantor Redaksi /nfoL/NUX setiap hari/jam kerja, Senin- 
Jumat, 9.30-16.30 WIB, dengan menyerahkan identitas diri yang masih berlaku. Hadiah bagi pemenang di luar Jabodetabek akan dikirim via pos 
(ongkos ditanggung pemenang). InfoLINUX tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan hadiah yang terjadi selama pengiriman. 
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LINUX Terbit 


EDISI MENDATANG 
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Domain Controller Berbasis Virtualisasi Menggunakan 

Ubuntu VMware Server 

Step-by-step konfigurasi Ubuntu sebagai file dan Manfaatkan VMware Server yang bersifat open 
print server, sekaligus berfungsi sebagai domain source untuk menjalankan beberapa sistem operasi 
controller untuk kebutuhan SOHO. dalam satu PC. 
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libyahoo2 - A C library for Yahoo! Messenger 
Quice Links Ibyahoo2 version 0.7.5 - 8 Aug 2004 


G Tbyahoo2 is a C brary interface to the new Yahoo! Messenger protocol. It supports almosi 
tu current teatres of ho protocol 


VMware Server 


Sge ag Feature list 









































Bekerja dengan libyahoo2 Membuat Boot GD Linux 


Kumpulan library C yang dapat digunakan untuk Ingin membuat CD Linux yang dapat langsung 
terhubung ke protocol Yahoo! Messenger. Simak di-boot? Di “Tutorial” mendatang akan dibahas cara 
cara pemanfaatan libyahoo2 di edisi mendatang. pembuatan boot CD berbasiskan Linux. 


Topik-topik pada edisi mendatang masih mungkin berubah. 
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